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LAMPIRAN 

A. Lampiran 1 

ASSURANCE 

PLAN (Lampiran 

1) 

        

      
Sustainability 
Report       
Year: 2019 

      
Company Name: 
PT. Bukit Asam, 
Tbk.       
Assurance 
Standard Used:  
AA1000AP 
(2018)       
Type & Level of 
assurance: Type 
2 - Moderate       

        
N
o 

Scope of 
Assurance 

Standards/Criteria 
Used 

Evidence Gathering 
Analyzing the 
Evidences 

Assurance 
Finding 

Recommendation
s 

Conclusio
n 

1 Check the 
report has 
been 
prepare in 
accordanc
e with GRI 
Standards 

GRI Standards Referensi Silang terhadap GRI Standards: 
GRI 102-55 (SR p. 183-190)  
 
 
 
 
 
 
 

Pengungkapan Umum: PT. Bukit Asam 
telah menyajikan 
laporan 
keberlanjutan 
tahun 2019 sesuai 
GRI Standards, 
dengan klaim 
pengungkapan 
Core-Option 

- Comply 

Profile Organisasi: 102-
1, 102-2, 102-3, 102-4, 
102-5, 102-6, 102-7, 
102-8, 102-9, 102-10, 
102-11, 102-12, 102-13 
(SR p. 27, 28, 35, 36, 43, 
45, 48, 49, 50, 54) 
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Strategi: 102-14 (SR p. 
17) 

(Pilihan Inti) yang 
ditetapkan dalam 
seluruh topik 
material yang 
dipilih.  

Etika dan Integritas: 
102-16 (SR p. 34) 

Tata Kelola: 102-18 (SR 
p. 58) 

Keterlibatan Pemangku 
Kepentingan: 102-40, 
102-41, 102-42, 102-43, 
102-44 (SR p. 15, 16, 
175) 

Praktik Pelaporan: 102-
45, 102-46, 102-47, 
102-48, 102-49, 102-50, 
102-51, 102-52, 102-53, 
102-54, 102-55, 102-56 
(SR p. 3, 4, 6, 11, 12) 

Pengungkapan 
Ekonomi: 

Kinerja Ekonomi: 103-
1, 103-2, 103-3, 201-1, 
201-3, 201-4 (SR p. 9, 
91, 93, 94, 96) 

Dampak Ekonomi Tidak 
Langsung: 103-1, 103-2, 
103-3, 203-1, 203-2 (SR 
p. 9, 101, 103-106, 108) 

Praktik Pengadaan: 
103-1, 103-2, 103-3, 
201-1, 204-1 (SR p. 9, 
97-98) 

Antikorupsi: 103-1, 
103-2, 103-3, 205-3 (SR 
p. 9, 98-99) 

Perilaku Anti-
persaingan:  103-1, 
103-2, 103-3, 206-1 (SR 
p. 9, 100) 

Pengungkapan 
Lingkungan: 
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Energi: 103-1, 103-2, 
103-3, 302-1, 302-3, 
302-4, 302-5 (SR p. 9, 
119-121) 

Air: 103-1, 103-2, 103-
3, 303-1, 303-3 (SR p. 9, 
121-123) 

Keanekaragaman 
Hayati: 103-1, 103-2, 
103-3, 304-1, 304-3, 
304-4 (SR p. 9, 130, 
133) 

Emisi: 103-1, 103-2, 
103-3, 305-1, 305-2, 
305-4, 305-5, 305-6 (SR 
p. 10, 140, 143) 

Efluen dan Limbah: 
103-1, 103-2, 103-3, 
306-1, 306-2, 306-4, 
306-5 (SR p. 124, 128) 

Kepatuhan Lingkungan: 
103-1, 103-2, 103-3, 
307-1 (SR p. 10, 144, 
146) 

Pengungkapan Sosial: 

Kepegawaian: 103-1, 
103-2, 103-3, 401-1, 
401-2, 401-3 (SR p. 10, 
166-167, 170, 172) 

Kesehatan dan 
Keselamatan Kerja: 
103-1, 103-2, 103-3, 
403-1, 403-2, 403-3, 
403-4 (SR p. 10, 151-
155, 158)  

Pelatihan dan 
Pendidikan: 103-1, 103-
2, 103-3, 404-2, 404-3 
(SR p. 10, 173-174) 
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Non-Diskriminasi: 103-
1, 103-2, 103-3, 406-1 
(SR p. 10, 178) 

Pekerja Anak: 103-1, 
103-2, 103-3, 408-1 (SR 
p. 10, 178) 

Masyarakat Lokal: 103-
1, 103-2, 103-3, 413-1, 
413-2 (SR p. 10, 101, 
103, 105) 

Pemasaran dan 
Pelabelan: 103-1, 103-
2, 103-3, 417-1, 417-3 
(SR p. 10, 159-160) 

Privasi Pelanggan: 103-
1, 103-2, 103-3, 418-1 
(SR p. 11, 161-162) 

Kepatuhan Sosial 
Ekonomi: 103-1, 103-2, 
103-3, 419-1 (SR p. 11, 
163) 

 

2 

Evaluation of 
adherence to 
the AA 1000 
AccountAbility 
Principles 

AA1000AP 
(2018): 
Inclusivity 
Principles 
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1. Membentuk 
secara resmi 
komitmen dari 
badan 
pelaksana 
dalam 
organisasi untuk 
bertanggung 
jawab atas para 
pemangku 
kepentingannya. 

Struktur tata kelola: GRI 102-18 (SR p. 58) Komitmen keberlanjutan Perusahaan 
dapat dibuktikan dengan melihat 
Struktur Tata Kelola Perusahaan dalam 
Laporan Keberlanjutan Halaman 58. 
Telah diuraikan bahwa fungsi 
pengawasan dilaksanakan oleh Komite 
Audit, Komite Resiko Usaha, Pasca 
Tambang, CSR, Nominasi, Remunerasi 
& PSDM. Sementara itu, Direksi 
dibantu oleh Satuan Pengawasan 
Intern, Manajemen Risiko, Sistem 
Manajemen Perusahaan, serta 
Sekretaris Perusahaan. 

PT. Bukit 
Asam, Tbk. 
telah 
membentuk 
secara resmi 
komitmen 
badan 
pelaksana 
dalam 
organisasi 
untuk 
bertanggung 
jawab atas 
para 
pemangku  

- Comply 
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2. Memadukan 
proses 
keterlibatan 
pemangku 
kepentingan ke 
dalam proses-
proses tata 
laksana, 
strategi, dan 
pembuatan 
keputusan yang 
berhubungan di 
seluruh 
organisasi, 
pencarian 
manajemen 
senior, 
keterlibatan 
lintas fungsi dan 
lintas geografis 
yang sesuai. 

 
Proses keterlibatan pemangku 
kepentingan: GRI 102-40, 102-42, 102-43 
dan 102-44 (SR p. 5) 

 

Dalam Laporan Keberlanjutan 
Halaman 5, Perusahaan menjelaskan 
proses keterlibatan pemangku 
kepentingan ada dalam penentuan 
aspek material yang diungkapkan 
dalam laporan 

PT. Bukit 
Asam, Tbk., 
memadukan 
proses 
keterlibatan 
pemangku 
kepentingan 
ke dalam 
proses-proses 
tata laksana, 
strategi, dan 
pembuatan 
keputusan 
yang 
berhubungan 
dalam rangka 
pelaporan 
berkelanjutan, 
namun tidak 
menjelaskan 
keterlibatan 
pemangku 
kepentingan 
dalam upaya 
pencarian 
manajemen 
senior, 
keterlibatan 
lintas fungsi 
dan lintas 
geografis yang 
sesuai. 

Seharusnya 
Perusahaan 
menjelaskan 
dalam 
Laporan 
Keberlanjutan 
tentang 
keterlibatan 
pemangku 
kepentingan 
dalam 
pencarian 
manajemen 
senior, 
keterlibatan 
lintas fungsi 
dan lintas 
geografis 
yang sesuai. 

Not Comply 
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3. Menentukan 
cakupan dan 
tujuan 
partisipasi 
pemangku 
kepentingan. 

Cakupan dan tujuan partisipasi 
pemangku kepentingan: GRI 102-40, 102-
42, 102-43 dan 102-44 (SR p. 15-16) 

Cakupan dan tujuan pelibatan 
pemangku kepentingan dijelaskan oleh 
Perusahaan pada Laporan 
Keberlanjutan Halaman 15-16. 
Perusahaan telah menyebutkan pihak-
pihak yang merupakan pemangku 
kepentingannya, telah menjelaskan 
dasar inklusi, topik, mode keterlibatan 
dan frekuensi keterlibatan pemangku 
kepentingan.  

PT. Bukit 
Asam Tbk., 
telah 
menentukan 
cakupan dan 
tujuan 
partisipasi 
pemangku 
kepentingan. 

- Comply 
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4. Memadukan 
keterlibatan dan 
tanggapan 
pemangku 
kepentingan 
dengan 
kebijakan, 
prosedur 
operasional, dan 
sistem yang 
relevan, 
contohnya 
dengan 
melakukan 
analisis risiko, 
uji materialitas, 
dan penentuan 
serta 
pemantauan 
tujuan-tujuan 
yang berarti. 

Sambutan Direktur Utama Perusahaan: 
GRI 102-14 (SR p. 17-24) 

Direktur Utama PT. Bukit Asam, Tbk., 
dalam Laporan Keberlanjutan Halaman 
4-5, menjelaskan bahwa PTBA 
melakukan hiliriasi yaitu menghasilkan 
produk-produk yang lebih hilir, bukan 
lagi menjual batu bara sebagai produk 
hulu. Produk hilir tersebut antara lain 
mengolah batu bara menjadi gas atau 
gasifikasi. Pencanangan industri 
hilirisasi batu bara PTBA dilakukan di 
Tanjung Enim, Kabupaten Muara Enim, 
Sumatera Selatan, pada awal Maret 
2019. Pencanangan industri hilirisasi 
ini merupakan tindak lanjut dari Head 
of Agreement (HoA) antara PTBA 
dengan stakeholders terkait pada 
2018. Nantinya, hilirisasi batu bara ini 
terwujud dalam bentuk gasifikasi 
batubara menjadi urea, Dimethyl Ether 
(DME) dan polypropylene. Bagi PTBA, 
selain memberikan nilai tambah 
ekonomi, hilirisasi batu bara juga 
memberikan keuntungan non-material 
berupa image positif, yaitu pro-
lingkugan. Sebab, melalui gasifikasi, 
batu bara tidak dibakar, melainkan 
diolah sehingga mengurangi polusi, 
sekaligus mencegah kerusakan 
lingkungan. Dalam jangka panjang, 
praktik bisnis yang prolingkungan 
adalah kunci penting untuk 
keberlanjutan perusahaan.Dalam 
implementasi di lapangan, kepedulian 
lingkungan dilakukan Perusahaan 
dengan melakukan selective mining, 
reklamasi pasca tambang, revegetasi, 
menjaga keanekaragaman hayati, dan 
sebagainya. Tak hanya itu, PTBA juga 
mengelola penggunaan energi, air, air 
limbah dan limbah, serta emisi gas 
rumah kaca dengan baik. Efisiensi 

PT. Bukit 
Asam, Tbk. 
telah 
memadukan 
keterlibatan 
dan 
tanggapan 
pemangku 
kepentingan 
dengan 
kebijakan, 
prosedur 
operasional, 
dan sistem 
yang relevan.  

- Comply 
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penggunaan sumber daya alam yang 
ketersediaannya kian terbatas, seperti 
energi listrik, bahan bakar minyak dan 
air juga menjadi spirit bagi segenap 
insan PTBA. Penggunaan teknologi 
baru untuk penghematan juga terus 
dipraktikkan. Pada tahun pelaporan 
misalnya, Perusahaan 
mengimplementasikan program 
Engine State Monitoring serta Mining 
System and Information Bukit Asam 
(MISTER BA) yang terbukti signifikan 
dalam mengurangi penggunaan BBM, 
yang otomatis mengurangi tingkat 
emisi gas rumah kaca.  
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5. Memastikan 
bahwa 
kemampuan 
dan sumber 
daya yang 
dibutuhkan 
dialokasikan dan 
tersedia untuk 
keterlibatan 
pemangku 
kepentingan. 

Kepastian bahwa kemampuan dan 
sumber daya yang dibutuhkan 
dialokasikan dan tersedia untuk 
keterlibatan pemangku kepentingan 
dicerminkan dalam Pengungkapan 
Kinerja Ekonomi (GRI 201-1) pada SR p. 
97.  

Kepastian tentang kemampuan dan 
sumber daya yang dibutuhkan untuk 
keterlibatan pemangku kepentingan, 
tercermin dalam kebijakan 
keberlanjutan Perusahaan yang 
dijelaskan dalam Laporan 
Keberlanjutan Perusahaan 97, 
Perusahaan telah menjelaskan tentang 
nilai ekonomis yang dihasilkan dan 
didistribusikan kepada pemangku 
kepentingan terkait, yaitu kepada: 
karyawan, pemilik modal, pemerintah 
dan masyarakat.  

PT. Bukit 
Asam, Tbk., 
telah 
memastikan 
bahwa 
kemampuan 
dan sumber 
daya yang 
dibutuhkan 
dialokasikan 
dan tersedia 
untuk 
keterlibatan 
pemangku 
kepentingan. 

- Comply 
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6. Mengenali 
dan memahami 
para pemangku 
kepentingan, 
termasuk 
kapasitas 
mereka untuk 
terlibat dan 
pandangan 
serta harapan 
mereka, juga 
membahas 
tentang 
pemangku 
kepentingan 
yang potensial 
dan risiko 
pelibatan 
mereka. 

Mengenali dan memahami para 
pemangku kepentingan: GRI 102-40, 102-
42, 102-43 dan 102-44 (SR p. 15-16), 102-
11 (SR p. 77-80) 
 

 

 

 

 

 

 

 

Laporan Keberlanjutan PT. Bukit Asam, 
Tbk., Halaman 15-16 telah 
menyebutkan siapa saja pemangku 
kepentingan mereka dan kapasitas 
dari masing-masing pemangku 
kepentingan (dijelaskan dalam dasar 
inklusivitas pemangku kepentingan). 
Pada Laporan Keberlajutan Halaman 
77-80, Perusahaan juga telah 
menyajikan ikhtisar risiko dan 
pengendaliannya, terkait dengan 
pemangku kepentingan.  

Dalam 
penyusunan 
Laporan 
Keberlanjutan 
seharusnya 
Perusahaan 
menjelaskan 
pandangan 
serta harapan 
para 
pemangku 
kepentingan 
mereka.  

Dalam 
penyusunan 
Laporan 
Keberlanjutan 
seharusnya 
Perusahaan 
menjelaskan 
pandangan 
serta harapan 
para 
pemangku 
kepentingan 
mereka.  

Not Comply 

   

     

 

7. Mengembangkan 
strategi-strategi formal 
untuk keterlibatan dan 
komunikasi yang 
berkesinambungan 
dengan para pemangku 
kepentingan. 

Strategi-strategi formal untuk keterlibatan dan komunikasi 
yang berkesinambungan dengan para pemangku kepentingan: 
GRI 102-43 (SR p. 16) 

PT. Bukit Asam, Tbk., dalam Laporan 
Keberlanjutan Halaman 83 telah 
mengungkapkan bahwa Perusahaan 
telah menerapkan Sistem 
Whistleblowing untuk memperkuat 
penerapan filosofi nilai-nilai 
Perusahaan. Setiap karyawan atau 
pemangku kepentingan dapat 
melaporkan hal-hal mengenai dugaan 
pelanggaran oleh anggota ataupun 
kolega Perusahaan dengan aman, 

PT. Bukit Asam, Tbk., 
telah mengembangkan 
strategi-strategi formal 
untuk keterlibatan dan 
komunikasi yang 
berkesinambungan 
dengan para pemangku 
kepentingan. 

- Comply 
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tanpa perlu khawatir akan adanya 
tindakan pembalasan. Selain itu, 
Perusahaan juga secara rutin dan 
terjadwal menyelenggarakan 
pertemuan dengan para pemangku 
kepentingan mereka (SR p. 16).  
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8. Menentukan metrik 
yang sesuai untuk 
mengukur keefektifan, 
hasil, dan dampak 
keterlibatan. 

Penjelasan metrik yang sesuai untuk mengukur keefektifan, 
hasil, dan dampak keterlibatan pemangku kepentingan: GRI 
102-47, 103-1 (SR p. 9-11).   
 

 

 

 

 

 

Penjelasan metrik yang sesuai untuk 
mengukur keefektifan, hasil, dan 
dampak keterlibatan pemangku 
kepentingan terdapat pada Laporan 
Keberlanjutan Perusahaan Halaman 
9-11, tentang penjelasan topik 
material dan batasannya, sebagai 
berikut: (1). Topik Ekonomi yang 
terdiri dari kinerja ekonomi, dampak 
ekonomi tidak langsung, praktik 
pengadaan, anti korupsi dan perilaku 
antipersaingan/bersaing sehat 
(dengan dasar pemilihan masing-
masing tertera di laporan) dan 
batasan nya di dalam dan di luar 
PTBA. (2) Topik Lingkungan yang 
terdiri dari energi, air, 
keanekaragaman hayati, emisi, efluen 
dan limbah, kepatuhan lingkungan 
(dengan dasar pemilihan masing-
masing tertera di laporan) dan 
batasan nya yang hanya di dalam 
PTBA yaitu tentang energi dan air, 
sisanya dalam batasan di dalam dan di 
luar PTBA. (3) Topik Sosial yang terdiri 
dari kepegawaian, kesehatan dan 
keselamatan kerja, pelatihan dan 
pendidikan, non-diskriminasi, pekerja 
anak, masyarakat lokal, pemasaran 
dan pelabelan, privasi pelanggan dan 
kepatuhan sosial ekonomi (dengan 
dasar pemilihan masing-masing 
tertera di laporan) dan batasannya 
yang hanya di dalam PTBA yaitu 
tentang kepegawaian, kesehatan dan 
keselamatan kerja, pelatihan dan 
pendidikan, sisanya dalam batasan di 
dalam dan di luar PTBA. 

PT. Bukit Asam, Tbk., 
telah menentukan metrik 
yang sesuai untuk 
mengukur keefektifan, 
hasil, dan dampak 
keterlibatan. 

- Comply 
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9. Menggunakan hasil 
dari keterlibatan 
tersebut untuk 
membantu memahami, 
mempelajari, dan 
memajukan organisasi. 

Hasil dari keterlibatan para pemangku kepentiangan dalam 
membantu Perusahaan untuk memahami, mempelajari, dan 
memajukan organisasi, tercermin dalam penentuan kebijakan 
Perusahaan yang disajikan dalam Laporan Keberlanjutan 
Perusahaan Halaman 15.  

Dalam Laporan Keberlanjutan 
Halaman 15, dijelaskan bahwa 
Perusahaan telah berupaya untuk 
menggunakan sumber daya yang 
dimiliki dengan cara yang tepat, dapat 
dipertanggungjawabkan, serta tidak 
bertentangan dengan ketentuan yang 
diatur dalam peraturan perundang-
undangan yang berlaku. 

PT. Bukit Asam, Tbk., 
telah menggunakan hasil 
dari keterlibatan 
pemangku kepentiangan 
untuk membantu 
memahami, mempelajari, 
dan memajukan 
organisasi, yang 
dicerminkan dalam tiga 
kebijakan keberlanjutan 
Perusahaan.  

- Comply 
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10. Berkomunikasi 
dengan para pemangku 
kepentingan dengan 
cara yang baik, 
transparan, dan tepat 
waktu, sesuai dengan 
batasan-batasan 
pengungkapan informasi 
yang ditetapkan oleh 
organisasi. 

Komunikasi dengan para pemangku kepentingan: GRI 102-46 
(SR p. 4-5) 
 

 

Dalam Laporan Keberlanjutan 
Halaman 4-5, PT. Bukit Asam, Tbk., 
menjelaskan bahwa Perusahaan 
melakukan identifikasi terhadap 
topik-topik yang material/penting 
dengan melibatkan pemaku 
kepentingan dalam penentuan aspek 
material yang diungkapkan dalam 
laporan. 

PT. Bukit Asam, Tbk., 
telah berkomunikasi 
dengan para pemangku 
kepentingan dengan cara 
yang baik, transparan, 
dan tepat waktu, sesuai 
dengan batasan-batasan 
pengungkapan informasi 
yang ditetapkan oleh 
organisasi. 

- Comply 
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AA1000AP (2018): 
Materiality 
Principles      
1. Membangun 
sebuah proses 
penentuan 
materialitas yang 
kuat, sistematis, 
dan berkelanjutan 
di bawah tata kelola 
manajemen senior, 
termasuk 
keterlibatan lintas 
fungsi yang penting 
dalam lingkup 
organisasi. 

 
Struktur tata kelola: GRI 102-18 (SR p. 58) 

 

Proses penentuan materialitas yang kuat, 
sistematis, dan berkelanjutan di bawah tata 
kelola manajemen senior, termasuk keterlibatan 
lintas fungsi yang penting dalam lingkup 
organisasi dapat dibuktikan dengan melihat 
Struktur Tata Kelola Perusahaan yang dijelaskan 
dalam Laporan Keberlanjutan Halaman 58. Untuk 
memaksimalkan fungsi pengawasan, dewan 
komisaris dibantu oleh organ pendukung berupa 
komite audit serta komite risiko usaha, pasca 
tambang, CSR, nominasi, remunerasi & PSDM. 
Sementara itu, direksi dibantu oleh satuan 
pengawasan intern, manajemen risiko, sistem 
manajemen perusahaan, serta sekretaris 
perusahaan.  

PT.Bukit Asam, Tbk., 
telah membangun 
sebuah proses 
penentuan 
materialitas yang 
kuat, sistematis, 
dan berkelanjutan 
di bawah tata kelola 
manajemen senior, 
termasuk 
keterlibatan lintas 
fungsi yang penting 
dalam lingkup 
organisasi. 

- Comply 

            

            

            

            

            

            

            

            

2. Memastikan 
keterpaduan proses 
pengujian dalam 
organisasi yang 
meliputi proses-
proses yang relevan, 
seperti pengelolaan 
risiko dan 
kepatuhan terhadap 

Proses pengelolaan risiko dan kepatuhan terhadap 
undang-undang, peraturan, serta kebijakan dan 
prosedur internal: GRI 102-11 (SR p. 50) 

Dalam Laporan Keberlanjutan Halaman 50, 
Perusahaan telah menjelaskan tentang mitigasi 
berbagai risiko ekonomi, lingkungan, dan sosial 
yang berkaitan dengan kegiatan bisnisnya, dan 
telah mengadopsi pendekatan pencegahan 
melalui pembentukan Satuan Kerja Manajemen 
Risiko, Satuan Pengawasan Intern (SPI) dan 
Sistem Manajemen Perusahaan (SMP) serta 
menerapkan Manajemen Risiko. 

PT. Bukit Asam, 
Tbk., telah 
memastikan 
keterpaduan proses 
pengujian dalam 
organisasi yang 
meliputi proses-
proses yang 
relevan, seperti 

- Comply 
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undang-undang, 
peraturan, serta 
kebijakan dan 
prosedur internal. 

pengelolaan risiko 
dan kepatuhan 
terhadap undang-
undang, peraturan, 
serta kebijakan dan 
prosedur internal. 

            

            

            

  

 

  
 

        

3. Menyediakan 
kemampuan dan 
sumber daya yang 
diperlukan untuk 
menerapkan hasil-
hasil dari proses 
pengujian 
materialitas. 

Kemampuan dan sumber daya yang diperlukan untuk 
penerapan hasil-hasil dari proses pengujian 
materialitas, dapat dilihat dalam struktur tata kelola 
Perusahaan (GRI 102-18, SR p. 58), sementara 
Penerapan hasil-hasil dari proses pengujian materialitas 
dituangkan dalam Kebijakan Keberlanjutan Perusahaan 
pada Halaman 6 Laporan Keberlanjutan Perusahaan.  

Struktur Tata Kelola Perusahaan mencerminkan  
kemampuan dan ketersediaan sumber daya 
Perusahaan dalam menerapkan hasil-hasil dari 
proses pengujian material Perusahaan 
(menindaklanjuti hasil identifikasi topik-topik 
material keberlanjutan Perusahaan yang 
melibatkan para pemangku kepentingan). 
Dijelaskan dalam Halaman 58 Laporan 
Keberlanjutan Perusahaan bahwa untuk 
mendukung pelaksanaan fungsi pengawasan 
dalam hal keberlanjutan, dewan komisaris 
dibantu oleh organ pendukung berupa komite 
audit serta komite risiko usaha, pasca tambang, 
CSR, nominasi, remunerasi & PSDM. Sementara 
itu, direksi dibantu oleh satuan pengawasan 
intern, manajemen risiko, sistem manajemen 
perusahaan, serta sekretaris perusahaan.  

PT. Bukit Asam, 
Tbk., telah 
menyediakan 
kemampuan dan 
sumber daya yang 
diperlukan untuk 
menerapkan hasil-
hasil dari proses 
pengujian 
materialitas. 

- Comply 
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4. Menentukan 
batasan yang 
konsisten dan jelas, 
begitu juga maksud, 
jangka waktu, dan 
cakupan untuk 
pengujian 
materialitas, 
berdasarkan 
dugaan-dugaan 
yang telah 
didokumentasikan 
dengan benar. 

Topik-topik material dan Batasannya: GRI 102-47 dan 
103-1 (SR p. 9-11)  

Perusahaan menyajikan daftar topik material dan 
batasannya dalam Laporan Keberlanjutan 
Halaman 9-11. Perusahaan mengungkapkan 20 
topik material, dasar pemilihan topik-topik 
material tersebut, dan batasan terkait pemangku 
kepentingan internal dan eksternal Perusahaan, 
dengan mempertimbangkan faktor-faktor: 
pengelolaan lingkungan, kinerja bisnis dan 
tanggung jawab sosial.  Seluruhnya 
didokumentasikan dalam Laporan Keberlanjutan 
Perusahaan Tahun 2019.  

PT. Bukit Asam,Tbk., 
telah menentukan 
batasan yang 
konsisten dan jelas, 
begitu juga maksud 
dan cakupan untuk 
pengujian 
materialitas, 
berdasarkan 
dugaan-dugaan 
yang telah 
didokumentasikan 
dengan benar. 

- Comply 
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5. Mengidentifikasi 
dan mewakili 
dengan adil topik-
topik dari berbagai 
sumber. 

Proses identifikasi topik-topik material dan batasannya: 
Pelibatan pemangku kepentingan: GRI 102-40, 102-42, 
102-43, 102-44. Daftar topik material dan batasannya: 
GRI 102-47 dan 103-1    (SR p. 7-8)  

Penentuan topik-topik material Perusahaan 
dilakukan dengan melibatkan para pemangku 
kepentingan; diuraikan dalam Laporan 
Keberlanjutan Perusahaan Halaman 16, bahwa 
Perusahaan secara rutin berdialog dengan para 
pemangku kepentingan (daftar pemangku 
kepentingan, kolom "frekuensi") dalam 
mengidentifikasi topik-topik material. Hal ini 
mencerminkan proses identifikasi topik-topik 
material telah dilakukan dengan adil dan 
melibatkan berbagai sumber. Proses tersebut 
menghasilkan identifikasi topik-topik material 
yang disajikan dalam Laporan Keberlanjutan 
Perusahaan Halaman 9-11, tentang Topik 
Material dan Batasan.  

PT. Bukit Asam, 
Tbk., telah 
mengidentifikasi 
dan mewakili 
dengan adil topik-
topik dari berbagai 
sumber. 

- Comply 

            

            

            

  

 

  
 

        

            

            

6. Mengevaluasi 
kesesuaian topik-
topik keberlanjutan 
material yang telah 
diidentifikasi 
berdasarkan 
kriteria-kriteria yang 
layak dan eksplisit. 

Kesesuaian topik-topik keberlanjutan material dengan 
kriteria yang layak dan eksplisit: GRI 102-55 tentang 
pengungkapan Indeks GRI (SR p. 183-190).   

Indeks GRI dalam Laporan Keberlanjutan 
Halaman 183-190, menguraikan tentang 
pengungkapan kinerja keberlanjutan Perusahaan 
sesuai dengan GRI Standard Core Option, 
tentang topik-topik keberlanjutan material 
Perusahaan. 

PT. Bukit Asam, 
Tbk., telah 
mengevaluasi 
kesesuaian topik-
topik keberlanjutan 
material yang telah 
diidentifikasi 
berdasarkan 
kriteria-kriteria 
yang layak (dalam 
hal ini GRI 
Standard) dan 
eksplisit. 

- Comply 
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7. Menentukan 
kepentingan, 
kemungkinan, dan 
dampak saat ini dan 
di masa mendatang 
dari topik-topik 
keberlanjutan 
material yang telah 
diidentifikasi, 
dengan 
menggunakan 
kriteria-kriteria dan 
ambang nilai yang 
tepat.  

Topik-topik keberlanjutan material yang telah 
diidentifikasi, dengan menggunakan kriteria yang tepat 
(GRI Standard): GRI 102-47 dan 103-1 (SR p. 8) 

Laporan Keberlanjutan PT. Austindo Nusantara 
Jaya, Tbk., Halaman 9-11  menguraikan tentang 
daftar topik-topik material dan 
pengungkapannya, sesuai dengan GRI Standard, 
yaitu: GRI 201-1, 201-3, 201-4, 203-1, 203-2, 204-
1, 205-3, 206-1, 302-1, 302-3, 302-4, 302-5, 303-
1, 303-3, 304-1, 304-3, 304-4, 305-1, 305-2, 305-
4, 305-5, 305-6, 306-1, 306-2, 306-4, 306-5, 307-
1, 401-1, 401-2, 401-3, 403-1, 403-2, 403-3, 403-
4, 404-2, 404-3, 406-1, 408-1, 413-1, 413-2, 417-
1, 417-3, 418-1, 419-1 yang juga 
menggambarkan dampak topik-topik material 
Perusahaan terhadap para pemangku 
kepentingan.   

PT. Bukit Asam, 
Tbk., telah 
menentukan 
kepentingan, 
kemungkinan, dan 
dampak saat ini dan 
di masa mendatang 
dari topik-topik 
keberlanjutan 
material yang telah 
diidentifikasi, 
dengan 
menggunakan 
kriteria-kriteria dan 
ambang nilai yang 
tepat.  

- Comply 
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8. 
Mempertimbangkan 
konteks-konteks 
keberlanjutan, 
makroekonomi, 
geopolitik dan 
peraturan yang 
berkembang, serta 
kematangan topik 
dan 
permasalahannya, 
yang 
memungkinkan 
perbedaan-
perbedaan yang 
berkaitan dengan 
industri secara 
geografis, budaya, 
dan tatanan 
operasionalnya. 

Konteks-konteks keberlanjutan, makroekonomi, 
geopolitik dan peraturan yang berkembang: Referensi 
Silang terhadap SDGs dan POJK 51 (SR p. 191-198).  
 

 

 

 

 

 

 

 

Perusahaan tidak hanya menyusun Laporan 
Keberlanjutan sesuai dengan GRI Standard, 
tetapi juga sesuai dengan SDGs dan POJK 51, 
yang dapat dilihat dalam Referensi Silang 
terhadap SDGs dan POJK 51, Laporan 
Keberlanjutan Perusahaan Halaman 191-198. 
Dengan demikian, maka Perusahaan telah 
mempertimbangkan konteks-konteks 
keberlanjutan secara makroekonomi (SDGs) 
serta menyesuaikan dengan peraturan yang 
berkembang terkait dengan keberlanjutan (POJK 
51).   

PT.Bukit Asam, Tbk., 
telah 
mempertimbangkan 
konteks-konteks 
keberlanjutan, 
makroekonomi, 
geopolitik dan 
peraturan yang 
berkembang, serta 
kematangan topik 
dan 
permasalahannya, 
yang 
memungkinkan 
perbedaan-
perbedaan yang 
berkaitan dengan 
industri secara 
geografis, budaya, 
dan tatanan 
operasionalnya. 

- Comply 

            

            

            

            

            

            

  

 

  
 

        

9. Menyertakan 
cara-cara untuk 
mengatasi konflik 
atau dilema yang 
timbul dari harapan 
yang berbeda atau 
bertentangan 
terkait topik-topik 
material. 

Cara-cara untuk mengatasi konflik atau dilema yang 
timbul dari harapan yang berbeda atau bertentangan 
terkait topik-topik material: GRI 102-11 (SR p. 50) 

Dalam Laporan Keberlanjutan Halaman 50, 
Perusahaan telah menjelaskan tentang mitigasi 
berbagai risiko ekonomi, lingkungan, dan sosial 
yang berkaitan dengan kegiatan bisnisnya, dan 
telah mengadopsi pendekatan pencegahan 
melalui pembentukan Satuan Kerja Manajemen 
Risiko, Satuan Pengawasan Intern (SPI) dan 
Sistem Manajemen Perusahaan (SMP) serta 
menerapkan Manajemen Risiko. 

PT.Bukit Asam, Tbk., 
telah menyertakan 
cara-cara untuk 
mengatasi konflik 
atau dilema yang 
timbul dari harapan 
yang berbeda atau 
bertentangan 

- Comply 
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terkait topik-topik 
material. 

            

            

            

            

  

 

  
 

        

10. Menciptakan 
dan menyampaikan 
sebuah pemahaman 
dan pengutamaan 
yang menyeluruh 
dan berimbang 
terhadap topik-
topik keberlanjutan 
material kepada 
organisasi dan para 
pemangku 
kepentingannya. 

Pemahaman dan pengutamaan yang menyeluruh dan 
berimbang terhadap topik-topik keberlanjutan material 
kepada organisasi dan para pemangku kepentingan: GRI 
102-16  (SR p. 34). 
 

 

 

 

 

 

Dalam Laporan Keberlanjutan Halaman 34, 
Perusahaan menjelaskan bahwa: Visi, Misi, Nilai-
nilai, Kode Etik, dan Kebijakan Keberlanjutan ANJ 
ditinjau secara berkala oleh Direksi dan Dewan 
Komisaris guna memastikan kesesuaiannya dan 
mencerminkan perkembangan usaha 
Perusahaan. Filosofi nilai-nilai hakiki 
disosialiasikan kepada seluruh karyawan dan 
didukung oleh contoh-contoh yang diberikan 
oleh manajemen senior, Komisaris dan Value 
Champion Perusahaan. Sistem Whistleblowing 
Perusahaan memperkuat penerapan filosofi 
nilai-nilai tersebut lebih lanjut. Setiap karyawan 
atau pemangku kepentingan dapat melaporkan 
hal-hal mengenai dugaan pelanggaran oleh 
anggota ataupun kolega Perusahaan dengan 
aman, tanpa perlu khawatir akan adanya 
tindakan pembalasan.  

PT. Bukit Asam, 
Tbk., telah 
menciptakan dan 
menyampaikan 
sebuah pemahaman 
dan pengutamaan 
yang menyeluruh 
dan berimbang 
terhadap topik-
topik keberlanjutan 
material kepada 
organisasi dan para 
pemangku 
kepentingannya. 

- Comply 
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AA1000AP (2018): 
Responsiveness 
Principles      
1. Di bawah 
kepemimpinan 
manajemen senior, 
termasuk keterlibatan 
lintas fungsi kunci, 
menerapkan sebuah 
proses yang 
diberlakukan di seluruh 
organisasi untuk 
mengembangkan 
tanggapan-tanggapan 
yang berhubungan 
dengan topik-topik 
material dan 
mengkomunikasikannya 
dengan para pemangku 
kepentingan. 

Kepemimpinan manajemen senior, termasuk 
keterlibatan lintas fungsi kunci, dalam menerapkan 
sebuah proses yang diberlakukan di seluruh organisasi 
untuk mengembangkan tanggapan-tanggapan yang 
berhubungan dengan topik-topik material dan 
mengkomunikasikannya dengan para pemangku 
kepentingan diungkapkan dalam Laporan Keberlanjutan 
Perusahaan sesuai GRI: 102-17 (SR p. 34, 83).  

PT. Bukit Asam, Tbk., dalam 
Laporan Keberlanjutan 
Halaman 34 mengungkapkan 
bahwa komitmen terhadap 
keberlanjutan, dan cara 
Perusahaan 
mempraktikkannya didukung 
oleh filosofi nilai Perusahaan. 
Filosofi Perusahaan 
mencerminkan rasa hormat 
terhadap hak asasi manusia, 
dan membentuk dasar 
kebijakan pengembangan yang 
bertanggung jawab. 
Perusahaan menerapkan 
Sistem Whistleblowing untuk 
memperkuat penerapan 
filosofi nilai-nilai Perusahaan . 
Filosofi nilai-nilai hakiki 
disosialiasikan kepada seluruh 
karyawan dan didukung oleh 
contoh-contoh yang diberikan 
oleh manajemen senior, 
Komisaris dan Value Champion 
kami. Value Champion, atau 
disingkat VC, adalah karyawan 
yang diseleksi secara cermat 
dan dilatih dari berbagai 
tingkatan unit bisnis yang 
membantu memberikan 
contoh dan 
mengkomunikasikan nilai-nilai 
kami kepada kolega mereka 
serta memantau 
implementasinya.  

PT. Bukit Asam, Tbk., 
telah 
menyelenggarakan 
kepemimpinan 
manajemen senior, 
termasuk keterlibatan 
lintas fungsi kunci, 
dalam menerapkan 
sebuah proses yang 
diberlakukan di seluruh 
organisasi untuk 
mengembangkan 
tanggapan-tanggapan 
yang berhubungan 
dengan topik-topik 
material dan 
mengkomunikasikannya 
dengan para pemangku 
kepentingan. 

- Comply 
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2. Memadukan proses 
ini ke dalam organisasi, 
termasuk melalui 
proses-proses 
organisasi yang 
berhubungan, seperti 
pengelolaan risiko, 
kepatuhan, dan 
pengembangan 
strategi. 

Pengelolaan risiko, kepatuhan, dan pengembangan 
strategi: GRI 102-11, 102-12, 102-13 (SR p. 51-54, dan 
77-80).  

Laporan Keberlanjutan PT. 
Bukit Asam Tbk., Halaman 77-
80 menjelaskan bahwa 
identifikasi risiko dan 
pengendaliannya telah 
dilakukan. Halaman 51 
menggambarkan kepatuhan 
Perusahaan terhadap standar 
dan praktik terbaik nasional 
maupun internasional. 
Halaman 52-54 menjelaskan 
bahwa Perusahaan secara aktif 
berpartisipasi dalam asosiasi-
asosiasi nasional dan regional 
untuk menyebarkan informasi 
serta meningkatkan standar 
dan kepatuhan di antara para 
produsen dan pemangku 
kepentingan lainnya.  

PT. Bukit Asam Tbk., 
telah memadukan 
proses untuk 
mengembangkan 
tanggapan-tanggapan 
yang berhubungan 
dengan topik-topik 
material ke dalam 
organisasi, termasuk 
melalui proses-proses 
organisasi yang 
berhubungan, seperti 
pengelolaan risiko, 
kepatuhan, dan 
pengembangan 
strategi. 

- Comply 

  

 

  
 

        

            

            

            

3. Menyediakan 
kemampuan dan 
sumber daya yang 
diperlukan untuk 
memberikan tanggapan 
yang sesuai terhadap 
topik-topik material, 
dengan menggunakan 
jenis-jenis tanggapan 
yang beragam. 

Kemampuan dan sumber daya yang diperlukan untuk 
memberikan tanggapan yang sesuai terhadap topik-
topik material, dengan menggunakan jenis-jenis 
tanggapan yang beragam dijelaskan dalam Laporan 
keberlanjutan Perusahaan: GRI 102-17 (SR p. 34, 83) 

PT. Bukit Asam, Tbk., dalam 
Laporan Keberlanjutan 
Halaman 34 mengungkapkan 
bahwa komitmen terhadap 
keberlanjutan, dan cara 
Perusahaan 
mempraktikkannya didukung 
oleh filosofi nilai Perusahaan. 
Filosofi Perusahaan 
mencerminkan rasa hormat 
terhadap hak asasi manusia, 
dan membentuk dasar 

PT. Bukit Asam Tbk., 
memilki kemampuan 
dan sumber daya yang 
diperlukan untuk 
memberikan tanggapan 
yang sesuai terhadap 
topik-topik material, 
dengan menggunakan 
sistem whistleblowing, 
dan dialog rutin dengan 
Senior, Komisaris dan 

- Comply 
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kebijakan pengembangan yang 
bertanggung jawab. 
Perusahaan menerapkan 
Sistem Whistleblowing untuk 
memperkuat penerapan 
filosofi nilai-nilai Perusahaan . 
Filosofi nilai-nilai hakiki 
disosialiasikan kepada seluruh 
karyawan dan didukung oleh 
contoh-contoh yang diberikan 
oleh manajemen senior, 
Komisaris dan Value Champion 
kami. Value Champion, atau 
disingkat VC, adalah karyawan 
yang diseleksi secara cermat 
dan dilatih dari berbagai 
tingkatan unit bisnis yang 
membantu memberikan 
contoh dan 
mengkomunikasikan nilai-nilai 
kami kepada kolega mereka 
serta memantau 
implementasinya.  

Value Champion 
Perusahaan.  
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4. Menerapkan sebuah 
proses yang terus-
menerus dan 
berkesinambungan 
untuk mengembangkan 
tanggapan-tanggapan 
dan 
mengkomunikasikannya 
dengan para pemangku 
kepentingan. 

Proses yang terus-menerus dan berkesinambungan 
untuk mengembangkan tanggapan-tanggapan dan 
mengkomunikasikannya dengan para pemangku 
kepentingan:  

Pelaporan Keberlanjutan 
Perusahaan Halaman 15-16 
menjelaskan tentang pelibatan 
pemangku kepentingan dalam 
proses manajemen 
keberlanjutan Perusahaan. 
Dari laporan tersebut, dapat 
dilihat bahwa perusahaan 
melakukan proses yang terus-
menerus dan 
berkesinambungan dalam 
mengembangkan tanggapan-
tanggapan dari pemangku 
kepentingan sekaligus untuk 
mengkomunikasikannya 
kepada pemangku 
kepentingan Perusahaan. 
Pertemuan-pertemuan dengan 
seluruh pemangku 
kepentingan dilakukan secara 
rutin, dapat dilihat dalam 
kolom "frekuensi" pertemuan 
dengan pemangku 
kepentingan dalam Laporan 
Keberlanjutan Perusahaan.   

PT. Bukit Asam Tbk., 
telah menerapkan 
sebuah proses yang 
terus-menerus dan 
berkesinambungan 
untuk mengembangkan 
tanggapan-tanggapan 
dan 
mengkomunikasikannya 
dengan para pemangku 
kepentingan. 

- Comply 
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5. Mempertimbangkan 
hubungan antara 
kematangan, dampak, 
dan pengutamaan 
sebuah topik serta 
kesesuaian 
tanggapannya. 

Pengungkapan tentang kematangan, dampak, dan 
pengutamaan sebuah topik serta kesesuaian 
tanggapannya, terdapat dalam Laporan Keberlanjutan 
Perusahaan Halaman 9-11, 15-16 
 

 

 

  

 

Identifikasi topik-topik 
material dilakukan dengan 
terlebih dahulu melakukan 
dialog yang berkesinambungan 
dengan segenap pemangku 
kepentingan melalui 
pertemuan-pertemuan rutin. 
Hal ini dijelaskan dalam 
Laporan Keberlanjutan 
Perusahaan Halaman 9-11. 

PT. Bukit Asam Tbk., 
telah 
mempertimbangkan 
hubungan antara 
kematangan, dampak, 
dan pengutamaan 
sebuah topik serta 
kesesuaian 
tanggapannya. Sebelum 
menentukan suatu 
topik material, 
Perusahaan 
mengadakan 
pertemuan-pertemuan 
rutin yang 
berkesinambungan 
dengan para pemangku 
kepentingan sehingga 
sebuah topik material 
telah ditentukan 
dengan matang, sesuai 
dengan tanggapan 
mempertimbangkan 
dampaknya terhadap 
pemangku kepentingan. 

- Comply 
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6. Mengesahkan 
tanggapan-tanggapan 
yang diusulkan oleh 
pemangku kepentingan 
internal dan, jika 
diperlukan, pemangku 
kepentingan eksternal, 
dan memastikan 
kelayakan untuk 
memberikan tanggapan 
yang masuk akal dan 
pantas. 

Pengungkapan tentang kepastian kelayakan untuk 
memberikan tanggapan yang masuk akal dan pantas 
diungkapkan dalam Laporan Keberlanjutan Perusahaan 
Halaman 11 atas pengungkapan GRI 102-17.  

Tidak terdapat pengungkapan 
tentang pengesahan 
tanggapan-tanggapan yang 
diusulkan oleh pemangku 
kepentingan internal dan 
eksternal, namun kepastian 
kelayakan untuk memberikan 
tanggapan yang masuk akal 
dan pantas difasilitasi oleh 
perusahaan dengan 
penggunakan sistem 
whistleblowing. Setiap 
karyawan dan pemangku 
kepentingan dapat melaporkan 
hal-hal mengenai dugaan 
pelanggaran oleh anggota 
ataupun kolega Perusahaan 
dengan aman, tanpa perlu 
khawatir akan adanya tindakan 
pembalasan. Laporan 
Whistleblower diinvestigasi 
lebih lanjut oleh Unit Audit 
Internal Perusahaan. Hal 
tersebut diungkapkan dalam 
Laporan Keberlanjutan 
Perusahaan Halaman 83 

PT. Bukit Asam Tbk., 
belum mengesahkan 
tanggapan-tanggapan 
yang diusulkan oleh 
pemangku kepentingan 
internal dan, jika 
diperlukan, pemangku 
kepentingan eksternal. 
Meski demikian, 
Perusahaan telah 
memastikan kelayakan 
untuk memberikan 
tanggapan yang masuk 
akal dan pantas. 

PT. Bukit Asam 
Tbk., 
seharusnya 
mengungkapkan 
tentang 
pengesahan 
terhadap 
tanggapan-
tanggapan yang 
diusulkan oleh 
pemangku 
kepentingan 
internal dan, 
jika diperlukan, 
pemangku 
kepentingan 
eksternal.  

Not 
Comply 

            

  

 

  
 

        

            

            

            

7. Menanggapi dengan 
cara yang dapat 
menafsirkan 
kebutuhan, kepedulian, 
dan harapan para 
pemangku kepentingan. 

Tanggapan dengan cara yang dapat menafsirkan 
kebutuhan, kepedulian, dan harapan para pemangku 
kepentingan: GRI 102-43 (SR p. 16). 

Dalam Laporan Keberlanjutan 
Perusahaan Halaman 16, 
tercantum bahwa Perusahaan 
memberikan tanggapan 
terhadap pengaduan sesuai 
kebutuhan, tanggapan 

PT.Bukit Asam Tbk., 
telah menanggapi 
dengan cara yang dapat 
menafsirkan 
kebutuhan, kepedulian, 

- Comply 
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terhadap manfaat, tanggapan 
atas penyelesaian masalah dan 
tanggapan terhadap masalah 
dan pembaruan masalah.  

dan harapan para 
pemangku kepentingan. 

            

            

            

            

  

 

  
 

        

            

            

            

            

            

            

            

            

            

8. Melaporkan kepada 
para pemangku 
kepentingan dengan 
cara yang menyeluruh, 
akurat, tepat waktu, 
dapat diakses dan 
berimbang, dengan 
menggunakan prinsip-
prinsip pelaporan, 
kerangka kerja, dan 
panduan yang 
mendukung 
komparabilitas 
informasi. 

Pelaporan kepada para pemangku kepentingan dengan 
cara yang menyeluruh, akurat, tepat waktu, dapat 
diakses dan berimbang, dengan menggunakan prinsip-
prinsip pelaporan, kerangka kerja, dan panduan yang 
mendukung komparabilitas informasi: GRI 102-45, 102-
50, 102-51, 102-52 serta GRI 102-43 dan 102-44 (SR p. 3 
dan 16) 
 

 

Dalam proses penyusunan 
laporan keberlanjutan, 
perusahaan melakukan 
tinjauan akhir untuk memberi 
kepastian bahwa laporan ini 
berdasarkan dan 
diinformasikan serta secara 
akurat mencerminkan proses 
pelibatan pemangku 
kepentingan yang secara rutin 
dilakukan sepanjang tahun dan 
secara khusus untuk laporan 
keberlanjutan Tahun 2019; dan 
bahwa informasi tersebut 

PT.Bukit Asam Tbk., 
telah melaporkan 
kepada para pemangku 
kepentingan dengan 
cara yang menyeluruh, 
akurat, tepat waktu, 
dapat diakses dan 
berimbang, dengan 
menggunakan prinsip-
prinsip pelaporan, 
kerangka kerja, dan 
panduan yang 
mendukung 

- Comply 
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disusun dengan tepat dalam 
konteks keberlanjutan yang 
lebih luas. 

komparabilitas 
informasi.   

            

            

            

            

            

            

            

            

 

AA1000AP 
(2018): Impact 
Principles      
1. Melakukan 
proses-proses 
yang tegas yang 
diberlakukan 
untuk organisasi 
secara 
keseluruhan di 
bawah 
kepemimpinan 
manajemen 
senior, termasuk 
keterlibatan lintas 
fungsi yang utama 

Pengungkapan GRI 102-18 (SR p. 58) Proses-proses yang tegas untuk organisasi 
secara keseluruhan di bawah 
kepemimpinan manajemen senior, 
termasuk keterlibatan lintas fungsi yang 
utama untuk memahami, mengukur, 
menguji, dan mengelola dampak-dampak 
organisasi dapat dilihat dalam penjelasan 
tentang pengungkapan GRI 102-18 
Halaman 58 Laporan Keberlanjutan 
Perusahaan Tahun 2019. Proses-proses 
tegas tersebut dapat dilihat dari uraian 
bahwa perusahaan memiliki organ tata 
kelola yang saling independen. Dijelaskan 

PT.Bukit Asam 
Tbk., telah 
melakukan 
proses-proses 
yang tegas yang 
diberlakukan 
untuk organisasi 
secara 
keseluruhan di 
bawah 
kepemimpinan 
manajemen 
senior, termasuk 

- Comply 
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untuk memahami, 
mengukur, 
menguji, dan 
mengelola 
dampak-dampak 
organisasi. 

dalam Halaman 58 Laporan Keberlanjutan 
Perusahaan bahwa untuk mendukung 
pelaksanaan fungsi pengawasan dalam hal 
keberlanjutan, dewan komisaris dibantu 
oleh organ pendukung berupa komite 
audit serta komite risiko usaha, pasca 
tambang, CSR, nominasi, remunerasi & 
PSDM. Sementara itu, direksi dibantu oleh 
satuan pengawasan intern, manajemen 
risiko, sistem manajemen perusahaan, 
serta sekretaris perusahaan. 

keterlibatan lintas 
fungsi yang utama 
untuk memahami, 
mengukur, 
menguji, dan 
mengelola 
dampak-dampak 
organisasi. 
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2. Memastikan 
proses-proses ini 
didokumentasikan 
dan diintegrasikan 
ke dalam 
organisasi, 
termasuk melalui 
proses-proses 
organisasi yang 
berhubungan 
seperti 
pengelolaan 
risiko, kepatuhan, 
pengembangan 
strategi, dan 
pengelolaan 
kinerja. 

Pengungkapan kinerja ekonomi: GRI 103-1, 103-2, 103-
3, 201-1, 201-3, 201-4, 203-1, 203-2, 204-1, 205-3, 206-
1  (SR p. 9, 91, 93-101, 103, 104, 105, 106, 108). 
Pengungkapan lingkungan: (1)Energi: GRI 103-1, 103-2, 
103-3, 302-1, 302-3, 302-4, 302-5 (SR p.9, 119-121); (2) 
Air: GRI 103-1, 103-2, 103-3, 303-1, 303-3 (SR p. 9, 121-
123); (3) Keanekaragaman hayati: GRI 103-1, 103-2, 
103-3, 304-1, 304-3, 304-4  (SR p. 9, 130, 133); (4) Emisi: 
GRI 103-1, 103-2, 103-3, 305-1, 305-2, 305-4, 305-5, 
305-6 (SR p. 10, 140, 143); (5) Efluen dan limbah: GRI 
103-1, 103-2, 103-3, 306-1, 306-2, 306-4, 306-5 (SR pg. 
10, 123, 124, 125, 128); (6) Kepatuhan Lingkungan: GRI 
103-1, 103-2, 103-3, 307-1 (SR p. 10, 144, 146). 
Pengungkapan Sosial: (1) Kepegawaian: GRI 103-1, 103-
2, 103-3, 401-1, 401-2, 401-3 (SR p. 10, 166, 167, 170, 
172); (2) Kesehatan dan keselamatan kerja: GRI 103,1 
103,2 103-3, 403-1, 403-2, 403-3, 403-4 (SR p. 10, 151-
155, 158), (3) Pelatihan dan pendidikan: GRI 103-1, 103-
2, 103-3, 404-2, 404-3 (SR p. 10, 173-174); (4) Non 
diskriminasi: GRI 103-1, 103-2, 103-3, 406-1 (SR p. 10, 
178); (5) Pekerja anak: GRI 103-1, 103-2, 103-3, 408-1 
(SR p. 10, 178); (6) Masyarakat lokal: GRI 103-1, 103-2, 
103-3, 413-1, 413-2 (SR p. 10, 101, 103, 105); (7) 
Pemasaran dan pelabelan: GRI 103-1, 103-2, 103-3, 
417-1, 417-3 (SR p. 10, 159-160); (7) Privasi Pelanggan: 
GRI 103-1, 103-2, 103-3 418-1 (SR p. 11, 161-162); (8) 
Kepatuhan sosial ekonomi: GRI 103-1, 103-2, 103-3, 
419-1 (SR p. 11, 163) 

Proses-proses pengelolaan dampak 
dijelaskan dalam Laporan Keberlanjutan 
Perusahaan Halaman 91, 113, 153. Proses 
pengelolaan dampak ini, diintegrasikan ke 
dalam organisasi, khususnya pengelolaan 
dampak terkait topik-topik material 
perusahaan. Seluruhnya 
didokumentasikan dalam Laporan 
Keberlanjutan Perusahaan Tahun 2019. 

PT. Bukit Asam 
Tbk., memastikan 
proses-proses 
terkait 
pengelolaan 
dampak telah 
didokumentasikan 
dan diintegrasikan 
ke dalam 
organisasi, 
termasuk melalui 
proses-proses 
organisasi yang 
berhubungan 
seperti 
pengelolaan 
risiko, kepatuhan, 
pengembangan 
strategi, dan 
pengelolaan 
kinerja. 

- Comply 

3. Menyediakan 
kemampuan dan 
sumber daya yang 
diperlukan untuk 
memahami, 
mengukur, 
menguji, dan 
mengelola 
dampak-dampak 
organisasi. 

Pengungkapan GRI 102-18 (SR p. 58) tentang Struktur 
Tata Kelola Perusahaan. 

Kemampuan dan sumber daya yang 
diperlukan untuk memahami, mengukur, 
menguji, dan mengelola dampak-dampak 
organisasi dijelaskan dalam Laporan 
Keberlanjutan Perusahaan Halaman 58, 
tentang Struktur Tata Kelola Perusahaan. 
Dijelaskan dalam Halaman 58 Laporan 
Keberlanjutan Perusahaan bahwa untuk 
mendukung pelaksanaan fungsi 
pengawasan dalam hal keberlanjutan, 
dewan komisaris dibantu oleh organ 

PT. Bukit Asam 
Tbk., telah 
menyediakan 
kemampuan dan 
sumber daya yang 
diperlukan untuk 
memahami, 
mengukur, 
menguji, dan 
mengelola 

- Comply 
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pendukung berupa komite audit serta 
komite risiko usaha, pasca tambang, CSR, 
nominasi, remunerasi & PSDM. Sementara 
itu, direksi dibantu oleh satuan 
pengawasan intern, manajemen risiko, 
sistem manajemen perusahaan, serta 
sekretaris perusahaan. 

dampak-dampak 
organisasi. 

            

            

            

  

 

  
 

        

            

            

4. Menyertakan 
dan mengenali 
dampak-dampak 
ke dalam proses-
proses 
pengelolaan yang 
penting, 
contohnya proses 
uji materialitas 
dan strategi 
organisasi, tata 
laksana, 
penetapan tujuan 
dan operasional. 

Pengungkapan Standar GRI: 102-42, 102-43, 102-44 (SR 
p. 15-16) tentang pemangku kepentingan, GRI: 102-47 
dan 103-1 (SR p. 6, 9, 91) tentang topik-topik material, 
GRI 102-18 (SR p. 58) tentang Struktur Tata Kelola 
Perusahaan, GRI 102-16 (SR p. 34) tentang Visi, Misi, 
Nilai-nilai dan Kebijakan Keberlanjutan Perusahaan. 

Dalam Laporan Keberlanjutannya, 
Perusahaan mengungkapkan bagaimana 
mengenali dampak-dampak Perusahaan 
dengan melakukan identifikasi para 
pemangku kepentingan (SR p. 15-16), 
kemudian para pemangku kepentingan ini 
diajak untuk berdiskusi secara rutin (SR p. 
6) untuk menentukan topik-topik material 
(SR p. 9). Di dalam internal organisasi, 
Perusahaan telah memiliki tata laksana 
yang menangani keberlanjutan 
Perusahaan (SR p. 58). Penetapan tujuan 
Perusahaan dirumuskan dalam uraian 
tentang visi, misi dan nilai-nilai 
Perusahaan (SR p. 34). 

PT. Bukit Asam 
Tbk., telah 
menyertakan dan 
mengenali 
dampak-dampak 
ke dalam proses-
proses 
pengelolaan yang 
penting, 
contohnya proses 
uji materialitas 
dan strategi 
organisasi, tata 
laksana, 
penetapan tujuan 
dan operasional. 

- Comply 
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5. Menentukan 
batasan-batasan 
yang konsisten 
dan jelas, 
termasuk sebuah 
tujuan, jangka 
waktu, dan 
cakupan, untuk uji 
dampak, dengan 
dugaan-dugaan 
yang 
mendasarinya 
yang 
didokumentasikan 
dengan baik. 

Pengungkapan GRI 102-47 dan 103-1 (SR p. 6, 9, 91) 
tentang Daftar Topik-topik Material dan Batasan, GRI 
102-40, 102-42, 102-43 dan 102-44 (SR p. 15-16) 
tentang keterlibatan Pemangku Kepentingan 

Dalam Laporan Keberlanjutan Halaman 9, 
batasan-batasan yang konsisten dan jelas 
diuraikan dalam informasi tentang topik 
material dan batasannya. Tujuan, jangka 
waktu, dan cakupan, untuk uji dampak, 
dengan dugaan-dugaan yang 
mendasarinya dijelaskan dalam Halaman 
9-11. Seluruhnya telah didokumentasikan 
dalam Laporan Keberlanjutan Perusahaan.  

PT. Bukit Asam 
Tbk., telah 
menentukan 
batasan-batasan 
yang konsisten 
dan jelas, 
termasuk sebuah 
tujuan, jangka 
waktu, dan 
cakupan, untuk uji 
dampak, dengan 
dugaan-dugaan 
yang 
mendasarinya 
yang 
didokumentasikan 
dengan baik. 

- Comply 
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6. Menciptakan 
proses yang 
handal, jelas, dan 
dapat dipahami 
serta dapat ditiru, 
dapat 
dipertahankan 
dan berdasarkan 
pada assurance 
eksternal. 

Perusahaan belum menggunakan external assurance 
untuk memberikan jaminan atas kredibilitas laporan 
keberlanjutan tahun 2019 (GRI 102-56: SR p. 3).  

Dalam Laporan Keberlanjutan Perusahaan 
Halaman 3 dijelaskan bahwa perusahaan 
belum menggunakan external assurance 
untuk memberikan jaminan atas 
kredibilitas laporan keberlanjutan tahun 
2019.  

PT. Bukit Asam 
Tbk., belum 
menciptakan 
proses yang 
handal, jelas, dan 
dapat dipahami 
serta dapat ditiru, 
dapat 
dipertahankan 
dan berdasarkan 
pada assurance 
eksternal, karena 
untuk tahun 2019, 
Laporan 
Keberlanjutan 
Perusahaan 
belum dijamin 
oleh external 
assurance.  

Seharusnya PT. 
Bukit Asam 
Tbk.,  
menciptakan 
proses yang 
handal, jelas, 
dan dapat 
dipahami serta 
dapat ditiru, 
dapat 
dipertahankan 
dan 
berdasarkan 
pada assurance 
eksternal untuk 
Laporan 
Keberlanjutan 
Tahun 2019, 
dengan 
menggunakan 
jasa external 
assurance. 

Not 
Comply 

7. Menyertakan 
cara untuk 
memahami dan 
mengukur 
dampak-dampak 
aktual maupun 
potensial, seperti 
dampak-dampak 
langsung dan 
tidak langsung, 
disengaja dan 
tidak disengaja, 
serta positif dan 
negatif. 

Pengungkapan GRI 304-3 (SR 133): tentang konservasi 
dan kawasan restorasi habitat, GRI 305-1 (SR 143): 
tentang emisi GRK, GRI 306-2 (SR p. 128): tentang 
pengelolaan limbah, GRI 403-2 dan 403-3 (SR p. 153-
155): tentang kesehatan dan keselamatan kerja, GRI 
404-2 (SR p. 173-174): tentang pendidikan dan 
pelatihan, GRI 413-1 (SR p. 103, 105): tentang 
pemberdayaan masyarakat lokal.   

Dampak-dampak aktual maupun potensial 
terkait topik-topik yang material bagi 
perusahaan telah diungkapkan dalam 
Laporan Keberlanjutan Perusahaan Tahun 
2019. Perusahaan juga telah menyertakan 
cara untuk mengukur dampak-dampak 
tersebut.   

PT Bukit Asam 
Tbk., telah 
menyertakan cara 
untuk memahami 
dan mengukur 
dampak-dampak 
aktual maupun 
potensial, seperti 
dampak-dampak 
langsung dan 
tidak langsung, 
disengaja dan 
tidak disengaja, 
serta positif dan 
negatif. 

- Comply 
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8. Mengenali dan 
mewakili secara 
adil dampak-
dampak dari 
beragam sumber 
yang luas, seperti 
kegiatan-kegiatan, 
kebijakan-
kebijakan, 
program-
program, 
keputusan-
keputusan, dan 
barang dan jasa, 
serta kinerja yang 
terkait. 
Selanjutnya, 
konteks 
keberlanjutan 
setiap dampak 
harus dipahami 
dengan jelas.  

Pengungkapan GRI 102-40, 102-42, 102-43 dan 102-44 
(SR p. 15-16) tentang keterlibatan Pemangku 
Kepentingan, GRI 102-47 dan 103-1 (SR p. 6, 9 ,91) 
tentang Daftar Topik-topik Material dan Batasan. 

Perusahaan mengenali dan mewakili 
secara adil dampak-dampak dari beragam 
sumber yang luas, seperti kegiatan-
kegiatan, kebijakan-kebijakan, program-
program, keputusan-keputusan serta 
kinerja terkait  (SR p. 15-16).  

PT Bukit Asam 
Tbk., telah 
mengenali dan 
mewakili secara 
adil dampak-
dampak dari 
beragam sumber 
yang luas, seperti 
kegiatan-kegiatan, 
kebijakan-
kebijakan, 
program-
program, 
keputusan-
keputusan, dan 
barang dan jasa, 
serta kinerja yang 
terkait. Konteks 
keberlanjutan 
setiap dampak 
telah dipahami 
dengan jelas. 

- Comply 

9. Menampilkan 
dampak-dampak 
sebagai sebuah 
pengukuran 
kualitatif, 
kuantitatif, 
maupun secara 
monetisasi. 

Pengungkapan GRI 304-3 (SR 133): tentang konservasi 
dan kawasan restorasi habitat, GRI 305-1 (SR 143): 
tentang emisi GRK, GRI 306-2 (SR p. 128): tentang 
pengelolaan limbah, GRI 403-2 dan 403-3 (SR p. 153-
155): tentang kesehatan dan keselamatan kerja, GRI 
404-2 (SR p. 173-174): tentang pendidikan dan 
pelatihan, GRI 413-1 (SR p. 103, 105): tentang 
pemberdayaan masyarakat lokal.   

Dalam Laporan Keberlanjutannya, 
Perusahaan mengungkapkan pengukuran 
kualitatif dan kuantitatif dari dampak-
dampak terkait dengan topik-topik 
material Perusahaan.  

PT. Bukit Asam 
Tbk., telah 
menampilkan 
dampak-dampak 
sebagai sebuah 
pengukuran 
kualitatif, maupun 
kuantitatif. 
Namun, ukuran-
ukuran monetisasi 
dari dampak-
dampak yang 
ditimbulkan 
belum 
diungkapkan oleh 
Perusahaan.  

PT. Bukit Asam 
Tbk., 
seharusnya 
mengungkapkan 
ukuran-ukuran 
monetisasi dari 
dampak-
dampak yang 
ditimbulkan.  

Not 
Comply 
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10. Menciptakan 
dan 
mengungkapkan 
secara 
menyeluruh dan 
berimbang 
sebuah 
pemahaman 
mengenai 
pengukuran dan 
pengujian 
dampak-dampak 
organisasi 
terhadap para 
pemangku 
kepentingan dan 
terhadap 
organisasi itu 
sendiri. 

Pengungkapan GRI 304-3 (SR 133): tentang konservasi 
dan kawasan restorasi habitat, GRI 305-1 (SR 143): 
tentang emisi GRK, GRI 306-2 (SR p. 128): tentang 
pengelolaan limbah, GRI 403-2 dan 403-3 (SR p. 153-
155): tentang kesehatan dan keselamatan kerja, GRI 
404-2 (SR p. 173-174): tentang pendidikan dan 
pelatihan, GRI 413-1 (SR p. 103, 105): tentang 
pemberdayaan masyarakat lokal.   

Pelaporan Keberlanjutan Perusahaan 
mengungkapkan tentang penyebarluasan 
informasi tentang dampak kepada para 
pemangku kepentingan Perusahaan. Hal 
ini telah disebutkan pada masing-masing 
pengungkapan Standar GRI terkait dengan 
topik-topik material Perusahaan.  

PT. Bukit Asam 
Tbk., telah 
menciptakan dan 
mengungkapkan 
secara 
menyeluruh dan 
berimbang 
sebuah 
pemahaman 
mengenai 
pengukuran dan 
pengujian 
dampak-dampak 
organisasi 
terhadap para 
pemangku 
kepentingan dan 
terhadap 
organisasi itu 
sendiri. 

- Comply 
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3 Evaluatio
n of 
specified 
sustainab
ility 
performa
nce 
informati
on/Subje
ct 
Matter:       

 

Economi
c 

 

      
4. Kinerja 
Ekonomi 

GRI 
Standars: 
201-1, 
201-2, 
201-3, 
201-4 

  

Pengungkapan atas GRI Standards: 201-1, 
201-3, 201-4 

Dalam Laporan 
Keberlanjutan 
Perusahaan pada 
halaman 94-98, 
diungkapkan informasi 
mengenai kinerja 
ekonomi Perusahaan. 
Berdasarkan strategi 
dan langkah-langkah 
tersebut, per 31 
Desember 2019, 
Perusahaan berhasil 
melakukan penjualan 
batu bara sebesar 27,79 
juta ton, naik sebesar 
13% dibanding tahun 
2018, yang tercatat 
sebesar 24,70 juta ton. 
PTBA sebagai Anak 
Perusahaan Badan 
Usaha Milik Negara 
memberikan kontribusi 
kepada negara dalam 
bentuk dividen tunai 
yang berasal dari laba 
perusahaan. Jumlah 
dividen tunai tersebut 
ditetapkan oleh Rapat 

PTBA belum 
mengungkapkan gaji dan 
tunjangan karyawan 
pembayaran untuk 
pemerintah berdasarkan 
negara, dan investasi 
masyarakat dalam nilai 
ekonomi yang di 
distribusikan. Selain itu, 
PTBA seharusnya 
melaporkan EVG&D secara 
terpisah pada tingkat 
nasional, regional, atau 
pasar, dan kriteria yang 
digunakan untuk 
menentukan signifikansinya 

PTBA seharusnya turut 
mengungkapkan gaji 
dan tunjangan 
karyawan pembayaran 
untuk pemerintah 
berdasarkan negara, 
dan investasi 
masyarakat dalam nilai 
ekonomi yang di 
distribusikan. Selain 
itu, PTBA seharusnya 
melaporkan EVG&D 
secara terpisah pada 
tingkat nasional, 
regional, atau pasar, 
dan kriteria yang 
digunakan untuk 
menentukan 
signifikansinya 

Not 
Comply 
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Umum Pemegang 
Saham (RUPS). Sesuai 
keputusan Rapat Umum 
Pemegang 
Saham Tahunan (RUPS) 
yang diselenggarakan 
pada tanggal 25 April 
2019, rasio pembayaran 
dividen (dividend pay-
out ratio) ditetapkan 
sebesar 75% dari laba 
tahun buku 2018, yaitu 
sebesar Rp3,77 triliun. 
Selain itu, Perusahaan 
juga memberikan 
kontribusi finansial lain 
secara langsung kepada 
negara berupa 
pembayaran pajak. 
Untuk tahun 2019, PTBA 
membayar pajak dan 
royalti sebesar Rp4,83 
triliun. Khusus manfaat 
ke-6, PTBA 
menyelenggarakan 
program pensiun iuran 
pasti untuk semua 
karyawan tetap yang 
mulai bekerja pada atau 
setelah tahun 2009. 
Program tersebut 
dikelola oleh Dana 
Pensiun Lembaga 
Keuangan BNI (”DPLK 
BNI”) dan Dana Pensiun 
Lembaga Keuangan 
Jiwasraya (“DPLK 
Jiwasraya”). Pada tahun 
2019, Pemerintah 
Republik Indonesia 
memiliki saham PTBA 
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sebesar 0,00% atau 5 
lembar saham Seri A 
Dwiwarna. Selama 
tahun pelaporan, 
Perusahaan tidak 
menerima bantuan 
finansial dari 
Pemerintah, seperti 
pembebasan pajak, 
subsidi, maupun hibah.  

5. 
Dampak 
Ekonomi 
Tak 
Langsung 

GRI 
Standars: 
203-1, 
203-2 

Pengungkapan atas GRI Standards: 203-1, 203-2 Dalam Laporan 
Keberlanjutan 
Perusahaan pada 
halaman 103-110, 
diungkapkan informasi 
mengenai dampak 
ekonomi tak langsung 
yang signifikan yang 
telah dilakukan oleh 
perusahaan. Selama 
tahun 2019, PTBA telah 
melakukan berbagai 
investasi infrastruktur 
yang terbukti mampu 
membawa perubahan 
dan kemajuan bagi 
masyarakat yang 
memanfaatkanya. 
Investasi itu antara lain: 
pompa irigasi talawi, 
Pembangunan 
Pedestrian Pasar Bawah 
Tanjung Enim, 
mengunduh listrik 
bertenaga air, 
menangkap sinar 
matahari sebagai energi, 

Pengungkapan SSPI terkait 
keanekaragaman hayati 
telah diungkapkan sesuai 
dengan GRI 203-1, 203-2 

- Comply 
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6. Praktik 
Pengada
an 

GRI 
Standars: 
204-1 

Pengungkapan atas GRI Standards: 204-1 Dalam Laporan 
Keberlanjutan 
Perusahaan pada 
halaman 99-100, 
diungkapkan informasi 
mengenai proporsi 
pengeluaran untuk 
pemasok lokal. Seperti 
disampaikan pada Sub 
Bab Rantai Pasokan, 
pada Bab Profil, selama 
tahun pelaporan, PTBA 
melibatkan 622 
pemasok lokal, baik 
untuk kebutuhan barang 
dan jasa, dengan 
anggaran sebesar 
Rp5.297.147.235.646. 
Pemasok lokal yang 
digandeng Perusahaan 
sebagian di antaranya 
adalah mitra binaan, 
seperti jasa boga, 
pembelian suku cadang, 
dan manufaktur. 

Pengungkapan SSPI terkait 
keanekaragaman hayati 
telah diungkapkan sesuai 
dengan GRI 204-1 

- Comply 

 
7. Anti 
Korupsi 

GRI 
Standars: 
205-1, 
205-2, 
205-3 

Pengungkapan atas GRI Standards: 205-3 Dalam Laporan 
Keberlanjutan 
Perusahaan pada 
halaman 100-101, 
diungkapkan informasi 
mengenai insiden 
korupsi yang terbukti 
dan tindakan yang 
diambil. Kesungguhan 
dan komitmen 
antikorupsi di PTBA 
dibuktikan 
dengan tidak adanya 
insiden korupsi selama 
tahun pelaporan. 
Dengan demikian, tidak 

PTBA belum 
mengungkapkan Jumlah 
total insiden yang terbukti 
yang mengakibatkan 
kontrak dengan mitra bisnis 
diakhiri atau tidak 
diperbarui karena 
pelanggaran terkait korupsi 
dan Kasus hukum terkait 
korupsi yang diajukan oleh 
publik terhadap organisasi 
atau karyawannya selama 
periode pelaporan dan hasil 
dari kasus-kasus tersebut. 

PTBA seharusnya turut 
mengungkapkan 
Jumlah total insiden 
yang terbukti yang 
mengakibatkan kontrak 
dengan mitra bisnis 
diakhiri atau tidak 
diperbarui karena 
pelanggaran terkait 
korupsi dan Kasus 
hukum terkait korupsi 
yang diajukan oleh 
publik terhadap 
organisasi atau 
karyawannya selama 
periode pelaporan dan 

Not 
Comply 
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ada tindakan yang 
diambil berkaitan 
dengan kasus korupsi, 
seperti pemutusan 
hubungan kerja dengan 
pemasok maupun 
pegawai.  

hasil dari kasus-kasus 
tersebut. 

 
8. 
Perilaku 
Antipersa
ingan 

GRI 
Standars: 
206-1 

Pengungkapan atas GRI Standards: 206-1 
 

 

 

Dalam Laporan 
Keberlanjutan 
Perusahaan pada 
halaman 102, 
diungkapkan informasi 
mengenai perilaku 
antipersaingan yang 
diterapkan oleh 
perusahaan. Untuk 
mewujudkan persaingan 
yang sehat, PTBA fokus 
pada 
upaya menghadirkan 
produk yang berkualitas 
dan layanan yang 
profesional, tanpa 
mencari-cari kekurangan 
atau kelemahan 
kompetitor. Perusahaan 
juga tidak menenggang 
adanya praktikpraktik 
kolusi dengan pesaing 
tertentu dengan tujuan 
untuk mengurangi efek 
kompetisi pasar. Dalam 
upaya memenangkan 
persaingan, Perusahaan 
senantiasa tanggap pada 
kebutuhan dan 
mengutamakan 
kepuasan Pelanggan 
yang tercipta karena 
Mutu Produk, 
senantiasa 

PTBA belum 
mengungkapkan Hasil 
utama dari tindakan hukum 
yang telah selesai, termasuk 
semua keputusan atau 
putusan hakim. 

PTBA seharusnya turut 
mengungkapkan Hasil 
utama dari tindakan 
hukum yang telah 
selesai, termasuk 
semua keputusan atau 
putusan hakim. 

Not 
Comply 
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memperhatikan 
“Budaya Mutu, Sadar 
Mutu, Peduli Mutu dan 
Tekad Mutu” serta 
mematuhi semua 
peraturan, perundangan 
dan standar yang 
berlaku di PTBA secara 
konsisten, independen 
dan profesional. 
Komitmen PTBA untuk 
bersaing secara sehat 
membawa hasil dengan 
tidak adanya tindakan 
hukum atau sanksi dari 
Komisi Pengawas 
Persaingan Usaha 
(KPPU) selama tahun 
pelaporan. Hal tersebut 
sekaligus membuktikan 
bahwa dalam 
menjalankan usaha, 
Perusahaan patuh 
terhadap peraturan 
anti-trust dan tidak 
terlibat dalam monopoli. 

 

Environ
ment 

 

     

 

9. 
Pengelol
aan 
Limbah 

GRI 
Standard
s: 306-2 

Pengungkapan atas GRI Standards: 306-2 (SR p. 
56-57) 
 

 

 

 

 

Dalam Laporan 
Keberlanjutan 
Perusahaan, diuraikan 
tentang pengungkapan 
Informasi Kinerja 
Keberlanjutan Khusus 
(Specified Sustainability 
Performance 
Information/SSPI) 
terkait dengan 
Pengelolaan Limbah, 
yaitu pengungkapan 
tentang Limbah 

PTBA belum 
mengungkapkan berat total 
limbah berbahaya yang 
diangkut, diimpor, diekspor, 
dan diolah. Selain itu, PTBA 
juga belum mengungkapkan 
berat total limbah tidak 
berbahaya, dengan uraian 
berdasarkan metode 
pembuanga sesuai dengan 
standards, tidak hanya 
berdasarkan asal dan tahun 

PTBA seharusnya turut 
mengungkapkan berat 
total limbah berbahaya 
yang diangkut, 
diimpor, diekspor, dan 
diolah. Selain itu, PTBA 
juga seharusnya 
mengungkapkan berat 
total limbah tidak 
berbahaya, dengan 
uraian berdasarkan 
metode pembuanga 
sesuai dengan 

Not 
Comply 
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berdasarkan Jenis dan 
Metode Pembuangan 
pada Halaman 126-127. 
Pengelolaan limbah 
padat yang dihasilkan 
dalam kegiatan 
operasional 
penambangan dan 
perkantoran PTBA 
dilakukan dengan 
menerapkan 3R (Reuse, 
Reduce, Recycle) yang 
bertujuan mengurangi 
jumlah timbulan limbah 
yang harus ditangani, 
yang berujung pada 
berkurangnya biaya 
pengolahan limbah. 
Pada tahun 2019, 
program 3R yang 
dilakukan PTBA adalah 
sebagai berikut: 1. 
Reuse & recycle limbah 
karet (belt conveyor) 
sebesar 21,58 ton 
dengan penghematan 
Rp2.137.000.000. 2. 
Recycle limbah besi 
dengan hasil absolut 
sebesar 8,02 ton dengan 
penghematan 
Rp1.478.000.000, yang 
meliputi limbah roll 
conveyor (idler), limbah 
track plate, limbah 
bucket, limbah belt 
frame, limbah rel jalur 
conveyor 

standards, tidak hanya 
berdasarkan asal dan 
tahun. 
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10. Emisi GRI 
Standard
s: 305-1 

Pengungkapan atas GRI Standards: 305-1 (SR p. 
143) 
 

 

 

Dalam Laporan 
Keberlanjutan 
Perusahaan, diuraikan 
tentang pengungkapan 
Informasi Kinerja 
Keberlanjutan Khusus 
(Specified Sustainability 
Performance 
Information/SSPI) 
terkait dengan Emisi, 
yaitu pengungkapan 
tentang Emisi GRK 
(Cakupan 1) Langsung 
yang terdapat di 
Halaman 143. 
Perusahaan telah 
berupaya untuk 
mengidentifikasi dan 
mengurangi emisi gas 
rumah kaca dari 
beberapa kegiatan, yaitu 
optimalisasi 
(memperpendek jarak 
angkut batu bara dan 
tanah), penggunakan 
capasitor bank, 
penggantian lampu TL 
dan halogen menjadi 
lampu hemat energi, 
penggantian BPO-CFCs 
pada refrigerant AC 
perkantoran & 
pemukiman, 
penggantian BPO-Halon 
1211 pada alat 
pemadam api ringan 
(APAR), peningkatan 
cadangan carbon 
dengan revegetasi lahan 
bekas tambang, 
pembangkit listrik 

PTBA belum 
mengungkapkan Sumber 
faktor emisi dan nilai 
potensi pemanasan global 
(GWP) yang digunakan atau 
rujukan ke sumber GWP, 
emisi GRK (cakupan 2), dan 
pengungkapan terkait emisi 
ODS. 

PTBA seharusnya turut 
mengungkapkan 
Sumber faktor emisi 
dan nilai potensi 
pemanasan global 
(GWP) yang digunakan 
atau rujukan 
ke sumber GWP, emisi 
GRK (cakupan 2), dan 
pengungkapan terkait 
emisi ODS. 

Not 
Comply 
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tenaga mikrihidro 
(PLTMH) desa plakat, 
semende, penggunaan 
renewable energi (solar 
cell)- tower lamp, power 
plant berbasis batu bara 
sisa (fine coal), 
penggunaan renewable 
energi (solar cell)- tower 
dispatcher, eco-
mechanized mining. 
PTBA juga memberikan 
perhatian besar tentang 
pengurangan emisi 
Bahan Perusak Ozon 
(BPO), yang juga 
merupakan salah satu 
sumber perubahan 
iklim. Selanjutnya, 
sesuai dengan 
komitmen awal untuk 
mengurangi emisi gas 
rumah kaca, termasuk 
emisi BPO, PTBA telah 
memiliki kebijakan 
untuk mengurangi emisi 
BPO, yaitu: (1). 
Menggunakan refrigeran 
untuk AC yang ramah 
lingkungan. Hasil absolut 
penurunan emisi pada 
tahun 2019 dari 
penggantian BPO-CFCs 
pada refrigerant AC 
perkantoran & 
pemukiman sebesar 
14.805 tCO2e (2) 
Penggantian BPO-Halon 
1211 pada alat 
Pemadam Api Ringan 
(APAR) dengan hasil 
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absolut penurunan emisi 
pada tahun 2019 
sebesar 5.632 tCO2 e. 

 

11. 
Keanekar
agaman 
Hayati 

GRI 
Standard
s: 304-1, 
304-3, 
304-4 

Pengungkapan atas GRI Standards: 304-1, 304-3, 
304-4 pada Laporan Keberlanjutan Perusahaan 
130 dan 133 

Dalam Laporan 
Keberlanjutan 
Perusahaan, diuraikan 
tentang pengungkapan 
Informasi Kinerja 
Keberlanjutan Khusus 
(Specified Sustainability 
Performance 
Information/SSPI) 
terkait dengan 
keanekaragaman hayati, 
yaitu: (1). Spesies daftar 
merah IUCN dan spesies 
daftar konservasi 
nasional dengan habitat 
dalam wilayah yang 
terkena efek operasi; di 
Halaman 132-135.   

Pengungkapan SSPI terkait 
keanekaragaman hayati 
telah diungkapkan sesuai 
dengan GRI 304-1, 304-2, 
304-3 dan 304-4.  

- Comply 
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12. 
Energi 

GRI 
Standard
s: 302-1, 
302-2, 
302-3, 
302-4, 
302-5 

Pengungkapan atas GRI Standards: 302-1, 302-3, 
302-4, 302-5 
 

 

 

Dalam Laporan 
Keberlanjutan 
Perusahaan pada 
halaman 121-124, 
diuraikan tentang 
pengungkapan konsumsi 
dan produksi energi 
PTBA (di dalam PTBA). 
Selain itu, diungkapkan 
juga standar, 
metedologi, asumsi, dan 
alat perhitungan yang 
digunakan di dalam 
PTBA. 

PTBA belum 
mengungkapkan Dalam 
joule, watt jam atau 
kelipatannya, total: listrik, 
pemanasan, pendinginan, 
dan uap terjual. Selain itu, 
PTBA juga seharusnya 
mengungkapkan mengenai 
rasio intensitas energi yang 
dipakai. Selain itu juga turut 
mengungkapkan Jenis-jenis 
energi yang termasuk dalam 
pengurangan; apakah bahan 
bakar, listrik, pemanasan, 
pendinginan, uap, atau 
semuanya 

PTBA seharusnya turut 
mengungkapkan Dalam 
joule, watt jam atau 
kelipatannya, total: 
listrik, pemanasan, 
pendinginan, dan uap 
terjual. Selain itu, PTBA 
juga seharusnya 
mengungkapkan 
mengenai rasio 
intensitas energi yang 
dipakai. Selain itu juga 
turut mengungkapkan 
Jenis-jenis energi yang 
termasuk dalam 
pengurangan; apakah 
bahan bakar, listrik, 
pemanasan, 
pendinginan, uap, atau 
semuanya 

Not 
Comply 

 

13. Air GRI 
Standard
s: 303-1, 
303-2, 
303-3 

Pengungkapan atas GRI Standards: 303-1, 303-3 
 

 

 

Dalam Laporan 
Keberlanjutan 
Perusahaan pada 
halaman 124-125, 
diuraikan tentang 
pengambilan air 
berdasarkan sumber 
serta daur ulang dan 
penggunaan kembali. 
Perusahaan memenuhi 
kebutuhan air bersih 
untuk perkantoran 
maupun 
pemukiman/perumahan 
perusahaan dari sungai 
yang dikelola melalui 
Water Treatment Plant 
(WTP) atau Instalasi 
Pengolahan Air, serta 
dari sumber mata air. 
Selama tahun 2019, 

PTBA belum 
mengungkapkan Volume 
total air yang diambil, 
dengan perincian 
berdasarkan sumber-
sumber berikut: air tanah, 
Air hujan yang dikumpulkan 
langsung dan disimpan oleh 
organisasi, Air limbah dari 
organisasi lain , Pasokan air 
kota atau utilitas air swasta 
atau publik lainnya. Selain 
itu PTBA juga belum 
mengungkapkan Total 
volume daur ulang dan 
penggunaan air kembali 
sebagai persentase dari 
total pengambilan air 
sebagaimana dijelaskan 
dalam Pengungkapan 303-1. 

PTBA seharusnya turut 
mengungkapkan 
Volume total air yang 
diambil, dengan 
perincian berdasarkan 
sumber-sumber 
berikut: air tanah, Air 
hujan yang 
dikumpulkan langsung 
dan disimpan oleh 
organisasi, Air limbah 
dari organisasi lain , 
Pasokan air kota atau 
utilitas air swasta atau 
publik lainnya. Selain 
itu PTBA juga 
seharusnya 
mengungkapkan Total 
volume daur ulang dan 
penggunaan air 
kembali sebagai 

Not 
Comply 
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volume penggunaan air 
Perusahaan tercatat 
sebesar 2,43 juta m3, 
naik sebanyak 25,9 % 
dibanding tahun 
sebelumnya, 
yang tercatat sebesar 
1,93 juta m3. 
Pengukuran dilakukan 
dengan metode 
pemasangan flow meter 
pada inlet air baku yang 
masuk ke dalam WTP 
yang secara otomatis 
membaca konsumsi 
kubikasi air. Selama 
tahun pelaporan, 
volume air daur ulang 
yang dimanfaatkan 
kembali tercatat sebesar 
22.250 m3, turun 
dibanding tahun 
sebelumnya, yang 
tercatat sebesar 89.880 
m3. Penurunan volume 
air daur ulang 
dipengaruhi oleh 
ketersediaan sumber air 
yang digunakan 
merupakan air limpasan 
tambang (air hujan). 

persentase dari total 
pengambilan air 
sebagaimana 
dijelaskan dalam 
Pengungkapan 303-1. 

 

14. 
Kepatuha
n 
Lingkung
an 

GRI 
Standard
s: 307-1 

  

Pengungkapan atas GRI Standards: 307-1 Dalam Laporan 
Keberlanjutan 
Perusahaan pada 
halaman 146-149, 
diuraikan tentang 
ketidakpatuhan 
terhadap undang-
undang dan peraturan 
lingkungan hidup. 
Selama periode 

Pengungkapan SSPI terkait 
pendidikan dan pelatihan 
telah diungkapkan sesuai 
dengan GRI 307-1 

- Comply 
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pelaporan tidak ada 
pengaduan terhadap 
Perseroan yang 
berkaitan dengan 
dampak lingkungan. 
Perseroan juga tidak 
mendapat denda akibat 
ketidakpatuhan 
terhadap undang-
undang dan peraturan 
tentang lingkungan. 

 
              

 
              

 
Social 

 

     

 

15. 
Pendidik
an dan 
Pelatihan 

GRI 
Standard
s: 404-1 

Pengungkapan atas GRI Standards: 404-1 (SR p. 
174-176) 
 

 

 

 

 

 

 

Dalam Laporan 
Keberlanjutan 
Perusahaan pada 
Halaman 174-176, 
diuraikan tentang 
pengungkapan Informasi 
Kinerja Keberlanjutan 
Khusus (Specified 
Sustainability 
Performance 
Information/SSPI) 
terkait dengan 
pendidikan dan 
pelatihan, yaitu tentang 
jenis pelatihan, tujuan 
pelatihan dan biaya 
yang diuraikan secara 
rinci. 

Pengungkapan SSPI terkait 
pendidikan dan pelatihan 
telah diungkapkan sesuai 
dengan GRI 404-1.  

- Comply 

 

16. 
Kesehata
n dan 
Keselama
tan Kerja 

GRI 
Standard
s: 403-2, 
403-3 

  

Pengungkapan atas GRI Standards: 403-2 
dan 403-3 (SR p. 156-157).  

Dalam Laporan 
Keberlanjutan 
Perusahaan pada 
Halaman 156-157, 
diuraikan tentang 
pengungkapan Informasi 
Kinerja Keberlanjutan 
Khusus (Specified 

PTBA belum 
mengungkapkan Persentase 
pekerja yang pekerjaannya, 
atau tempat kerjanya, 
dikendalikan oleh 
organisasi, yang diwakili 
oleh komite resmi gabungan 
manajemen-pekerja untuk 

PTBA seharusnya turut 
mengungkapkan 
Persentase pekerja 
yang pekerjaannya, 
atau tempat kerjanya, 
dikendalikan oleh 
organisasi, yang 
diwakili oleh komite 

Not 
Comply 
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Sustainability 
Performance 
Information/SSPI) 
terkait dengan 
kesehatan dan 
keselamatan kerja, yaitu 
tentang jenis kecelakaan 
kerja dan tingkat 
kecelakaan kerja, 
penyakit akibat 
pekerjaan, hari kerja 
yang hilang, dan 
ketidakhadiran, serta 
jumlah kematian terkait 
pekerjaan (403-2) dan 
para pekerja dengan 
risiko kecelakaan atau 
penyakit berbahaya 
tinggi terkait dengan 
pekerjaan mereka (403-
3).  

kesehatan dan 
keselamatan; tingkat 
penyakit akibat kerja 
(TPAK), tingkat hari kerja 
yang hilang (THKH), tingkat 
ketidakhadiran (TK), dan 
kematian terkait pekerjaan, 
untuk seluruh karyawan, 
dengan perincian 
berdasarkan: wilayah dan 
jenis kelamin; Apakah ada 
pekerja yang pekerjaannya, 
atau tempat kerjanya, 
dikendalikan oleh 
organisasi, yang terlibat 
dalam aktivitas kerja 
dengan tingkat kecelakaan 
kerja tinggi atau risiko 
penyakit tertentu yang 
tinggi. 

resmi gabungan 
manajemen-pekerja 
untuk kesehatan dan 
keselamatan; tingkat 
penyakit akibat kerja 
(TPAK), tingkat hari 
kerja yang hilang 
(THKH), tingkat 
ketidakhadiran (TK), 
dan kematian terkait 
pekerjaan, untuk 
seluruh karyawan, 
dengan perincian 
berdasarkan: wilayah 
dan jenis kelamin; 
Apakah ada pekerja 
yang pekerjaannya, 
atau tempat kerjanya, 
dikendalikan oleh 
organisasi, yang 
terlibat dalam aktivitas 
kerja dengan tingkat 
kecelakaan kerja tinggi 
atau risiko penyakit 
tertentu yang tinggi. 

 

17. 
Pemberd
ayaan 
Masyara
kat Lokal  

GRI 
Standard
s: 413-1 

Pengungkapan atas GRI Standards: 413-1 (SR p. 
105). 

Dalam Laporan 
Keberlanjutan 
Perusahaan pada 
Halaman 105, diuraikan 
tentang pengungkapan 
Informasi Kinerja 
Keberlanjutan Khusus 
(Specified Sustainability 
Performance 
Information/SSPI) 
terkait dengan 
pemberdayaan 
masyarakat, yaitu 
tentang operasi dengan 
keterlibatan masyarakat 
lokal, penilaian dampak, 

PTBA belum 
mengungkapkan Persentase 
operasi dengan keterlibatan 
masyarakat lokal yang 
sudah diimplementasikan, 
penilaian dampak, dan/atau 
program pengembangan, 
termasuk penggunaan: 
penilaian dampak sosial, 
termasuk penilaian dampak 
gender, berdasarkan proses 
partisipatif; pengungkapan 
publik atas hasil penilaian 
dampak lingkungan dan 
sosial; rencana keterlibatan 
pemangku kepentingan 

PTBA seharusnya turut 
mengungkapkan 
Persentase operasi 
dengan keterlibatan 
masyarakat lokal yang 
sudah 
diimplementasikan, 
penilaian dampak, 
dan/atau program 
pengembangan, 
termasuk penggunaan: 
penilaian dampak 
sosial, termasuk 
penilaian dampak 
gender, berdasarkan 
proses partisipatif; 

Not 
Comply 
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dan program 
pengembangan. 
Perusahaan 
membangun 
infrastruktur yang 
terbukti mampu 
membawa perubahan 
dan kemajuan bagi 
masyarakat yang 
memanfaatkannya. 

berdasarkan pemetaan 
pemangku kepentingan; 
komite konsultasi 
masyarakat lokal luas dan 
proses yang menyertakan 
kelompok rentan; dewan 
kerja, komite kesehatan dan 
keselamatan kerja, serta 
badan-badan perwakilan 
pekerja lain untuk 
menangani dampak; proses 
pengaduan keluhan 
masyarakat lokal secara 
formal. 

pengungkapan publik 
atas hasil penilaian 
dampak lingkungan 
dan sosial; rencana 
keterlibatan pemangku 
kepentingan 
berdasarkan pemetaan 
pemangku 
kepentingan; komite 
konsultasi masyarakat 
lokal luas dan proses 
yang menyertakan 
kelompok rentan; 
dewan kerja, komite 
kesehatan dan 
keselamatan kerja, 
serta badan-badan 
perwakilan pekerja lain 
untuk menangani 
dampak; proses 
pengaduan keluhan 
masyarakat lokal 
secara formal.  

18. 
Kepegaw
aian 

GRI 
Standard
s: 401-1, 
401-2, 
401-3 

Pengungkapan atas GRI Standards: 401-1, 401-2, 
401-3 
 

 

 

Dalam Laporan 
Keberlanjutan 
Perusahaan pada 
Halaman 167-172, 
diuraikan tentang 
pengungkapan Informasi 
Kinerja Keberlanjutan 
Khusus (Specified 
Sustainability 
Performance 
Information/SSPI) 
terkait dengan 
kepegawaian, yaitu 
tentang perekrutan 
karyawan baru dan 
pergantian karyawan, 
Tunjangan yang 
diberikan kepada 

Pengungkapan SSPI terkait 
kepegawaian telah 
diungkapkan sesuai dengan 
GRI 401-1, 401-2, 401-3 

- Comply 
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karyawan purnawaktu 
yang tidak diberikan 
kepada karyawan 
sementara atau paruh 
waktu dan cuti 
melahirkan. 

               

               

     
  

        

     
  

        

               

                
19. Non-
diskrimin
asi 

GRI 
Standard
s: 406-1 

Pengungkapan atas GRI Standards: 406-1 
 

 

 

 

Dalam Laporan 
Keberlanjutan 
Perusahaan pada 
Halaman 178, diuraikan 
tentang pengungkapan 
Informasi Kinerja 
Keberlanjutan Khusus 
(Specified Sustainability 
Performance 
Information/SSPI) 
terkait dengan non-
diskriminasi. Komitmen 
PTBA terhadap 
keberagaman membawa 
hasil dengan tidak 
adanya insiden 
diskriminasi selama 
tahun pelaporan. Oleh 
karena nihil kasus, maka 
tidak ada remediasi yang 
sedang maupun telah 
diterapkan. 

Pengungkapan SSPI terkait 
non-diskriminasi telah 
diungkapkan sesuai dengan 
GRI 406-1 

- Comply 
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20. 
Pekerja 
Anak 

GRI 
Standard
s: 408-1 

Pengungkapan atas GRI Standards: 408-1 
 

 

 

Dalam Laporan 
Keberlanjutan 
Perusahaan pada 
Halaman 178, diuraikan 
tentang pengungkapan 
Informasi Kinerja 
Keberlanjutan Khusus 
(Specified Sustainability 
Performance 
Information/SSPI) 
terkait dengan pekerja 
anak. Persyaratan 
tentang usia minimal 
pekerja juga 
diberlakukan pada 
mitra-mitra kontraktor 
penambangan yang 
bekerja sama dengan 
Perusahaan. Persyaratan 
tersebut dipegang teguh 
dan diawasi secara 
seksama oleh 
Perusahaan sehingga 
selama periode 
pelaporan tidak terjadi 
insiden adanya anak di 
bawah umur yang 
dipekerjakan di 
Perusahaan maupun 
pada mitra kontraktor 
penambangan.  

PTBA belum engungkapkan 
Operasi dan pemasok yang 
dianggap memiliki risiko 
signifikan terhadap insiden: 
pekerja anak dan pekerja 
muda yang terpapar 
pekerjaan berbahaya. Selain 
itu PTBA belum 
mengungkapkan Operasi 
dan pemasok yang memiliki 
risiko signifikan terhadap 
insiden pekerja anak dalam 
hal:jenis operasi (seperti 
pabrik manufaktur) dan 
pemasok; negara-negara 
atau wilayah geografis 
dengan operasi dan 
pemasok yang dianggap 
berisiko serta Tindakan yang 
dilakukan oleh organisasi 
dalam periode pelaporan 
yang ditujukan untuk 
berkontribusi pada 
penghapusan pekerja anak 
secara efektif. 

PTBA seharusnya turut 
mengungkapkan 
Operasi dan pemasok 
yang dianggap memiliki 
risiko signifikan 
terhadap insiden: 
pekerja anak dan 
pekerja muda yang 
terpapar pekerjaan 
berbahaya. Selain itu 
PTBA seharusnya turut 
mengungkapkan 
Operasi dan pemasok 
yang memiliki risiko 
signifikan terhadap 
insiden pekerja anak 
dalam hal:jenis operasi 
(seperti pabrik 
manufaktur) dan 
pemasok; negara-
negara atau wilayah 
geografis dengan 
operasi dan pemasok 
yang dianggap berisiko 
serta Tindakan yang 
dilakukan oleh 
organisasi dalam 
periode pelaporan 
yang ditujukan untuk 
berkontribusi pada 
penghapusan pekerja 
anak secara efektif. 

Not 
Comply 



143 
 

 
21. 
Pemasar
an dan 
Pelabela
n 

GRI 
Standard
s: 417-1, 
417-2, 
417-3 

  

Pengungkapan atas GRI Standards: 417-1, 
417-3 
 

 

 

Dalam Laporan 
Keberlanjutan 
Perusahaan pada 
Halaman 161-163 
diuraikan tentang 
pengungkapan Informasi 
Kinerja Keberlanjutan 
Khusus (Specified 
Sustainability 
Performance 
Information/SSPI) 
terkait dengan 
pemasaran dan 
pelabelan. Berkaitan 
dengan pelabelan 
produk, antara lain, 
Perusahaan merujuk 
pada Peraturan Menteri 
Perdagangan Republik 
Indonesia No. 73/M-
AG/PER/9/2015 tentang 
Kewajiban Pencantuman 
Label dalam Bahasa 
Indonesia pada Barang. 
Sedangkan untuk 
produk yang diekspor, 
Perusahaan tunduk dan 
taat dengan peraturan 
tentang pelabelan yang 
berlaku di masing-
masing negara tujuan 
ekspor. Komitmen 
Perusahaan untuk 
melakukan labelisasi 
produk membawa 
dampak positif dengan 
tidak adanya laporan 
ketidakpatuhan 
terhadap regulasi atau 
peraturan tentang 
pelabelan dan informasi 

PTBA belum 
mengungkapkan informasi 
mengenai isi, khususnya 
yang berhubungan dengan 
zat yang mungkin 
menghasilkan dampak 
lingkungan atau sosial; 
pembuangan produk dan 
dampak lingkungan atau 
sosial; serta persentase 
kategori produk atau jasa 
yang signifikan yang dicakup 
dan dinilai kepatuhannya 
terhadap prosedut tersebut. 

PTBA seharusnya turut 
mengungkapkan 
informasi mengenai  
isi, khususnya yang 
berhubungan dengan 
zat yang mungkin 
menghasilkan dampak 
lingkungan atau sosial; 
pembuangan produk 
dan dampak 
lingkungan atau sosial; 
serta persentase 
kategori produk atau 
jasa yang signifikan 
yang dicakup dan 
dinilai kepatuhannya 
terhadap prosedut 
tersebut. 

Not 
Comply 
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produk selama tahun 
2019. Dengan demikian, 
PTBA tidak 
mendapatkan sanksi 
atau denda akibat 
pelanggaran peraturan 
tersebut. 

 
22. 
Privasi 
Pelangga
n 

GRI 
Standard
s: 418-1 

Pengungkapan atas GRI Standards: 418-1 
 

 

Dalam Laporan 
Keberlanjutan 
Perusahaan pada 
Halaman 163-164 
diuraikan tentang 
pengungkapan Informasi 
Kinerja Keberlanjutan 
Khusus (Specified 
Sustainability 
Performance 
Information/SSPI) 
terkait dengan privasi 
pelanggan. Dari 
komitmen kuat yang 
diimplementasikan 
Perusahaan terhadap 
privasi pemangku 
kepentingan, selama 
tahun 2019, tidak 
ditemui adanya keluhan 
dari pelanggan dan 
pelanggaran terhadap 
perjanjian tersebut 
khususnya terkait 
dengan privasi 
pelanggan. Juga tidak 
ada laporan terjadinya 

Pengungkapan SSPI terkait 
non-diskriminasi telah 
diungkapkan sesuai dengan 
GRI 418-1 

- Comply 
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kebocoran, pencurian 
atau kehilangan data 
pelanggan. 

 
23. 
Kepatuha
n Sosial 
Ekonomi 

GRI 
Standard
s: 419-1 

Pengungkapan atas GRI Standards: 419-1 
 

 

 

Dalam Laporan 
Keberlanjutan 
Perusahaan pada 
Halaman 165 diuraikan 
tentang pengungkapan 
Informasi Kinerja 
Keberlanjutan Khusus 
(Specified Sustainability 
Performance 
Information/SSPI) 
terkait dengan 
kepatuhan sosial 
ekonomi. Dalam 
hubungannya dengan 
karyawan, kepatuhan 
Perusahaan ditunjukkan 
dengan memenuhi 
berbagai ketentuan 
dalam undang-undang 
ketenagakerjaan, seperti 
yang berkaitan dengan 
jam kerja, upah, 
tunjangan, remunerasi 
dan sebagainya. 
Sementara itu, berkaitan 
dengan pelayanan 
terhadap pelanggan, 
Perusahaan berupaya 
memenuhi hak-hak 
konsumen, seperti 
memberikan informasi 
secara benar dan jelas 
dalam pemasaran, 
menyediakan saluran 

Pengungkapan SSPI terkait 
non-diskriminasi telah 
diungkapkan sesuai dengan 
GRI 419-1 

- Comply 
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pengaduan, dan 
sebagainya. Komitmen 
kepatuhan terhadap 
berbagai regulasi yang 
berlaku di bidang 
sosialdan ekonomi 
membawa hasil dengan 
tidak adanya denda atau 
sanksi non-moneter 
akibat ketidakpatuhan 
yang diterima PTBA. 
Selain itu, selama tahun 
pelaporan juga tidak ada 
kasus yang menimpa 
PBTA yang diajukan ke 
mekanisme 
penyelesaian sengketa. 

 

B. Lampiran 2 

 

ASSURANCE 
PLAN 
(Lampiran 2)         

      
Sustainability 
Report       
Year: 2019 

      
Company 
Name: PT. 
Adaro 
Energy, Tbk.       
Assurance 
Standard 
Used:  
AA1000AP 
(2018)       
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Type & Level 
of assurance: 
Type 2 - 
Moderate       

        

N
o 

Scope of 
Assuran
ce 

Standards/Criteri
a Used 

Evidence Gathering Analyzing the Evidences 
Assurance 
Finding 

Recomme
ndations 

Conclusi
on 

1 Check 
the 
report 
has 
been 
prepare 
in 
accorda
nce with 
GRI 
Standar
ds 

GRI Standards Referensi Silang terhadap GRI Standards: GRI 102-
55 (SR p. 133-142) 

Pengungkapan Umum: PT. Adaro Energy 
telah menyajikan 
laporan 
keberlanjutan 
tahun 2019 
sesuai GRI 
Standards, 
dengan klaim 
pengungkapan 
Core-Option 
(Pilihan Inti) yang 
ditetapkan dalam 
seluruh topik 
material yang 
dipilih.  

- Comply 

     

 

Profile Organisasi: 102-1, 102-2, 
102-3, 102-4, 102-5, 102-6, 102-7, 
102-8, 102-9, 102-10, 102-11, 102-
12, 102-13 (SR p. 10, 21, 29, 30, 35, 
69, 113, 128) 

     
Strategi: 102-14 (SR p. 13) 

     
Etika dan Integritas: 102-16 (SR p. 
32, 45, 124) 

     
Tata Kelola: 102-18 (SR p. 119) 

     

Keterlibatan Pemangku 
Kepentingan: 102-40, 102-41, 102-
42, 102-43, 102-44 (SR p. 104, 129) 

     

Praktik Pelaporan: 102-45, 102-46, 
102-47, 102-48, 102-49, 102-50, 
102-51, 102-52, 102-53, 102-54, 
102-55, 102-56 (SR p. 21, 22, 26, 29) 

     Pengungkapan Ekonomi: 

     
Kinerja Ekonomi: 103-1, 103-2, 103-
3, 201-1, 201-3 (SR p. 95, 96, 112) 
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Keberadaan Pasar: 103-1, 103-2, 
103-3, 202-1 (SR p. 110) 

     

Dampak Ekonomi Tidak Langsung: 
103-1, 103-2, 103-3, 203-1, 203-2 
(SR p. 79, 81) 

     
Antikorupsi: 103-1, 103-2, 103-3, 
205-2, 205-3 (SR p. 121, 125) 

     Pengungkapan Lingkungan: 

     
Material: 103-1, 103-2, 103-3, 301-
1, 301-2 (SR p. 45, 54) 

     
Energi: 103-1, 1 03-2, 103-3, 302-1, 
302-3, 302-4 (SR p. 45, 5 5) 

     
Air: 103-1, 103-2, 103-3, 303-1, 303-
2, 303-3 (SR p. 45, 58, 61) 

     

Keanekaragaman Hayati: 103-1, 
103-2, 103-3, 304-1, 304-2, 304-3, 
304-4  (SR p. 45, 48-50) 

     

Emisi: 103-1, 103-2, 103-3, 305-1, 
305-4, 305-5, 305-7 (SR p. 45, 56, 
57) 

     

Efluen dan Limbah: 103-1, 103-2, 
103-3, 306-1, 306-2, 306-3, 306-4, 
306-5 (SR p. 45, 61, 62, 93) 

     
Kepatuhan Lingkungan: 103-1, 103-
2, 103-3, 307-1 (SR p. 45, 47) 

     

Penilaian Lingkungan Pemasok: 
103-1, 103-2, 103-3, 308-1 (SR p. 45, 
47) 

     
Pengungkapan Sosial: 

     

Kepegawaian: 103-1, 103-2, 103-3, 
401-1, 401-2, 401-3 (SR p. 103, 105, 
112) 

     
Hubungan Industri: 103-1, 103-2, 
103-3, 402-1 (SR p. 103, 104) 

     

Kesehatan dan Keselamatan Kerja: 
103-1, 103-2, 103-3, 403-1, 403-2, 
403-3, 403-4, 403-4, 403-5, 403-6, 
403-7, 403-8, 403-9, 403-10 (SR p. 
67-69, 72-76) 
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Pelatihan dan Pendidikan: 103-1, 
103-2, 103-3, 404-1, 404-2, 404-3 
(SR p. 103, 105, 106) 

     

Keanekaragaman dan Kesempatan 
Setara: 103-1, 103-2, 103-3, 405-1, 
405-2 (SR p. 103, 113) 

     
Non-Diskriminasi: 103-1, 103-2, 
103-3, 406-1 (SR p. 103, 104) 

     

Kebebasan Berserikat dan 
Perundingan Kolektif: 103-1, 103-2, 
103-3, 407-1 (SR p. 103, 104) 

     
Praktik Keamanan: 103-1, 103-2, 
103-3, 410-1 (SR p. 103, 106) 

     

Penilaian Hak Asasi Manusia: 103-
1, 103-2, 103-3, 412-2 (SR p. 103, 
106) 

     
Masyarakat Lokal: 103-1, 103-2, 
103-3, 413-1, 413-2 (SR p. 79, 80) 

     
Penilaian Sosial Pemasok: 103-1, 
103-2, 103-3, 414-1 (SR p. 95, 98) 

     

Kesehatan dan Keselamatan 
Pelanggan: 103-1, 103-2, 103-3, 
416-1 (SR p. 93, 94) 

     

Pemasaran dan Pelabelan: 103-1, 
103-2, 103-3, 417-1, 417-2 (SR p. 93, 
94) 

     
Kepatuhan Sosial Ekonomi: 103-1, 
103-2, 103-3, 419-1 (SR p. 79, 80) 

 

  

2 Evaluation of 
adherence to 
the AA 1000 
AccountAbilit
y Principles 

AA1000AP (2018): 
Inclusivity 
Principles 
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1. Membentuk 
secara resmi 
komitmen dari 
badan pelaksana 
dalam organisasi 
untuk 
bertanggung 
jawab atas para 
pemangku 
kepentingannya. 

Struktur tata kelola: GRI 102-18 (SR p. 119) Komitmen 
keberlanjutan 
Perusahaan dapat 
dibuktikan dengan 
melihat Struktur Tata 
Kelola Perusahaan 
dalam Laporan 
Keberlanjutan Halaman 
119. Struktur tata kelola 
AE terdiri atas organ 
utama, yakni Rapat 
Umum Pemegang 
Saham (RUPS), Dewan 
Komisaris, dan Direksi 
yang didukung oleh 
jajaran organ 
pendukung, seperti 
Chief Financial Officer, 
serta fungsi pendukung 
lain seperti Komite 
Audit, Internal Audit, 
dan Sekretaris 
Perusahaan. Sesuai 
dengan struktur tata 
kelola tersebut, Organ 
pengawasan tertinggi 
adalah Rapat Umum 
Pemegang Saham 
(RUPS), kemudian 
Dewan Komisaris 
sebagai pengawas dan 
Direksi sebagai 
pengurus perusahaan. 
Dalam menjalankan 
tugas dan kewajibannya 
mereka didukung oleh 
organ pendukung dan 
dilengkapi oleh 
perangkat tata kelola 
yang berlaku di AE 
termasuk Kode Etik, 

PT. Adaro Energy, 
Tbk. telah 
membentuk 
secara resmi 
komitmen badan 
pelaksana dalam 
organisasi untuk 
bertanggung 
jawab atas para 
pemangku  

- Comply 
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Nilai-nilai Perusahaan, 
Piagam Dewan 
Komisaris, Piagam 
Direksi, Piagam Komite 
Audit, serta didukung 
oleh berbagai kebijakan 
operasional lainnya. 

  

2. Memadukan 
proses 
keterlibatan 
pemangku 
kepentingan ke 
dalam proses-
proses tata 
laksana, strategi, 
dan pembuatan 
keputusan yang 
berhubungan di 
seluruh organisasi, 
pencarian 
manajemen 
senior, 
keterlibatan lintas 
fungsi dan lintas 
geografis yang 
sesuai. 

Proses keterlibatan pemangku kepentingan: GRI 
102-40, 102-42, 102-43 dan 102-44 (SR p. 23) 
 

 

 

 

Dalam Laporan 
Keberlanjutan Halaman 
23, Perusahaan 
menjelaskan proses 
keterlibatan pemangku 
kepentingan ada dalam 
penentuan aspek 
material yang 
diungkapkan dalam 
laporan 

PT. Adaro Energy, 
Tbk., memadukan 
proses 
keterlibatan 
pemangku 
kepentingan ke 
dalam proses-
proses tata 
laksana, strategi, 
dan pembuatan 
keputusan yang 
berhubungan 
dalam rangka 
pelaporan 
berkelanjutan, 
namun tidak 
menjelaskan 
keterlibatan 
pemangku 
kepentingan 
dalam upaya 
pencarian 
manajemen 
senior, 
keterlibatan lintas 
fungsi dan lintas 
geografis yang 
sesuai. 

Seharusnya 
Perusahaan 
menjelaskan 
dalam 
Laporan 
Keberlanjuta
n tentang 
keterlibatan 
pemangku 
kepentingan 
dalam 
pencarian 
manajemen 
senior, 
keterlibatan 
lintas fungsi 
dan lintas 
geografis 
yang sesuai. 

Not 
Comply 
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3. Menentukan 
cakupan dan 
tujuan partisipasi 
pemangku 
kepentingan. 

Cakupan dan tujuan partisipasi pemangku 
kepentingan: GRI 102-40, 102-42, 102-43 dan 102-44 
(SR p. 129-130) 

Cakupan dan tujuan 
pelibatan pemangku 
kepentingan dijelaskan 
oleh Perusahaan pada 
Laporan Keberlanjutan 
Halaman 129-130. 
Perusahaan telah 
menyebutkan pihak-
pihak yang merupakan 
pemangku 
kepentingannya, telah 
menjelaskan dasar 
inklusi, topik, mode 
keterlibatan dan 
frekuensi keterlibatan 
pemangku kepentingan.  

PT. Adaro Energy, 
Tbk., telah 
menentukan 
cakupan dan 
tujuan partisipasi 
pemangku 
kepentingan. 

- Comply 
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4. Memadukan 
keterlibatan dan 
tanggapan 
pemangku 
kepentingan 
dengan kebijakan, 
prosedur 
operasional, dan 
sistem yang 
relevan, 
contohnya dengan 
melakukan 
analisis risiko, uji 
materialitas, dan 
penentuan serta 
pemantauan 
tujuan-tujuan 
yang berarti. 

Sambutan Direktur Utama Perusahaan: GRI 102-14 
(SR p. 13-18) 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Direktur Utama PT. 
Adaro Energy, Tbk., 
dalam Laporan 
Keberlanjutan Halaman 
13-18, menjelaskan 
bahwa sepanjang tahun 
2019 PT AE menanggapi 
kondisi yang sangat 
sulit dengan 
meningkatkan efisiensi 
operasional, 
mengurangi nisbah 
kupas, dan 
mengoptimalkan 
kapasitas operasi demi 
meningkatkan produksi 
secara terukur, 
sehingga penurunan 
pendapatan dapat 
diminimalkan dengan 
memanfaatkan kondisi 
cuaca di wilayah 
tambang yang kondusif. 
Hasilnya adalah 
kenaikan 7% pada 
volume produksi batu 
bara menjadi sebesar 
58,03 juta ton, dengan 
nisbah kupas 4,69x. 
Karenanya, dengan 

PT. Adaro Energy, 
Tbk. telah 
memadukan 
keterlibatan dan 
tanggapan 
pemangku 
kepentingan 
dengan kebijakan, 
prosedur 
operasional, dan 
sistem yang 
relevan.  

- Comply 
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  penurunan harga jual 
rata-rata yang 
mencapai 13%, kami 
mampu menekan 
penurunan pendapatan 
y-o-y hingga hanya 
sebesar 4%, menjadi 
AS$3.457 juta. 
Komitmen PT AE untuk 
menjaga dan 
memperbaiki kualitas 
lingkungan diwujudkan 
dengan menerapkan 
green initiatives dan 
menjalankan kegiatan 
operasional 
penambangan 
terintegrasi dengan 
merujuk pada 
prinsipprinsip 
perlindungan 
lingkungan, termasuk 
penerapan standar 
operasional 
bersertifikasi ISO 
14001:2015 untuk 
manajemen lingkungan 
dan ISO 17025 untuk 
laboratorium pengujian 
batu bara. Kegiatan 
penambangan 
dilakukan dengan 
dukungan aplikasi 
perencanaan 
penambangan terpadu 
berbasis teknologi 
informasi yang efektif 
dalam mengefisienkan 
armada alat berat dan 
mengurangi emisi. PT 
AE juga mengurangi 
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emisi gas rumah kaca 
(GRK) yang ditimbulkan 
oleh kebutuhan listrik 
untuk aktivitas 
pendukung dengan 
mengelola PLTU mulut 
tambang, 
mengembangkan bahan 
bakar nabati biodiesel 
untuk memenuhi 
kebutuhan secara 
mandiri, 
mengkampanyekan 
pengelolaan energi dan 
emisi, dan dengan 
cermat menghitung 
intensitas energi 
maupun emisi GRK dari 
proses produksi batu 
bara. Hasilnya adalah 
penurunan intensitas 
energi menjadi 0,43 
GJ/metrik ton batu bara 
dari 0,46 GJ/metrik ton. 
Seiring penurunan 
intensitas energi 
tersebut, kami 
mencatat penurunan 
intensitas emisi GRK 
sebesar 8%, menjadi 
0,033 ton ekuivalen 
CO2 / metrik ton batu 
bara.   

5. Memastikan 
bahwa 
kemampuan dan 
sumber daya yang 
dibutuhkan 
dialokasikan dan 
tersedia untuk 
keterlibatan 

- Dalam Laporan 
Keberlanjutan 
Perusahaan tidak 
ditemukan adanya 
informasi mengenai 
topik ini. 

- - Disclaime
r 
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pemangku 
kepentingan. 

  

6. Mengenali dan 
memahami para 
pemangku 
kepentingan, 
termasuk 
kapasitas mereka 
untuk terlibat dan 
pandangan serta 
harapan mereka, 
juga membahas 
tentang 
pemangku 
kepentingan yang 
potensial dan 
risiko pelibatan 
mereka. 

Mengenali dan memahami para pemangku 
kepentingan: GRI 102-40, 102-42, 102-43 dan 102-44 
(SR p. 129-130), 102-11 (SR p. 127-128) 

Laporan Keberlanjutan 
PT. Adaro Energy, Tbk., 
Halaman 129-130 telah 
menyebutkan siapa saja 
pemangku kepentingan 
mereka dan kapasitas 
dari masing-masing 
pemangku kepentingan 
(dijelaskan dalam dasar 
inklusivitas pemangku 
kepentingan). Pada 
Laporan Keberlajutan 
Halaman 127-128, 
Perusahaan juga telah 
menyajikan ikhtisar 
risiko dan 
pengendaliannya, 
terkait dengan 
pemangku kepentingan.  

Dalam 
penyusunan 
Laporan 
Keberlanjutan 
seharusnya 
Perusahaan 
menjelaskan 
pandangan serta 
harapan para 
pemangku 
kepentingan 
mereka.  

Dalam 
penyusunan 
Laporan 
Keberlanjuta
n seharusnya 
Perusahaan 
menjelaskan 
pandangan 
serta 
harapan para 
pemangku 
kepentingan 
mereka.  

Not 
Comply 
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7. 
Mengembangkan 
strategi-strategi 
formal untuk 
keterlibatan dan 
komunikasi yang 
berkesinambunga
n dengan para 
pemangku 
kepentingan. 

Strategi-strategi formal untuk keterlibatan dan 
komunikasi yang berkesinambungan dengan para 
pemangku kepentingan: GRI 102-43 (SR p. 129) 

PT Adaro Energy telah 
menjabarkan strategi-
strategi formal sesuai 
dengan topik dan daftar 
pemangku kepentingan 
pada laporan 
keberlanjutan halaman 
129-130.  

PT. Adaro Energy, 
Tbk., telah 
mengembangkan 
strategi-strategi 
formal untuk 
keterlibatan dan 
komunikasi yang 
berkesinambunga
n dengan para 
pemangku 
kepentingan. 

- Comply 
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8. Menentukan 
metrik yang sesuai 
untuk mengukur 
keefektifan, hasil, 
dan dampak 
keterlibatan. 

Penjelasan metrik yang sesuai untuk mengukur 
keefektifan, hasil, dan dampak keterlibatan 
pemangku kepentingan: GRI 102-47, 103-1 (SR p. 29-
30).   
 

 

 

Penjelasan metrik yang 
sesuai untuk mengukur 
keefektifan, hasil, dan 
dampak keterlibatan 
pemangku kepentingan 
terdapat pada Laporan 
Keberlanjutan 
Perusahaan Halaman 
29-30, tentang 
penjelasan topik 
material dan 
batasannya, sebagai 
berikut: (1). Topik 
Ekonomi yang terdiri 
dari kinerja ekonomi, 
keberadaan pasar, 
dampak ekonomi tak 
langsung, dan anti 
korupsi. (2). Topik 
Lingkungan yang terdiri 
dari material, energi, 
air, keanekaragaman, 
emisi, limbah dan 
effluent, kepatuhan 
lingkungan, seleksi 
pemasok vs lingkungan. 
(3). Topik Sosial yang 
terdiri dari 
kepegawaian, 
hubungan industri, 
aspek K3, pelatihan dan 
pendidikan, 
keberagaman dan 
persamaan 
kesempatan, non 
diskriminasi, kebebasan 
berserikat dan PKB, 
praktik keamanan, hak 
asasi manusia, 
masyarakat lokal, 

PT. Adaro Energy, 
Tbk., telah 
menentukan 
metrik yang sesuai 
untuk mengukur 
keefektifan, hasil, 
dan dampak 
keterlibatan. 

- Comply 
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pemasok vs sosial, 
privasi pelanggan, 
pemasaran dan 
pelabelan, kepatuhan 
sosial dan ekonomi.   

  

9. Menggunakan 
hasil dari 
keterlibatan 
tersebut untuk 
membantu 
memahami, 
mempelajari, dan 
memajukan 
organisasi. 

Hasil dari keterlibatan para pemangku kepentiangan 
dalam membantu Perusahaan untuk memahami, 
mempelajari, dan memajukan organisasi, tercermin 
dalam penentuan kebijakan Perusahaan yang 
disajikan dalam Laporan Keberlanjutan Perusahaan 
Halaman 129-130.  

Dalam Laporan 
Keberlanjutan Halaman 
129-130, dijelaskan 
bahwa Perusahaan 
telah berupaya untuk 
menggunakan sumber 
daya yang dimiliki 
dengan cara yang tepat, 
dapat 
dipertanggungjawabkan
, serta tidak 
bertentangan dengan 
ketentuan yang diatur 
dalam peraturan 
perundang-undangan 
yang berlaku. 

PT. Adaro Energy 
Tbk., telah 
menggunakan 
hasil dari 
keterlibatan 
pemangku 
kepentiangan 
untuk membantu 
memahami, 
mempelajari, dan 
memajukan 
organisasi, yang 
dicerminkan 
dalam tiga 
kebijakan 
keberlanjutan 
Perusahaan.  

- Comply 

  

10. Berkomunikasi 
dengan para 
pemangku 
kepentingan 
dengan cara yang 
baik, transparan, 
dan tepat waktu, 
sesuai dengan 
batasan-batasan 
pengungkapan 
informasi yang 

Komunikasi dengan para pemangku kepentingan: 
GRI 102-46 (SR p. 22) 
 

 

 

Dalam Laporan 
Keberlanjutan Halaman 
22, PT. Adaro Energy, 
Tbk., menjelaskan 
bahwa Perusahaan 
melakukan identifikasi 
terhadap topik-topik 
yang material/penting 
dengan melibatkan 
pemaku kepentingan 
dalam penentuan aspek 
material yang 

PT. Adaro Energy, 
Tbk., telah 
berkomunikasi 
dengan para 
pemangku 
kepentingan 
dengan cara yang 
baik, transparan, 
dan tepat waktu, 
sesuai dengan 
batasan-batasan 
pengungkapan 

- Comply 
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ditetapkan oleh 
organisasi. 

diungkapkan dalam 
laporan. 

informasi yang 
ditetapkan oleh 
organisasi. 

              

              

              

              

              

              

              

              

              

    
  

        

              

              

              

 

AA1000AP (2018): 
Materiality 
Principles      
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1. Membangun 
sebuah proses 
penentuan 
materialitas yang 
kuat, sistematis, 
dan berkelanjutan 
di bawah tata kelola 
manajemen senior, 
termasuk 
keterlibatan lintas 
fungsi yang penting 
dalam lingkup 
organisasi. 

  

Struktur tata kelola: GRI 102-18 (SR p. 119) Proses penentuan materialitas 
yang kuat, sistematis, dan 
berkelanjutan di bawah tata 
kelola manajemen senior, 
termasuk keterlibatan lintas 
fungsi yang penting dalam 
lingkup organisasi dapat 
dibuktikan dengan melihat 
Struktur Tata Kelola Perusahaan 
yang dijelaskan dalam Laporan 
Keberlanjutan Halaman 119. 
Sesuai dengan struktur tata 
kelola tersebut, Organ 
pengawasan tertinggi adalah 
Rapat Umum Pemegang Saham 
(RUPS), kemudian Dewan 
Komisaris sebagai pengawas 
dan Direksi sebagai pengurus 
perusahaan. Dalam 
menjalankan tugas dan 
kewajibannya mereka didukung 
oleh organ pendukung dan 
dilengkapi oleh perangkat tata 
kelola yang berlaku di AE 
termasuk Kode Etik, Nilai-nilai 
Perusahaan, Piagam Dewan 
Komisaris, Piagam Direksi, 
Piagam Komite Audit, serta 
didukung oleh berbagai 
kebijakan operasional lainnya. 

PT.Adaro Energy, 
Tbk., telah 
membangun 
sebuah proses 
penentuan 
materialitas yang 
kuat, sistematis, 
dan berkelanjutan 
di bawah tata kelola 
manajemen senior, 
termasuk 
keterlibatan lintas 
fungsi yang penting 
dalam lingkup 
organisasi. 

- Comply 

2. Memastikan 
keterpaduan proses 
pengujian dalam 
organisasi yang 
meliputi proses-
proses yang relevan, 
seperti pengelolaan 
risiko dan 
kepatuhan terhadap 
undang-undang, 
peraturan, serta 

Proses pengelolaan risiko dan kepatuhan terhadap 
undang-undang, peraturan, serta kebijakan dan 
prosedur internal: GRI 102-11 (SR p. 126) 

Dalam Laporan Keberlanjutan 
Halaman 126, Perusahaan telah 
menjelaskan tentang mitigasi 
berbagai risiko ekonomi, 
lingkungan, dan sosial yang 
berkaitan dengan kegiatan 
bisnisnya, dan telah mengadopsi 
pendekatan pencegahan melalui 
pembentukan Crisis 
Management Plan (CMP) yaitu 
dengan dibentuknya Crisis 

PT. Adaro Energy, 
Tbk., telah 
memastikan 
keterpaduan proses 
pengujian dalam 
organisasi yang 
meliputi proses-
proses yang 
relevan, seperti 
pengelolaan risiko 
dan kepatuhan 

- Comply 
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kebijakan dan 
prosedur internal. 

Management Building Block. 
Selain itu perusahaan juga 
menerapkan manajemen risiko. 

terhadap undang-
undang, peraturan, 
serta kebijakan dan 
prosedur internal. 

            

            

  

 

  
 

        

            

            

            

            

            

            

  
  

        

            

            

            

            

3. Menyediakan 
kemampuan dan 
sumber daya yang 
diperlukan untuk 
menerapkan hasil-
hasil dari proses 
pengujian 
materialitas. 

Kemampuan dan sumber daya yang diperlukan untuk 
penerapan hasil-hasil dari proses pengujian 
materialitas, dapat dilihat dalam struktur tata kelola 
Perusahaan (GRI 102-18, SR p. 119), sementara 
Penerapan hasil-hasil dari proses pengujian 
materialitas dituangkan dalam Kebijakan 
Keberlanjutan Perusahaan pada Halaman 6 Laporan 
Keberlanjutan Perusahaan.  

Struktur Tata Kelola Perusahaan 
mencerminkan  kemampuan 
dan ketersediaan sumber daya 
Perusahaan dalam menerapkan 
hasil-hasil dari proses pengujian 
material Perusahaan 
(menindaklanjuti hasil 
identifikasi topik-topik material 
keberlanjutan Perusahaan yang 
melibatkan para pemangku 
kepentingan). Dijelaskan dalam 
Halaman 119 Laporan 

PT. Adaro Energy, 
Tbk., telah 
menyediakan 
kemampuan dan 
sumber daya yang 
diperlukan untuk 
menerapkan hasil-
hasil dari proses 
pengujian 
materialitas. 

- Comply 
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Keberlanjutan Perusahaan 
bahwa Sesuai dengan struktur 
tata kelola tersebut, Organ 
pengawasan tertinggi adalah 
Rapat Umum Pemegang Saham 
(RUPS), kemudian Dewan 
Komisaris sebagai pengawas 
dan Direksi sebagai pengurus 
perusahaan. Dalam 
menjalankan tugas dan 
kewajibannya mereka didukung 
oleh organ pendukung dan 
dilengkapi oleh perangkat tata 
kelola yang berlaku di AE 
termasuk Kode Etik, Nilai-nilai 
Perusahaan, Piagam Dewan 
Komisaris, Piagam Direksi, 
Piagam Komite Audit, serta 
didukung oleh berbagai 
kebijakan operasional lainnya. 

            

            

4. Menentukan 
batasan yang 
konsisten dan jelas, 
begitu juga maksud, 
jangka waktu, dan 
cakupan untuk 
pengujian 
materialitas, 
berdasarkan 
dugaan-dugaan 
yang telah 
didokumentasikan 
dengan benar. 

Topik-topik material dan Batasannya: GRI 102-47 dan 
103-1 (SR p. 25-26)  

Perusahaan menyajikan daftar 
topik material dan batasannya 
dalam Laporan Keberlanjutan 
Halaman 25-26. Perusahaan 
mengungkapkan 28 topik 
material, dasar pemilihan topik-
topik material tersebut, dan 
batasan terkait pemangku 
kepentingan internal dan 
eksternal Perusahaan, dengan 
mempertimbangkan faktor-
faktor: pengelolaan lingkungan, 
kinerja bisnis dan tanggung 
jawab sosial.  Seluruhnya 
didokumentasikan dalam 
Laporan Keberlanjutan 
Perusahaan Tahun 2019.  

PT. Adaro 
Energy,Tbk., telah 
menentukan 
batasan yang 
konsisten dan jelas, 
begitu juga maksud 
dan cakupan untuk 
pengujian 
materialitas, 
berdasarkan 
dugaan-dugaan 
yang telah 
didokumentasikan 
dengan benar. 

- Comply 
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5. Mengidentifikasi 
dan mewakili 
dengan adil topik-
topik dari berbagai 
sumber. 

Proses identifikasi topik-topik material dan 
batasannya: Pelibatan pemangku kepentingan: GRI 
102-40, 102-42, 102-43, 102-44. Daftar topik material 
dan batasannya: GRI 102-47 dan 103-1    (SR p. 25-26)  

Penentuan topik-topik material 
Perusahaan dilakukan dengan 
melibatkan para pemangku 
kepentingan; diuraikan dalam 
Laporan Keberlanjutan 
Perusahaan Halaman 129-130, 
bahwa Perusahaan secara rutin 
berdialog dengan para 
pemangku kepentingan (daftar 
pemangku kepentingan, kolom 
"frekuensi") dalam 
mengidentifikasi topik-topik 
material. Hal ini mencerminkan 
proses identifikasi topik-topik 
material telah dilakukan dengan 
adil dan melibatkan berbagai 
sumber. Proses tersebut 
menghasilkan identifikasi topik-
topik material yang disajikan 
dalam Laporan Keberlanjutan 
Perusahaan Halaman 25-26, 
tentang Topik Material dan 
Batasan.  

PT. Adaro Energy, 
Tbk., telah 
mengidentifikasi 
dan mewakili 
dengan adil topik-
topik dari berbagai 
sumber. 

- Comply 
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6. Mengevaluasi 
kesesuaian topik-
topik keberlanjutan 
material yang telah 
diidentifikasi 
berdasarkan 
kriteria-kriteria yang 
layak dan eksplisit. 

Kesesuaian topik-topik keberlanjutan material dengan 
kriteria yang layak dan eksplisit: GRI 102-55 tentang 
pengungkapan Indeks GRI (SR p. 133-142).   

Indeks GRI dalam Laporan 
Keberlanjutan Halaman 133-
142, menguraikan tentang 
pengungkapan kinerja 
keberlanjutan Perusahaan 
sesuai dengan GRI Standard 
Core Option, tentang topik-
topik keberlanjutan material 
Perusahaan. 

PT. Adaro Energy, 
Tbk., telah 
mengevaluasi 
kesesuaian topik-
topik keberlanjutan 
material yang telah 
diidentifikasi 
berdasarkan 
kriteria-kriteria 
yang layak (dalam 
hal ini GRI 
Standard) dan 
eksplisit. 

- Comply 
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7. Menentukan 
kepentingan, 
kemungkinan, dan 
dampak saat ini dan 
di masa mendatang 
dari topik-topik 
keberlanjutan 
material yang telah 
diidentifikasi, 
dengan 
menggunakan 
kriteria-kriteria dan 
ambang nilai yang 
tepat.  

Topik-topik keberlanjutan material yang telah 
diidentifikasi, dengan menggunakan kriteria yang 
tepat (GRI Standard): GRI 102-47 dan 103-1 (SR p. 25-
26) 

Laporan Keberlanjutan PT. 
Adaro Energy, Tbk., Halaman 
25-26  menguraikan tentang 
daftar topik-topik material dan 
pengungkapannya, sesuai 
dengan GRI Standard, yaitu: GRI 
201-1, 201-3, 202-1, 203-1, 203-
2, 205-2, 205-3, 301-1, 301-1, 
302-1, 302-3, 302-4, 303-1, 303-
2, 303-3, 304-1, 304-2, 304-3, 
304-4, 305-1, 305-4, 305-5, 305-
7, 306-1, 306-2, 306-3, 306-4, 
306-5, 307-1, 308-1, 401-1, 401-
2, 402-1, 403-1, 403-2, 403-3, 
403-4, 403-5, 403-6, 403-7, 403-
8, 403-9, 403-10, 404-1, 404-2, 
404-3, 405-1, 405-2, 406-1, 407-
1, 410-1, 412-2, 413-1, 413-2, 
414-1, 416-1, 417-1, 417-2, 419-
1 yang juga menggambarkan 
dampak topik-topik material 
Perusahaan terhadap para 
pemangku kepentingan.   

PT.Adaro Energy, 
Tbk., telah 
menentukan 
kepentingan, 
kemungkinan, dan 
dampak saat ini dan 
di masa mendatang 
dari topik-topik 
keberlanjutan 
material yang telah 
diidentifikasi, 
dengan 
menggunakan 
kriteria-kriteria dan 
ambang nilai yang 
tepat.  

- Comply 

8. 
Mempertimbangkan 
konteks-konteks 
keberlanjutan, 
makroekonomi, 
geopolitik dan 
peraturan yang 
berkembang, serta 
kematangan topik 
dan 
permasalahannya, 
yang 
memungkinkan 
perbedaan-
perbedaan yang 
berkaitan dengan 
industri secara 
geografis, budaya, 

Konteks-konteks keberlanjutan, makroekonomi, 
geopolitik dan peraturan yang berkembang: Referensi 
Sila ng terhadap SDGs dan POJK 51 (SR p. 191-198).  

Perusahaan hanya menyusun 
Laporan Keberlanjutan sesuai 
dengan GRI Standard, karena 
tidak disertakan referensi silang 
terhadap SDGS dan POJK 51 
dalam laporan keberlanjutan. 
Dengan demikian, maka 
Perusahaan belum 
mempertimbangkan konteks-
konteks keberlanjutan secara 
makroekonomi (SDGs) serta 
menyesuaikan dengan 
peraturan yang berkembang 
terkait dengan keberlanjutan 
(POJK 51).   

PT.Adaro Energy, 
Tbk., belum 
mempertimbangkan 
konteks-konteks 
keberlanjutan, 
makroekonomi, 
geopolitik dan 
peraturan yang 
berkembang, serta 
kematangan topik 
dan 
permasalahannya, 
yang 
memungkinkan 
perbedaan-
perbedaan yang 
berkaitan dengan 
industri secara 

PT.Adaro Energy, 
Tbk., seharusnya 
mempertimbangkan 
konteks-konteks 
keberlanjutan, 
makroekonomi, 
geopolitik dan 
peraturan yang 
berkembang, serta 
kematangan topik 
dan 
permasalahannya, 
yang 
memungkinkan 
perbedaan-
perbedaan yang 
berkaitan dengan 
industri secara 

Not Comply 
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dan tatanan 
operasionalnya. 

geografis, budaya, 
dan tatanan 
operasionalnya. 

geografis, budaya, 
dan tatanan 
operasionalnya. 

9. Menyertakan 
cara-cara untuk 
mengatasi konflik 
atau dilema yang 
timbul dari harapan 
yang berbeda atau 
bertentangan 
terkait topik-topik 
material. 

  

Cara-cara untuk mengatasi konflik atau dilema yang 
timbul dari harapan yang berbeda atau bertentangan 
terkait topik-topik material: GRI 102-11 (SR p. 127) 

Dalam Laporan Keberlanjutan 
Halaman 127, Perusahaan telah 
menjelaskan tentang mitigasi 
berbagai risiko ekonomi, 
lingkungan, dan sosial yang 
berkaitan dengan kegiatan 
bisnisnya, dan telah mengadopsi 
pendekatan pencegahan melalui 
penetapan Kebijakan Crisis 
Management, pembentukan 
Crisis Management Team, 
pembuatan Crisis Management 
Building Block, penyusunan 
Crisis Management Plan (CMP), 
serta menerapkan Manajemen 
Risiko. 

PT.Adaro Energy, 
Tbk., telah 
menyertakan cara-
cara untuk 
mengatasi konflik 
atau dilema yang 
timbul dari harapan 
yang berbeda atau 
bertentangan 
terkait topik-topik 
material. 

- Comply 

            

            

10. Menciptakan 
dan menyampaikan 
sebuah pemahaman 
dan pengutamaan 
yang menyeluruh 
dan berimbang 
terhadap topik-
topik keberlanjutan 
material kepada 
organisasi dan para 
pemangku 
kepentingannya. 

Pemahaman dan pengutamaan yang menyeluruh dan 
berimbang terhadap topik-topik keberlanjutan 
material kepada organisasi dan para pemangku 
kepentingan: GRI 102-16  (SR p. 32). 
 

 

 

Dalam Laporan Keberlanjutan 
Halaman 32, Perusahaan 
menjelaskan bahwa: Visi, Misi, 
Nilai-nilai, Kode Etik, dan 
Kebijakan Keberlanjutan ANJ 
ditinjau secara berkala oleh 
Direksi dan Dewan Komisaris 
guna memastikan 
kesesuaiannya dan 
mencerminkan perkembangan 
usaha Perusahaan. Filosofi nilai-
nilai hakiki disosialiasikan 
kepada seluruh karyawan dan 
didukung oleh contoh-contoh 
yang diberikan oleh manajemen 
senior, Komisaris dan Value 
Champion Perusahaan. 

PT. Adaro Energy, 
Tbk., telah 
menciptakan dan 
menyampaikan 
sebuah pemahaman 
dan pengutamaan 
yang menyeluruh 
dan berimbang 
terhadap topik-
topik keberlanjutan 
material kepada 
organisasi dan para 
pemangku 
kepentingannya. 

- Comply 
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AA1000AP (2018): 
Responsiveness 
Principles      
1. Di bawah 
kepemimpinan 
manajemen senior, 
termasuk keterlibatan 
lintas fungsi kunci, 
menerapkan sebuah 
proses yang 
diberlakukan di seluruh 
organisasi untuk 
mengembangkan 
tanggapan-tanggapan 
yang berhubungan 
dengan topik-topik 
material dan 
mengkomunikasikannya 
dengan para pemangku 
kepentingan. 

Kepemimpinan manajemen senior, termasuk 
keterlibatan lintas fungsi kunci, dalam menerapkan 
sebuah proses yang diberlakukan di seluruh 
organisasi untuk mengembangkan tanggapan-
tanggapan yang berhubungan dengan topik-topik 
material dan mengkomunikasikannya dengan para 
pemangku kepentingan diungkapkan dalam 
Laporan Keberlanjutan Perusahaan sesuai GRI: 102-
17 (SR p. 34, 83).  

PT. Adaro Energy, Tbk., 
dalam laporan 
keberlanjutan belum 
mengungkapkan 
kepemimpinan 
manajemen senior 
termasuk keterlibatan 
lintas fungsi kunci, 
dibuktikan dengan 
belum diterapkannya 
sebuah proses yang 
diberlakukan di seluruh 
organisasi untuk 
mengembangkan 
tanggapan-tanggapan 
yang berhubungan 
dengan topik-topik 
material dan 
mengkomunikasikannya 
dengan para pemangku 
kepentingan. 

PT. Adaro Energy, Tbk., 
belum 
menyelenggarakan 
kepemimpinan 
manajemen senior, 
termasuk keterlibatan 
lintas fungsi kunci. PT. 
Adaro Energy, Tbk., 
juga belum 
menerapkan sebuah 
proses yang 
diberlakukan di seluruh 
organisasi untuk 
mengembangkan 
tanggapan-tanggapan 
yang berhubungan 
dengan topik-topik 
material dan belum 
mengkomunikasikannya 
dengan para pemangku 
kepentingan. 

PT. Adaro Energy, Tbk., 
seharusnya 
menyelenggarakan 
kepemimpinan 
manajemen senior, 
termasuk keterlibatan 
lintas fungsi kunci. PT. 
Adaro Energy, Tbk., 
juga seharusnya 
menerapkan sebuah 
proses yang 
diberlakukan di seluruh 
organisasi untuk 
mengembangkan 
tanggapan-tanggapan 
yang berhubungan 
dengan topik-topik 
material dan 
mengkomunikasikannya 
dengan para pemangku 
kepentingan. 

Not Comply 

2. Memadukan proses 
ini ke dalam organisasi, 
termasuk melalui 
proses-proses 
organisasi yang 
berhubungan, seperti 
pengelolaan risiko, 
kepatuhan, dan 
pengembangan 
strategi. 

Pengelolaan risiko, kepatuhan, dan pengembangan 
strategi: GRI 102-11, 102-12, 102-13 (SR p. 127-
128) 

Laporan Keberlanjutan 
PT. Adaro Energy Tbk., 
Halaman 127 
menjelaskan bahwa 
identifikasi risiko dan 
pengendaliannya telah 
dilakukan. Halaman 128 
menjelaskan bahwa 
Perusahaan secara aktif 
berpartisipasi dalam 
asosiasi-asosiasi 
nasional dan regional 
untuk menyebarkan 
informasi serta 
meningkatkan standar 

PT. Adaro Energy, Tbk., 
telah memadukan 
proses untuk 
mengembangkan 
tanggapan-tanggapan 
yang berhubungan 
dengan topik-topik 
material ke dalam 
organisasi, termasuk 
melalui proses-proses 
organisasi yang 
berhubungan, seperti 
pengelolaan risiko, 
kepatuhan, dan 

- Comply 
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dan kepatuhan di 
antara para produsen 
dan pemangku 
kepentingan lainnya.  

pengembangan 
strategi. 

3. Menyediakan 
kemampuan dan 
sumber daya yang 
diperlukan untuk 
memberikan tanggapan 
yang sesuai terhadap 
topik-topik material, 
dengan menggunakan 
jenis-jenis tanggapan 
yang beragam. 

Kemampuan dan sumber daya yang diperlukan 
untuk memberikan tanggapan yang sesuai 
terhadap topik-topik material, dengan 
menggunakan jenis-jenis tanggapan yang beragam 
dijelaskan dalam Laporan keberlanjutan 
Perusahaan: GRI 102-17 (SR p. 32) 
 

 

 

PT. Adaro Energy, Tbk., 
dalam Laporan 
Keberlanjutan Halaman 
32 mengungkapkan 
bahwa komitmen 
terhadap 
keberlanjutan, dan cara 
Perusahaan 
mempraktikkannya 
didukung oleh filosofi 
nilai Perusahaan. 
Filosofi Perusahaan 
mencerminkan rasa 
hormat terhadap hak 
asasi manusia, dan 
membentuk dasar 
kebijakan 
pengembangan yang 
bertanggung jawab. 
Tetapi perusahaan 
belum mengungkapkan 
kepemimpinan 
manajemen senior 
termasuk keterlibatan 
lintas fungsi kunci, 
dibuktikan dengan 
belum diterapkannya 
sebuah proses yang 
diberlakukan di seluruh 
organisasi untuk 
mengembangkan 
tanggapan-tanggapan 
yang berhubungan 
dengan topik-topik 
material dan 
mengkomunikasikannya 

PT. Adaro Energy, Tbk., 
belum memiliki 
kemampuan dan 
sumber daya yang 
diperlukan untuk 
memberikan tanggapan 
yang sesuai terhadap 
topik-topik material. 

PT. Adaro Energy, Tbk., 
seharusnya 
menyelenggarakan 
kepemimpinan 
manajemen senior, 
termasuk keterlibatan 
lintas fungsi kunci. PT. 
Adaro Energy, Tbk., 
juga seharusnya 
menerapkan sebuah 
proses yang 
diberlakukan di seluruh 
organisasi untuk 
mengembangkan 
tanggapan-tanggapan 
yang berhubungan 
dengan topik-topik 
material dan 
mengkomunikasikannya 
dengan para pemangku 
kepentingan. 

Not Comply 
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dengan para pemangku 
kepentingan. 

4. Menerapkan sebuah 
proses yang terus-
menerus dan 
berkesinambungan 
untuk mengembangkan 
tanggapan-tanggapan 
dan 
mengkomunikasikannya 
dengan para pemangku 
kepentingan. 

Proses yang terus-menerus dan berkesinambungan 
untuk mengembangkan tanggapan-tanggapan dan 
mengkomunikasikannya dengan para pemangku 
kepentingan:  
 

 

Pelaporan 
Keberlanjutan 
Perusahaan Halaman 
129-130 menjelaskan 
tentang pelibatan 
pemangku kepentingan 
dalam proses 
manajemen 
keberlanjutan 
Perusahaan. Dari 
laporan tersebut, dapat 
dilihat bahwa 
perusahaan melakukan 
proses yang terus-
menerus dan 
berkesinambungan 
dalam mengembangkan 
tanggapan-tanggapan 
dari pemangku 
kepentingan sekaligus 
untuk 
mengkomunikasikannya 
kepada pemangku 
kepentingan 
Perusahaan. 
Pertemuan-pertemuan 

PT. Adaro Energy Tbk., 
telah menerapkan 
sebuah proses yang 
terus-menerus dan 
berkesinambungan 
untuk mengembangkan 
tanggapan-tanggapan 
dan 
mengkomunikasikannya 
dengan para pemangku 
kepentingan. 

- Comply 



173 
 

dengan seluruh 
pemangku kepentingan 
dilakukan secara rutin, 
dapat dilihat dalam 
kolom "frekuensi" 
pertemuan dengan 
pemangku kepentingan 
dalam Laporan 
Keberlanjutan 
Perusahaan.   

5. Mempertimbangkan 
hubungan antara 
kematangan, dampak, 
dan pengutamaan 
sebuah topik serta 
kesesuaian 
tanggapannya. 

Pengungkapan tentang kematangan, dampak, dan 
pengutamaan sebuah topik serta kesesuaian 
tanggapannya, terdapat dalam Laporan 
Keberlanjutan Perusahaan Halaman 25-26, 129-130 

Identifikasi topik-topik 
material dilakukan 
dengan terlebih dahulu 
melakukan dialog yang 
berkesinambungan 
dengan segenap 
pemangku kepentingan 
melalui pertemuan-
pertemuan rutin. Hal ini 
dijelaskan dalam 
Laporan Keberlanjutan 
Perusahaan Halaman 
25-26. 

PT. Adaro Energy Tbk., 
telah 
mempertimbangkan 
hubungan antara 
kematangan, dampak, 
dan pengutamaan 
sebuah topik serta 
kesesuaian 
tanggapannya. Sebelum 
menentukan suatu 
topik material, 
Perusahaan 
mengadakan 
pertemuan-pertemuan 
rutin yang 
berkesinambungan 
dengan para pemangku 
kepentingan sehingga 
sebuah topik material 
telah ditentukan 
dengan matang, sesuai 
dengan tanggapan 
mempertimbangkan 
dampaknya terhadap 
pemangku kepentingan. 

- Comply 

6. Mengesahkan 
tanggapan-tanggapan 
yang diusulkan oleh 
pemangku kepentingan 
internal dan, jika 
diperlukan, pemangku 

Pengungkapan tentang kepastian kelayakan untuk 
memberikan tanggapan yang masuk akal dan 
pantas diungkapkan atas pengungkapan GRI 102-
17.  

Tidak terdapat 
pengungkapan tentang 
pengesahan tanggapan-
tanggapan yang 
diusulkan oleh 
pemangku kepentingan 

PT. Adaro Energy Tbk., 
belum mengesahkan 
tanggapan-tanggapan 
yang diusulkan oleh 
pemangku kepentingan 
internal dan, jika 

PT. Adaro Energy Tbk., 
seharusnya 
mengungkapkan 
tentang pengesahan 
terhadap tanggapan-
tanggapan yang 

Not Comply 
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kepentingan eksternal, 
dan memastikan 
kelayakan untuk 
memberikan tanggapan 
yang masuk akal dan 
pantas. 

internal dan eksternal, 
dan juga belum 
terdapat kepastian 
kelayakan untuk 
memberikan tanggapan 
yang masuk akal dan 
pantas. 

diperlukan, pemangku 
kepentingan eksternal. 
Perusahaan juga belum 
memastikan kelayakan 
untuk memberikan 
tanggapan yang masuk 
akal dan pantas. 

diusulkan oleh 
pemangku kepentingan 
internal dan, jika 
diperlukan, pemangku 
kepentingan eksternal. 
PT. Adaro Energy Tbk., 
juga seharusnya 
memastikan kelayakan 
untuk memberikan 
tanggapan yang masuk 
akal dan pantas 

7. Menanggapi dengan 
cara yang dapat 
menafsirkan 
kebutuhan, kepedulian, 
dan harapan para 
pemangku kepentingan. 

Tanggapan dengan cara yang dapat menafsirkan 
kebutuhan, kepedulian, dan harapan para 
pemangku kepentingan: GRI 102-43 (SR p. 129-
130). 

Dalam Laporan 
Keberlanjutan 
Perusahaan Halaman 
129-130, tercantum 
bahwa Perusahaan 
memberikan tanggapan 
terhadap pengaduan 
sesuai kebutuhan, 
tanggapan terhadap 
manfaat, tanggapan 
atas penyelesaian 
masalah dan tanggapan 
terhadap masalah dan 
pembaruan masalah.  

PT.Adaro Energy Tbk., 
telah menanggapi 
dengan cara yang dapat 
menafsirkan 
kebutuhan, kepedulian, 
dan harapan para 
pemangku kepentingan. 

- Comply 

8. Melaporkan kepada 
para pemangku 
kepentingan dengan 
cara yang menyeluruh, 
akurat, tepat waktu, 
dapat diakses dan 
berimbang, dengan 
menggunakan prinsip-
prinsip pelaporan, 
kerangka kerja, dan 
panduan yang 
mendukung 
komparabilitas 
informasi. 

  

Pelaporan kepada para pemangku kepentingan 
dengan cara yang menyeluruh, akurat, tepat 
waktu, dapat diakses dan berimbang, dengan 
menggunakan prinsip-prinsip pelaporan, kerangka 
kerja, dan panduan yang mendukung 
komparabilitas informasi: GRI 102-45, 102-50, 102-
51, 102-52 serta GRI 102-43 dan 102-44 (SR p. 21 
dan 22) 

Dalam proses 
penyusunan laporan 
keberlanjutan, 
perusahaan melakukan 
tinjauan akhir untuk 
memberi kepastian 
bahwa laporan ini 
berdasarkan dan 
diinformasikan serta 
secara akurat 
mencerminkan proses 
pelibatan pemangku 
kepentingan yang 
secara rutin dilakukan 
sepanjang tahun dan 
secara khusus untuk 

PT.Adaro Energy Tbk., 
telah melaporkan 
kepada para pemangku 
kepentingan dengan 
cara yang menyeluruh, 
akurat, tepat waktu, 
dapat diakses dan 
berimbang, dengan 
menggunakan prinsip-
prinsip pelaporan, 
kerangka kerja, dan 
panduan yang 
mendukung 
komparabilitas 
informasi.   

- Comply 
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laporan keberlanjutan 
Tahun 2019; dan bahwa 
informasi tersebut 
disusun dengan tepat 
dalam konteks 
keberlanjutan yang 
lebih luas. 

 

AA1000AP (2018): Impact Principles 

     
1. Melakukan proses-proses yang tegas yang 
diberlakukan untuk organisasi secara 
keseluruhan di bawah kepemimpinan 
manajemen senior, termasuk keterlibatan 
lintas fungsi yang utama untuk memahami, 
mengukur, menguji, dan mengelola 
dampak-dampak organisasi. 

  

Pengungkapan GRI 102-18 (SR p. 119) Proses-proses 
yang tegas untuk 
organisasi secara 
keseluruhan di 
bawah 
kepemimpinan 
manajemen 
senior, termasuk 
keterlibatan lintas 
fungsi yang utama 
untuk memahami, 
mengukur, 
menguji, dan 
mengelola 
dampak-dampak 
organisasi dapat 
dilihat dalam 
penjelasan 
tentang 
pengungkapan 
GRI 102-18 
Halaman 119 
Laporan 
Keberlanjutan 
Perusahaan 
Tahun 2019. 

PT.Adaro 
EnergyTbk., telah 
melakukan 
proses-proses 
yang tegas yang 
diberlakukan 
untuk organisasi 
secara 
keseluruhan di 
bawah 
kepemimpinan 
manajemen 
senior, termasuk 
keterlibatan lintas 
fungsi yang utama 
untuk memahami, 
mengukur, 
menguji, dan 
mengelola 
dampak-dampak 
organisasi. 

- Comply 



176 
 

Proses-proses 
tegas tersebut 
dapat dilihat dari 
uraian bahwa 
perusahaan 
memiliki organ 
tata kelola yang 
saling 
independen. 
Dijelaskan dalam 
Halaman 119 
bahwa Struktur 
tata kelola AE 
terdiri atas organ 
utama, yakni 
Rapat Umum 
Pemegang Saham 
(RUPS), Dewan 
Komisaris, dan 
Direksi yang 
didukung oleh 
jajaran organ 
pendukung, 
seperti Chief 
Financial Officer, 
serta fungsi 
pendukung lain 
seperti Komite 
Audit, Internal 
Audit, dan 
Sekretaris 
Perusahaan. 
Sesuai dengan 
struktur tata 
kelola tersebut, 
Organ 
pengawasan 
tertinggi adalah 
Rapat Umum 
Pemegang Saham 
(RUPS), kemudian 
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Dewan Komisaris 
sebagai pengawas 
dan Direksi 
sebagai pengurus 
perusahaan. 
Dalam 
menjalankan 
tugas dan 
kewajibannya 
mereka didukung 
oleh organ 
pendukung dan 
dilengkapi oleh 
perangkat tata 
kelola yang 
berlaku di AE 
termasuk Kode 
Etik, Nilai-nilai 
Perusahaan, 
Piagam Dewan 
Komisaris, Piagam 
Direksi, Piagam 
Komite Audit, 
serta didukung 
oleh berbagai 
kebijakan 
operasional 
lainnya. 
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2. Memastikan proses-proses ini 
didokumentasikan dan diintegrasikan ke 
dalam organisasi, termasuk melalui proses-
proses organisasi yang berhubungan seperti 
pengelolaan risiko, kepatuhan, 
pengembangan strategi, dan pengelolaan 
kinerja. 

Pengungkapan kinerja ekonomi: GRI 103-1, 103-2, 
103-3, 201-1, 201-3, 202-1, 203-1, 203-2, 205-2, 205-3 
(SR p. 79, 81, 95, 96, 110,112, 121, 125). 
Pengungkapan lingkungan: (1) Material: GRI 103-1, 
103-2, 103-3, 301-1, 301-2 (SR p. 45, 54); (2) Energi: 
GRI 103-1, 103-2, 103-3, 302-1, 302-3, 302-4, 302-5 
(SR p. 45, 55); (3) Air: GRI 103-1, 103-2, 103-3, 303-1, 
303-2, 303-3 (SR p. 45, 58, 61); (4) Keanekaragaman 
hayati: GRI 103-1, 103-2, 103-3, 304-1, 304-2, 304-3, 
304-4 (SR p. 45, 48, 50); (5) Emisi: GRI 103-1, 103-2, 
103-3, 305-1, 305-4, 305-5, 305-7 (SR p. 45, 56, 57); 
(6) Efluen dan limbah: GRI 103-1, 103-2, 103-3, 306-1, 
306-2, 306-3, 306-4, 306-5 (SR pg. 45, 61, 62, 93); (7) 
Kepatuhan Lingkungan: GRI 103-1, 103-2, 103-3, 307-
1 (SR p. 45, 47); (8) Penilaian Lingkungan Pemasok: 
GRI 103-1, 103-2, 103-3, 308-1 (SR p. 45, 47). 
Pengungkapan Sosial: (1) Kepegawaian: GRI 103-1, 
103-2, 103-3, 401-1, 401-2, 401-3 (SR p.103, 105, 
112); (2) Hubungan Industri: GRI 103,1 103,2 103-3, 
402-1 (SR p. 103-104); (3) Kesehatan dan Keselamatan 
Kerja: GRI 103-1, 103-2, 103-3, 403-1, 403-2, 403-3, 
403-4, 403-5, 403-6, 403-7, 403-8, 403-9, 403-10 (SR 
p. 67-69, 72-76); (4) Pelatihan dan pendidikan: GRI 
103-1, 103-2, 103-3 ,404-1, 404-2, 404-3 (SR p. 103, 
105, 106); (5) Keanekaragaman dan Kesempatan 
Setara: GRI 103-1, 103-2, 103-3, 405-1, 405-2 (SR p. 
103, 113); (6) Non diskriminasi: GRI 103-1, 103-2, 103-
3, 406-1 (SR p. 103, 104); (7) Kebebasan Berserikat 
dan Perundingan Kolektif: GRI 103-1, 103-2, 103-3, 
407-1 (SR p. 103, 104); (8) Praktik Keamanan: GRI 103-
1, 103-2, 103-3, 410-1 (SR p. 103, 106); (9) Penilaian 
Hak Asasi Manusia: GRI 103-1, 103-2, 103-3, 412-2 (SR 
p. 103, 106); (9) Masyarakat Lokal: GRI 103-1, 103-2, 
103-3, 413-1, 413-2 (SR p. 79); (10) Penilaian Sosial 
Pemasok: GRI 103-1, 103-2, 103-3, 414-1 (SR p. 95, 
98); (11) Kesehatan dan Keselamatan Pelanggan: GRI 
103-1, 103-2, 103-3, 416-1 (SR p. 93-94); (12) 
Pemasaran dan Pelabelan: GRI 103-1, 103-2, 103-3, 
417-1, 417-2 (SR p. 93-94); (13) Kepatuhan Sosial 
Ekonomi: GRI 103-1, 103-2, 103-3, 419-1 (SR p. 79-80) 

Proses-proses 
pengelolaan 
dampak 
dijelaskan dalam 
Laporan 
Keberlanjutan 
Perusahaan 
Halaman 54, 96, 
105. Proses 
pengelolaan 
dampak ini, 
diintegrasikan ke 
dalam organisasi, 
khususnya 
pengelolaan 
dampak terkait 
topik-topik 
material 
perusahaan. 
Seluruhnya 
didokumentasikan 
dalam Laporan 
Keberlanjutan 
Perusahaan 
Tahun 2019. 

PT. Adaro Energy 
Tbk., memastikan 
proses-proses 
terkait 
pengelolaan 
dampak telah 
didokumentasikan 
dan diintegrasikan 
ke dalam 
organisasi, 
termasuk melalui 
proses-proses 
organisasi yang 
berhubungan 
seperti 
pengelolaan 
risiko, kepatuhan, 
pengembangan 
strategi, dan 
pengelolaan 
kinerja. 

- Comply 



179 
 

3. Menyediakan kemampuan dan sumber 
daya yang diperlukan untuk memahami, 
mengukur, menguji, dan mengelola 
dampak-dampak organisasi. 

Pengungkapan GRI 102-18 (SR p. 119) tentang 
Struktur Tata Kelola Perusahaan. 

Kemampuan dan 
sumber daya yang 
diperlukan untuk 
memahami, 
mengukur, 
menguji, dan 
mengelola 
dampak-dampak 
organisasi 
dijelaskan dalam 
Laporan 
Keberlanjutan 
Perusahaan 
Halaman 119, 
tentang Struktur 
Tata Kelola 
Perusahaan. 
Dijelaskan dalam 
Halaman 119 
bahwa Struktur 
tata kelola AE 
terdiri atas organ 
utama, yakni 
Rapat Umum 
Pemegang Saham 
(RUPS), Dewan 
Komisaris, dan 
Direksi yang 
didukung oleh 
jajaran organ 
pendukung, 
seperti Chief 
Financial Officer, 
serta fungsi 
pendukung lain 
seperti Komite 
Audit, Internal 
Audit, dan 
Sekretaris 
Perusahaan. 
Sesuai dengan 

PT. Adaro Energy, 
Tbk., telah 
menyediakan 
kemampuan dan 
sumber daya yang 
diperlukan untuk 
memahami, 
mengukur, 
menguji, dan 
mengelola 
dampak-dampak 
organisasi. 

- Comply 
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struktur tata 
kelola tersebut, 
Organ 
pengawasan 
tertinggi adalah 
Rapat Umum 
Pemegang Saham 
(RUPS), kemudian 
Dewan Komisaris 
sebagai pengawas 
dan Direksi 
sebagai pengurus 
perusahaan. 
Dalam 
menjalankan 
tugas dan 
kewajibannya 
mereka didukung 
oleh organ 
pendukung dan 
dilengkapi oleh 
perangkat tata 
kelola yang 
berlaku di AE 
termasuk Kode 
Etik, Nilai-nilai 
Perusahaan, 
Piagam Dewan 
Komisaris, Piagam 
Direksi, Piagam 
Komite Audit, 
serta didukung 
oleh berbagai 
kebijakan 
operasional 
lainnya. 
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4. Menyertakan dan mengenali dampak-
dampak ke dalam proses-proses 
pengelolaan yang penting, contohnya 
proses uji materialitas dan strategi 
organisasi, tata laksana, penetapan tujuan 
dan operasional. 

  

Pengungkapan Standar GRI: 102-42, 102-43, 102-44 
(SR p. 129) tentang pemangku kepentingan, GRI: 102-
47 dan 103-1 (SR p.29, 79) tentang topik-topik 
material, GRI 102-18 (SR p. 119) tentang Struktur Tata 
Kelola Perusahaan, GRI 102-16 (SR p. 32, 45, 124) 
tentang Visi, Misi, Nilai-nilai dan Kebijakan 
Keberlanjutan Perusahaan. 

Dalam Laporan 
Keberlanjutannya, 
Perusahaan 
mengungkapkan 
bagaimana 
mengenali 
dampak-dampak 
Perusahaan 
dengan 
melakukan 
identifikasi para 
pemangku 
kepentingan (SR 
p. 129), kemudian 
para pemangku 
kepentingan ini 
diajak untuk 
berdiskusi secara 
rutin (SR p. 29, 
79) untuk 
menentukan 
topik-topik 
material (SR p. 29, 
79). Di dalam 
internal 
organisasi, 
Perusahaan telah 
memiliki tata 
laksana yang 
menangani 
keberlanjutan 
Perusahaan (SR p. 
124). Penetapan 
tujuan 
Perusahaan 
dirumuskan 
dalam uraian 
tentang visi, misi 
dan nilai-nilai 
Perusahaan (SR p. 
32). 

PT. Adaro Energy 
Tbk., telah 
menyertakan dan 
mengenali 
dampak-dampak 
ke dalam proses-
proses 
pengelolaan yang 
penting, 
contohnya proses 
uji materialitas 
dan strategi 
organisasi, tata 
laksana, 
penetapan tujuan 
dan operasional. 

- Comply 
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5. Menentukan batasan-batasan yang 
konsisten dan jelas, termasuk sebuah 
tujuan, jangka waktu, dan cakupan, untuk 
uji dampak, dengan dugaan-dugaan yang 
mendasarinya yang didokumentasikan 
dengan baik. 

Pengungkapan GRI 102-47 dan 103-1 (SR p. 29) 
tentang Daftar Topik-topik Material dan Batasan, GRI 
102-40, 102-42, 102-43 dan 102-44 (SR p. 129) 
tentang keterlibatan Pemangku Kepentingan 

Dalam Laporan 
Keberlanjutan 
Halaman 29, 
batasan-batasan 
yang konsisten 
dan jelas 
diuraikan dalam 
informasi tentang 
topik material dan 
batasannya. 
Tujuan, jangka 
waktu, dan 
cakupan, untuk uji 
dampak, dengan 
dugaan-dugaan 
yang 
mendasarinya 
dijelaskan dalam 
Halaman 29. 
Seluruhnya telah 
didokumentasikan 
dalam Laporan 
Keberlanjutan 
Perusahaan.  

PT. Adaro Energy 
Tbk., telah 
menentukan 
batasan-batasan 
yang konsisten 
dan jelas, 
termasuk sebuah 
tujuan, jangka 
waktu, dan 
cakupan, untuk uji 
dampak, dengan 
dugaan-dugaan 
yang 
mendasarinya 
yang 
didokumentasikan 
dengan baik. 

- Comply 
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6. Menciptakan proses yang handal, jelas, 
dan dapat dipahami serta dapat ditiru, 
dapat dipertahankan dan berdasarkan pada 
assurance eksternal. 

Perusahaan belum menggunakan external assurance 
untuk memberikan jaminan atas kredibilitas laporan 
keberlanjutan tahun 2019 (GRI 102-56: SR p. 21).  

Dalam Laporan 
Keberlanjutan 
Perusahaan 
Halaman 3 
dijelaskan bahwa 
perusahaan 
belum 
menggunakan 
external 
assurance untuk 
memberikan 
jaminan atas 
kredibilitas 
laporan 
keberlanjutan 
tahun 2019.  

PT. Adaro Energy 
Tbk., belum 
menciptakan 
proses yang 
handal, jelas, dan 
dapat dipahami 
serta dapat ditiru, 
dapat 
dipertahankan 
dan berdasarkan 
pada assurance 
eksternal, karena 
untuk tahun 2019, 
Laporan 
Keberlanjutan 
Perusahaan 
belum dijamin 
oleh external 
assurance.  

Seharusnya PT. 
Adaro Energy 
Tbk.,  
menciptakan 
proses yang 
handal, jelas, 
dan dapat 
dipahami serta 
dapat ditiru, 
dapat 
dipertahankan 
dan 
berdasarkan 
pada assurance 
eksternal untuk 
Laporan 
Keberlanjutan 
Tahun 2019, 
dengan 
menggunakan 
jasa external 
assurance. 

Not 
Comply 

7. Menyertakan cara untuk memahami dan 
mengukur dampak-dampak aktual maupun 
potensial, seperti dampak-dampak langsung 
dan tidak langsung, disengaja dan tidak 
disengaja, serta positif dan negatif. 

Pengungkapan GRI 304-3 (SR p. 50): tentang 
konservasi dan kawasan restorasi habitat, GRI 305-1 
(SR p. 56): tentang emisi GRK, GRI 306-2 (SR p. 62): 
tentang pengelolaan limbah, GRI 403-2 dan 403-3 (SR 
p. 72, 75): tentang kesehatan dan keselamatan kerja, 
GRI 404-2 (SR p. 105): tentang pendidikan dan 
pelatihan, GRI 413-1 (SR p. 79): tentang 
pemberdayaan masyarakat lokal.   

Dampak-dampak 
aktual maupun 
potensial terkait 
topik-topik yang 
material bagi 
perusahaan telah 
diungkapkan 
dalam Laporan 
Keberlanjutan 
Perusahaan 
Tahun 2019. 
Perusahaan juga 
telah 
menyertakan cara 
untuk mengukur 

PT Adaro Energy 
Tbk., telah 
menyertakan cara 
untuk memahami 
dan mengukur 
dampak-dampak 
aktual maupun 
potensial, seperti 
dampak-dampak 
langsung dan 
tidak langsung, 
disengaja dan 
tidak disengaja, 
serta positif dan 
negatif. 

- Comply 
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dampak-dampak 
tersebut.   

8. Mengenali dan mewakili secara adil 
dampak-dampak dari beragam sumber yang 
luas, seperti kegiatan-kegiatan, kebijakan-
kebijakan, program-program, keputusan-
keputusan, dan barang dan jasa, serta 
kinerja yang terkait. Selanjutnya, konteks 
keberlanjutan setiap dampak harus 
dipahami dengan jelas.  

Pengungkapan GRI 102-40, 102-42, 102-43 dan 102-
44 (SR p. 129) tentang keterlibatan Pemangku 
Kepentingan, GRI 102-47 dan 103-1 (SR p.29) tentang 
Daftar Topik-topik Material dan Batasan. 

Perusahaan 
mengenali dan 
mewakili secara 
adil dampak-
dampak dari 
beragam sumber 
yang luas, seperti 
kegiatan-kegiatan, 
kebijakan-
kebijakan, 
program-
program, 
keputusan-
keputusan serta 
kinerja terkait  (SR 
p. 129).  

PT Adaro Energy 
Tbk., telah 
mengenali dan 
mewakili secara 
adil dampak-
dampak dari 
beragam sumber 
yang luas, seperti 
kegiatan-kegiatan, 
kebijakan-
kebijakan, 
program-
program, 
keputusan-
keputusan, dan 
barang dan jasa, 
serta kinerja yang 
terkait. Konteks 
keberlanjutan 
setiap dampak 
telah dipahami 
dengan jelas. 

- Comply 

9. Menampilkan dampak-dampak sebagai 
sebuah pengukuran kualitatif, kuantitatif, 
maupun secara monetisasi. 

Pengungkapan GRI 304-3 (SR p. 50): tentang 
konservasi dan kawasan restorasi habitat, GRI 305-1 
(SR p. 56): tentang emisi GRK, GRI 306-2 (SR p. 62): 
tentang pengelolaan limbah, GRI 403-2 dan 403-3 (SR 
p. 72, 75): tentang kesehatan dan keselamatan kerja, 
GRI 404-2 (SR p. 105): tentang pendidikan dan 
pelatihan, GRI 413-1 (SR p. 79): tentang 
pemberdayaan masyarakat lokal.   

Dalam Laporan 
Keberlanjutannya, 
Perusahaan 
mengungkapkan 
pengukuran 
kualitatif dan 
kuantitatif dari 
dampak-dampak 
terkait dengan 
topik-topik 

PT. Adaro Energy 
Tbk., telah 
menampilkan 
dampak-dampak 
sebagai sebuah 
pengukuran 
kualitatif, maupun 
kuantitatif. 
Namun, ukuran-
ukuran monetisasi 

PT. Adaro 
Energy Tbk., 
seharusnya 
mengungkapkan 
ukuran-ukuran 
monetisasi dari 
dampak-
dampak yang 
ditimbulkan.  

Not 
Comply 
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material 
Perusahaan.  

dari dampak-
dampak yang 
ditimbulkan 
belum 
diungkapkan oleh 
Perusahaan.  

10. Menciptakan dan mengungkapkan 
secara menyeluruh dan berimbang sebuah 
pemahaman mengenai pengukuran dan 
pengujian dampak-dampak organisasi 
terhadap para pemangku kepentingan dan 
terhadap organisasi itu sendiri. 

Pengungkapan GRI 304-3 (SR p. 50): tentang 
konservasi dan kawasan restorasi habitat, GRI 305-1 
(SR p. 56): tentang emisi GRK, GRI 306-2 (SR p. 62): 
tentang pengelolaan limbah, GRI 403-2 dan 403-3 (SR 
p. 72, 75): tentang kesehatan dan keselamatan kerja, 
GRI 404-2 (SR p. 105): tentang pendidikan dan 
pelatihan, GRI 413-1 (SR p. 79): tentang 
pemberdayaan masyarakat lokal.   

Pelaporan 
Keberlanjutan 
Perusahaan 
mengungkapkan 
tentang 
penyebarluasan 
informasi tentang 
dampak kepada 
para pemangku 
kepentingan 
Perusahaan. Hal 
ini telah 
disebutkan pada 
masing-masing 
pengungkapan 
Standar GRI 
terkait dengan 
topik-topik 
material 
Perusahaan.  

PT. Adaro Energy 
Tbk., telah 
menciptakan dan 
mengungkapkan 
secara 
menyeluruh dan 
berimbang 
sebuah 
pemahaman 
mengenai 
pengukuran dan 
pengujian 
dampak-dampak 
organisasi 
terhadap para 
pemangku 
kepentingan dan 
terhadap 
organisasi itu 
sendiri. 

- Comply 

 

3 Evaluation 
of 
specified 
sustainabil
ity 
performan
ce 
informatio
n/Subject 
Matter:       
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Economic 

       
4. Kinerja 
Ekonomi 

GRI 
Standar
ds: 201-
1, 201-
2, 201-
3, 201-4 

Pengungkapan atas GRI Standards: 201-1, 201-3 
 

 

 

Dalam Laporan 
Keberlanjutan 
Perusahaan, diuraikan 
tentang pengungkapan 
Informasi Kinerja 
Keberlanjutan Khusus 
(Specified Sustainability 
Performance 
Information/SSPI) terkait 
dengan kinerja ekonomi, 
yaitu nilai ekonomi 
langsung yang dihasilkan 
dan didistribusikan serta 
kewajiban program 
pensiun manfaat pasti 
dan program pensiun 
lainnya. Dalam laporan 
keberlanjutan 
perusahaan disebutkan 
bahwa Grup Adaro 
memberikan program 
pensiun sesuai dengan 
ketentuan yang berlaku 
dan beberapa anak 
perusahaan memberikan 
pelatihan masa persiapan 
pensiun guna 
mempersiapkan 
karyawan secara mental 
dan finansial. Grup Adaro 
turut memberikan 
kontribusi tertentu untuk 
mendukung karyawan 
dalam mengikuti program 
pensiun sesuai dengan 
ketentuan perundangan 
yang berlaku. Tetapi, 
dalam laporan 
keberlanjutan 
perusahaan, tidak 

Tidak ditemukan adanya 
pengungkapan yang 
berkaitan dengan GRI 
Standards 201-1. Berkaitan 
dengan GRI Standards 201-3, 
PT AE belum mengungkapkan 
mengenai Nilai perkiraan 
liabilitas, jika liabilitas 
program tersebut dipenuhi 
oleh sumber daya umum 
organisasi; Persentase gaji 
yang dikontribusikan oleh 
karyawan atau pemberi 
kerja; Tingkat partisipasi 
dalam program pensiun, 
seperti partisipasi dalam 
skema wajib atau sukarela, 
skema regional, atau berbasis 
negara, atau yang memiliki 
dampak finansial. 

PT AE seharusnya 
mengungkapkan 
mengenai Nilai 
perkiraan liabilitas, 
jika liabilitas program 
tersebut dipenuhi 
oleh sumber daya 
umum organisasi; 
Persentase gaji yang 
dikontribusikan oleh 
karyawan atau 
pemberi kerja; 
Tingkat partisipasi 
dalam program 
pensiun, seperti 
partisipasi dalam 
skema wajib atau 
sukarela, skema 
regional, atau 
berbasis negara, atau 
yang memiliki dampak 
finansial. 

Disclai
mer & 
Not 
Compl
y 
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ditemukan data 
mengenai nilai ekonomi 
langsung yang dihasilkan 
dan didsitribusikan.  

5. Dampak 
Ekonomi 
Tak 
Langsung 

GRI 
Standar
ds: 203-
1, 203-2 

  

Pengungkapan atas GRI Standards: 203-1, 
203-2 

Dalam Laporan 
Keberlanjutan 
Perusahaan pada 
halaman 80, diuraikan 
tentang pengungkapan 
Informasi Kinerja 
Keberlanjutan Khusus 
(Specified Sustainability 
Performance 
Information/SSPI) terkait 
dengan dampak ekonomi 
tak langsung. AE 
memperhitungkan 
dampak ekonomi dan 
sosial dari program CSR-
nya menggunakan analisis 
social mapping maupun 
community action plan 
(CAP) dari masingmasing 
area yang penyusunannya 
melibatkan konsultan dan 
interaksi intensif dengan 
tokoh masyarakat sekitar 
maupun pemerintah 
daerah setempat, 
sehingga AE dapat 
merealisasikan berbagai 
program yang 
bermanfaat. Program-
program tersebut 
meliputi pengembangan 
sarana dan prasarana 
dasar, maupun prasarana 
yang berkaitan dengan 
kegiatan ekonomi 
masyarakat atau UMKM, 
dan lainnya.  

PT. Adaro Energy Tbk., telah 
mengungkapkan dampak 
ekonomi tak langsung yang 
dihasilkan oleh perusahaan. 
Namun, PT AE belum 
memberikan informasi 
mengenai tingkat 
pembangunan dari investasi 
infrastruktur yang signifikan 
dan dukungan layanan. Selain 
itu, PT AE juga belum 
memberikan informasi 
mengenai dampak ekonomi 
tak langsung yang signifikan. 

PT. Adaro Energy 
Tbk., seharusnya 
memberikan 
informasi mengenai 
tingkat pembangunan 
dari investasi 
infrastruktur yang 
signifikan dan 
dukungan layanan. 
Selain itu, PT AE juga 
belum memberikan 
informasi mengenai 
dampak ekonomi tak 
langsung yang 
signifikan. 

Not 
Compl
y 
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6. Anti 
Korupsi 

GRI 
Standar
ds: 205-
1, 205-
2, 205-3 

Pengungkapan atas GRI Standards: 205-2, 205-3 
 

 

 

Dalam Laporan 
Keberlanjutan 
Perusahaan pada 
halaman 124, diuraikan 
tentang pengungkapan 
Informasi Kinerja 
Keberlanjutan Khusus 
(Specified Sustainability 
Performance 
Information/SSPI) terkait 
dengan kebijakan anti 
korupsi yang telah 
diterapkan dalam 
perusahaan. Sejalan 
dengan salah satu nilai 
perusahaan yaitu 
“Integrity”, seluruh 
personil dalam Grup 
Adaro diwajibkan untuk 
mencegah terjadinya 
transaksi orang dalam, 
korupsi dan 
kecurangan. Kewajiban 
ini telah dituangkan ke 
dalam Kode Etik AE dan 
Piagam Dewan Komisaris 
dan Direksi. 

PT. Adaro Energy Tbk., belum 
memberikan informasi 
mengenai Jumlah dan 
persentase total anggota 
badan tata kelola yang telah 
dikomunikasikan oleh 
organisasi mengenai 
kebijakan dan prosedur anti-
korupsi, yang diuraikan 
berdasarkan wilayah; Jumlah 
dan persentase total 
karyawan yang telah 
dikomunikasikan oleh 
organisasi mengenai 
kebijakan dan prosedur anti-
korupsi, yang diuraikan 
berdasarkan kategori 
karyawan dan wilayah ; 
Jumlah total insiden yang 
terbukti yang mengakibatkan 
karyawan diberhentikan atau 
dihukum karena korupsi. 

PT. Adaro Energy 
Tbk., seharusnya 
memberikan 
informasi mengenai 
Jumlah dan 
persentase total 
anggota badan tata 
kelola yang telah 
dikomunikasikan oleh 
organisasi mengenai 
kebijakan dan 
prosedur anti-korupsi, 
yang diuraikan 
berdasarkan wilayah; 
Jumlah dan 
persentase total 
karyawan yang telah 
dikomunikasikan oleh 
organisasi mengenai 
kebijakan dan 
prosedur anti-korupsi, 
yang diuraikan 
berdasarkan kategori 
karyawan dan wilayah 
; Jumlah total insiden 
yang terbukti yang 
mengakibatkan 
karyawan 
diberhentikan atau 
dihukum karena 
korupsi. 

Not 
Compl
y 

 

7. 
Keberadaa
n Pasar 

GRI 
Standar
ds: 202-
1, 202-2 

Pengungkapan atas GRI Standards: 202-1 
 

 

 

Dalam Laporan 
Keberlanjutan 
Perusahaan pada 
halaman 111-112, 
diuraikan tentang 
pengungkapan Informasi 
Kinerja Keberlanjutan 
Khusus (Specified 
Sustainability 
Performance 

PT. Adaro Energy Tbk., telah 
mengungkapkan keberadaan 
pasar yaitu memberikan 
informasi mengenai rasio 
standar upah karyawan. 
Namun, PT AE belum 
memberikan informasi 
megenai rasio yang relevan 
dari upah karyawan entry-
level berdasarkan jenis 

PT. Adaro Energy 
Tbk., seharusnya juga 
memberikan 
informasi megenai 
rasio yang relevan 
dari upah karyawan 
entry-level 
berdasarkan jenis 
kelamin. 

Disclai
mer & 
Not 
Compl
y 
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Information/SSPI) terkait 
dengan keberadaan pasar 
yaitu rasio standar upah 
karyawan entry-level 
berdasarkan jenis kelamin 
terhadap upah minimum 
regional. 

kelamin. PT AE hanya 
mengungkapkan rasio upah 
karyawan berdasarkan lokasi 
operasi yang signifikan. 

 

Environme
nt 

 

     

 

8. 
Pengelolaa
n Limbah 

GRI 
Standar
ds: 306-
2 

Pengungkapan atas GRI Standards: 306-2 (SR p. 
62) 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dalam Laporan 
Keberlanjutan 
Perusahaan, diuraikan 
tentang pengungkapan 
Informasi Kinerja 
Keberlanjutan Khusus 
(Specified Sustainability 
Performance 
Information/SSPI) terkait 
dengan Pengelolaan 
Limbah, yaitu 
pengungkapan tentang 
Limbah berdasarkan Jenis 
dan Metode Pembuangan 
pada Halaman 62. 
Pengelolaan limbah padat 
yang dihasilkan dalam 
kegiatan operasional 
penambangan dan 
perkantoran. Perusahaan 
mengelola limbah padat 
dari kegiatan operasional 
berdasarkan jenis 
limbahnya, antara lain 
limbah organik, 
anorganik, dan limbah 
Bahan Berbahaya dan 
Beracun (B3). Untuk 
pengelolaan limbah 
organik, selain diangkut 
ke tempat pemrosesan 
akhir, AI melakukan 

PT. Adaro Energy Tbk.,belum 
memberikan informasi 
megenai Volume total 
pelepasan air yang 
direncanakan dan tidak 
direncanakan; berat total 
untuk setiap limbah yang 
diimpor, dieskpor. 

PT. Adaro Energy 
Tbk., seharusnya juga 
memberikan 
informasi megenai 
Volume total 
pelepasan air yang 
direncanakan dan 
tidak direncanakan; 
berat total untuk 
setiap limbah yang 
diimpor, dieskpor. 

Disclai
mer & 
Not 
Compl
y 
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komposting di area 
Paringin dan Kelanis. 
Kompos kemudian 
digunakan sebagai pupuk 
pada kegiatan reklamasi. 
Limbah padat organik 
dikelola dengan cara 
diangkut ke Tempat 
Pemrosesan Akhir (TPA). 
Limbah padat yang masih 
dapat dimanfaatkan 
seperti palet kayu dari 
wadah pembelian part 
alat berat digunakan 
untuk sarang lebah 
kalulut bagian dari 
program CSR. 

 

9. Emisi GRI 
Standar
ds: 305-
1 

Pengungkapan atas GRI Standards: 305-1 (SR p. 
56) 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dalam Laporan 
Keberlanjutan 
Perusahaan, diuraikan 
tentang pengungkapan 
Informasi Kinerja 
Keberlanjutan Khusus 
(Specified Sustainability 
Performance 
Information/SSPI) terkait 
dengan Emisi, yaitu 
pengungkapan tentang 
Emisi GRK (Cakupan 1) 
Langsung yang terdapat 
di Halaman 56. 
Perusahaan telah 
berupaya untuk 
mengidentifikasi dan 
mengurangi emisi gas 
rumah kaca dari 
beberapa kegiatan, yaitu 
Pilar Adaro Land memiliki 
anak perusahaan yang 
memiliki izin pengelolaan 
hutan untuk restorasi 

PT. Adaro Energy Tbk., belum 
memberikan informasi 
megenai Gas-gas yang 
termasuk dalam 
penghitungan; apakah 
berupa CO2, CH4, N2O, HFC, 
PFC, SF6, NF3, atau 
semuanya; Jenis emisi GRK 
yang dimasukkan dalam rasio 
intensitas; apakah langsung 
(Cakupan 1), energi tidak 
langsung (Cakupan 2), 
dan/atau tidak langsung 
lainnya (Cakupan 3). 

PT. Adaro Energy 
Tbk., seharusnya juga 
memberikan 
informasi megenai 
Gas-gas yang 
termasuk dalam 
penghitungan; apakah 
berupa CO2, CH4, 
N2O, HFC, PFC, SF6, 
NF3, atau semuanya; 
Jenis emisi GRK yang 
dimasukkan dalam 
rasio intensitas; 
apakah langsung 
(Cakupan 1), 
energi tidak langsung 
(Cakupan 2), dan/atau 
tidak langsung lainnya 
(Cakupan 3). 

Not 
Compl
y 
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ekosistem dan 
pengelolaan hutan untuk 
penyerapan karbon. Salah 
satu area utama untuk 
dikembangkan pilar 
Adaro Land adalah 
restorasi ekosistem dan 
penyerapan karbon di 
area hutan, yang dapat 
menyerap emisi CO2 
 dari aktivitas 
pertambangan. PT Hutan 
Amanah Lestari (HAL) 
memegang Izin Usaha 
Pemanfaatan Penyerapan 
dan/atau Penyimpanan 
Karbon (IUP PAN/RAP 
Karbon) untuk 
menerapkan kebijakan 
energi dan gas rumah 
kaca Grup Adaro. Sebagai 
salah satu pemegang IUP 
PAN/ RAP Karbon 
terbesar, HAL berharap 
agar setelah beroperasi, 
bisnis perdagangan 
karbon akan menjadi 
bisnis utamanya. Pilar 
Adaro Power aktif 
mencari proyek-proyek 
ketenagalistrikan dari 
sumber energi 
terbarukan untuk 
mendapatkan bauran 
yang seimbang dalam 
portofolionya. AP telah 
memasang proyek energi 
terbarukan pertamanya, 
yaitu panel PV 100-kWp 
rooftop-mounted solar di 
fasilitas pemrosesan batu 
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bara dan pemuatan 
tongkang AI di Kelanis, 
Kalimantan Tengah, yang 
diharapkan akan 
menghasilkan 125.000 
kWh per tahun. 

 

10. 
Keanekara
gaman 
Hayati 

GRI 
Standar
ds: 304-
1, 304-
3, 304-4 

Pengungkapan atas GRI Standards: 304-1, 304-
3, 304-4 pada Laporan Keberlanjutan 
Perusahaan 48 dan 50 
 

 

Dalam Laporan 
Keberlanjutan 
Perusahaan, diuraikan 
tentang pengungkapan 
Informasi Kinerja 
Keberlanjutan Khusus 
(Specified Sustainability 
Performance 
Information/SSPI) terkait 
dengan keanekaragaman 
hayati, yaitu: (1). Spesies 
daftar merah IUCN dan 
spesies daftar konservasi 
nasional dengan habitat 
dalam wilayah yang 
terkena efek operasi; di 
Halaman 48-50. 

PT. Adaro Energy Tbk., belum 
memberikan informasi 
megenai Untuk setiap lokasi 
operasi yang dimiliki, disewa, 
dikelola, atau berdekatan 
dengan, kawasan lindung dan 
kawasan dengan nilai 
keanekaragaman hayati 
tinggi di luar kawasan 
lindung; Sifat dari dampak 
langsung dan tidak langsung 
yang signifikan pada 
keanekaragaman hayati. 

PT. Adaro Energy 
Tbk., seharusnya juga 
memberikan 
informasi megenai 
Untuk setiap lokasi 
operasi yang dimiliki, 
disewa, dikelola, atau 
berdekatan dengan, 
kawasan lindung dan 
kawasan dengan nilai 
keanekaragaman 
hayati tinggi di luar 
kawasan lindung; Sifat 
dari dampak langsung 
dan tidak langsung 
yang signifikan pada 
keanekaragaman 
hayati. 

Not 
Compl
y 
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11. 
Penilaian 
Lingkunga
n Pemasok 

GRI 
Standar
ds: 308-
1, 308-2 

Pengungkapan atas GRI Standards: 308-2 Dalam Laporan 
Keberlanjutan 
Perusahaan, belum ada 
pengungkapan mengenai 
penilaian lingkungan 
pemasok berdasarkan GRI 
Standards: 308-2.  

Pengungkapan SSPI terkait 
penilaian lingkungan 
pemasok belum diungkapkan 
sesuai dengan GRI 308-2. 

- Disclai
mer 

 

12. Energi GRI 
Standar
ds: 302-
1, 302-
2, 302-
3, 302-
4, 302-5 

Pengungkapan atas GRI Standards: 302-1, 302-
3, 302-4 

Dalam Laporan 
Keberlanjutan 
Perusahaan pada 
halaman 111-112, 
diuraikan tentang 
pengungkapan Informasi 
Kinerja Keberlanjutan 
Khusus (Specified 
Sustainability 
Performance 
Information/SSPI) terkait 
dengan energi, yaitu 
konsumsi energi dalam 
organisasi, intensitas 
energi dan pengurangan 
konsumsi energi. 

'PT. Adaro Energy Tbk., 
belum memberikan informasi 
mengenai Dalam joule, watt 
jam atau kelipatannya, total: 
konsumsi listrik, konsumsi 
pemanasan, komsumsi 
pendinginan, konsumsi uap; 
Standar, metodologi, asumsi, 
dan/atau alat penghitungan 
yang digunakan; Sumber 
faktor konversi yang 
digunakan. Selain itu PT AE 
juga belum memberikan 
informasi mengenai Jenis-
jenis energi yang termasuk 
dalam rasio intensitas; 
apakah bahan bakar, listrik, 
pemanasan, pendinginan, 
uap, atau semuanya. 

PT. Adaro Energy 
Tbk., seharusnya juga 
memberikan 
informasi mengenai 
Dalam joule, watt jam 
atau kelipatannya, 
total: konsumsi listrik, 
konsumsi pemanasan, 
komsumsi 
pendinginan, 
konsumsi uap; 
Standar, metodologi, 
asumsi, dan/atau alat 
penghitungan yang 
digunakan; Sumber 
faktor konversi yang 
digunakan. Selain itu 
PT AE seharusnya juga 
memberikan 
informasi mengenai 
Jenis-jenis energi yang 
termasuk dalam rasio 
intensitas; apakah 
bahan bakar, listrik, 
pemanasan, 
pendinginan, uap, 
atau semuanya. 

Not 
Compl
y 
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13. Air GRI 
Standar
ds: 303-
1, 303-
2, 303-3 

Pengungkapan atas GRI Standards: 303-1, 303-
2, 303-3 
 

 

 

Dalam Laporan 
Keberlanjutan 
Perusahaan pada 
halaman 111-112, 
diuraikan tentang 
pengungkapan Informasi 
Kinerja Keberlanjutan 
Khusus (Specified 
Sustainability 
Performance 
Information/SSPI) terkait 
dengan air, yaitu 
pengambilan air 
berdasarkan sumber, 
sumber air yang secara 
signifikan dipengaruhi 
oleh pengambilan air, 
serta daur ulang dan 
penggunaan air kembali. 
AI mengolah air dari 
kegiatan penambangan 
(sump pit) dan air hujan, 
yang dialirkan menuju 
kolam pengendapan 
untuk dikelola lebih 
lanjut. Air dari kolam 
pengendapan sebagian 
dialirkan dalam fasilitas 
pengolahan air untuk 
diolah menjadi air bersih 
yang selanjutnya akan 
didistribusikan kepada 
masyarakat sekitar 
melalui pipa maupun truk 
air. Sisa air yang berada 
dalam kolam 
pengendapan kemudian 
diolah hingga memenuhi 
standar kualitas air 
limbah yang ditentukan 
sesuai dengan Peraturan 

PT. Adaro Energy Tbk., telah 
mengungkapkan  
pengambilan air berdasarkan 
sumber serta daur ulang dan 
penggunaan air kembali yang 
disajikan dalam bentuk tabel. 
Namun PT AE belum 
memberikan informasi 
mengenai sumber air yang 
secara signifikan dipengaruhi 
oleh pengambilan air. 

PT. Adaro Energy 
Tbk., seharusnya juga 
memberikan 
informasi mengenai 
sumber air yang 
secara signifikan 
dipengaruhi oleh 
pengambilan air. 

Compl
y 
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Gubernur Kalimantan 
Selatan Nomor 36 Tahun 
2008 untuk selanjutnya 
dialirkan ke badan air 
sungai dan penyiraman 
jalan tambang. 

 

14. 
Material 

GRI 
Standar
ds: 301-
2, 301-
2, 301-3 

Pengungkapan atas GRI Standards: 301-1, 301-2 Dalam Laporan 
Keberlanjutan 
Perusahaan pada 
halaman 111-112, 
diuraikan tentang 
pengungkapan Informasi 
Kinerja Keberlanjutan 
Khusus (Specified 
Sustainability 
Performance 
Information/SSPI) terkait 
dengan Material.  

Pengungkapan SSPI terkait 
material sudah diungkapkan 
sesuai dengan GRI 301-1, 
301-2 

- Compl
y 

 

15. 
Kepatuhan 
Lingkunga
n 

GRI 
Standar
ds: 307-
1 

Pengungkapan atas GRI Standards: 307-1 
 

 

 

Dalam Laporan 
Keberlanjutan 
Perusahaan pada 
halaman 111-112, 
diuraikan tentang 
pengungkapan Informasi 
Kinerja Keberlanjutan 
Khusus (Specified 
Sustainability 
Performance 
Information/SSPI) terkait 
dengan kepatuhan 
lingkungan. Seluruh mitra 
kerja yang bekerja di 
wilayah operasional grup 
diharuskan mematuhi 
peraturan lingkungan 
yang dapat dievaluasi 
melalui CSMS (Contractor 
Safety Management 

Pengungkapan SSPI terkait 
kepatuhan lingkungan sudah 
diungkapkan sesuai dengan 
GRI 307-1 

- Compl
y 
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System). Kriteria 
lingkungan yang 
diterapkan antara lain 
kepemilikan dokumen 
lingkungan dan izin 
perlindungan dan 
pengelolaan lingkungan 
hidup (izin PPLH), 
prosedur pengelolaan 
material dan limbah B3, 
asuransi lingkungan 
hidup, serta sistem 
tanggap darurat apabila 
terjadi insiden 
lingkungan. Hingga saat 
penyusunan laporan ini 
Grup Adaro memiliki 
lebih dari 158 mitra kerja. 
Di sepanjang tahun 2019 
tidak terjadi insiden 
lingkungan maupun 
pelanggaran terhadap 
regulasi di bidang 
lingkungan hidup yang 
signifikan di wilayah kerja 
Grup Adaro. 

 
Social 

 

     

 

16. 
Pendidikan 
dan 
Pelatihan 

GRI 
Standar
ds: 404-
1 

Pengungkapan atas GRI Standards: 404-1 (SR p. 
105) 
 

 

 

 

 

Dalam Laporan 
Keberlanjutan 
Perusahaan pada 
Halaman 105, diuraikan 
tentang pengungkapan 
Informasi Kinerja 
Keberlanjutan Khusus 
(Specified Sustainability 
Performance 
Information/SSPI) terkait 
dengan pendidikan dan 
pelatihan, yaitu tentang 

PT Adaro Energy Tbk.,  belum 
memberikan informasi 
mengenai Persentase operasi 
dengan keterlibatan 
masyarakat lokal yang sudah 
diimplementasikan, penilaian 
dampak, dan/atau program 
pengembangan secara 
details. Selain itu PTAE juga 
belum memberikan informasi 
mengenai Operasi yang 
secara aktual dan yang 
berpotensi memiliki dampak 

Sebaiknya PT Adaro 
Energy Tbk.,  
memberikan 
informasi mengenai 
Persentase operasi 
dengan keterlibatan 
masyarakat lokal yang 
sudah 
diimplementasikan, 
penilaian dampak, 
dan/atau program 
pengembangan 
secara details. Selain 

Not 
Compl
y 
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jenis pelatihan dan tujuan 
pelatihan. 

negatif signifikan terhadap 
masyarakat lokal, termasuk 
lokasi operasi dan potensi 
dampak negatif dan aktual 
yang signifikan dari operasi. 

itu PTAE juga 
sebaiknya 
memberikan 
informasi mengenai 
Operasi yang secara 
aktual dan yang 
berpotensi memiliki 
dampak negatif 
signifikan terhadap 
masyarakat lokal, 
termasuk lokasi 
operasi dan potensi 
dampak negatif dan 
aktual yang signifikan 
dari operasi. 

 

17. 
Pemberda
yaan 
Masyaraka
t Lokal  

GRI 
Standar
ds: 413-
1 

Pengungkapan atas GRI Standards: 413-1 (S R p. 
79). 

Dalam Laporan 
Keberlanjutan 
Perusahaan pada 
Halaman 105, diuraikan 
tentang pengungkapan 
Informasi Kinerja 
Keberlanjutan Khusus 
(Specified Sustainability 
Performance 
Information/SSPI) terkait 
dengan pemberdayaan 
masyarakat, yaitu tentang 
operasi dengan 
keterlibatan masyarakat 
lokal, penilaian dampak, 
dan program 
pengembangan. 
Perusahaan membangun 
infrastruktur yang 
terbukti mampu 
membawa perubahan 
dan kemajuan bagi 
masyarakat yang 
memanfaatkannya. 

PT Adaro Energy Tbk.,  belum 
memberikan informasi 
mengenai Persentase operasi 
dengan keterlibatan 
masyarakat lokal yang sudah 
diimplementasikan, penilaian 
dampak, dan/atau program 
pengembangan secara 
details. Selain itu PTAE juga 
belum memberikan informasi 
mengenai Operasi yang 
secara aktual dan yang 
berpotensi memiliki dampak 
negatif signifikan terhadap 
masyarakat lokal, termasuk 
lokasi operasi dan potensi 
dampak negatif dan aktual 
yang signifikan dari operasi. 

Sebaiknya PT Adaro 
Energy Tbk.,  
memberikan 
informasi mengenai 
Persentase operasi 
dengan keterlibatan 
masyarakat lokal yang 
sudah 
diimplementasikan, 
penilaian dampak, 
dan/atau program 
pengembangan 
secara details. Selain 
itu PTAE juga 
sebaiknya 
memberikan 
informasi mengenai 
Operasi yang secara 
aktual dan yang 
berpotensi memiliki 
dampak negatif 
signifikan terhadap 
masyarakat lokal, 
termasuk lokasi 
operasi dan potensi 
dampak negatif dan 

Not 
Compl
y 
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aktual yang signifikan 
dari operasi. 

 
18. 
Kepegawai
an 

GRI 
Standar
ds: 401-
1, 401-
2, 401-3 

Pengungkapan atas GRI Standards: 401-1, 401-
2, 401-3 
 

 

Dalam Laporan 
Keberlanjutan 
Perusahaan pada 
Halaman 105, diuraikan 
tentang pengungkapan 
Informasi Kinerja 
Keberlanjutan Khusus 
(Specified Sustainability 
Performance 
Information/SSPI) terkait 
dengan kepegawaian, 
yaitu perekrutan 
karyawan baru dan 
pergantian karyawan, 
tunjangan yang diberikan 
kepada karyawan 
purnawaktu yang tidak 
diberikan kepada 
karyawan sementara atau 
paruh waktu serta cuti 
melahirkan. Pada tahun 
2019, Grup Adaro 
melakukan rekrutmen 
terhadap 741 orang 
karyawan baru. Pada 
tahun yang sama 
terdapat 295 orang 
karyawan yang 
mengundurkan diri dari 
Grup Adaro. Selain 
memberikan paket 
remunerasi yang 
memadai, Grup Adaro 
juga memiliki kebijakan 
pemberian cuti dalam 
tanggungan perusahaan. 
Hak cuti yang diberikan 
oleh Grup Adaro diatur 

PT. Adaro Energy Tbk., telah 
mengungkapkan informasi 
mengenai rekrutmen 
karyawan baru dan 
penggantian karyawan secara 
rinci dalam bentuk tabel. 
Namun, PT AE belum 
memberikan informasi secara 
rinci mengenai tunjangan 
yang diberikan kepada 
karyawan purnawaktu yang 
tidak diberikan kepada 
karyawan sementara atau 
paruh waktu. Selain itu, PT AE 
juga belum melaporkan 
informasi mengenai cuti 
kehamilan. 

Sebaiknya PT Adaro 
Energy Tbk., juga 
memberikan 
informasi mengenai 
tunjangan yang 
diberikan kepada 
karyawan purnawaktu 
yang tidak diberikan 
kepada karyawan 
sementara atau paruh 
waktu dan juga 
informasi mengenai 
jumlah karyawan yang 
berhak mendapat cuti 
kehamilan, yang 
mengambil cuti 
kehamilan, yang 
kembali bekerja 
setelah cuti 
kehamilan. 

Not 
Compl
y 
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dalam Perjanjian Kerja 
Bersama dan peraturan 
perusahaan. Pada 
umumnya pesangon 
karena pensiun diberikan 
kepada karyawan dengan 
status karyawan tetap. 
Adapun komponen 
gaji lainnya sama, tidak 
ada perbedaan signifikan 
antara karyawan tetap 
dengan karyawan purna 
waktu. 

 
19. 
Hubungan 
Industri 

GRI 
Standar
ds: 402-
1 

Pengungkapan atas GRI Standards: 402-1 
 

 

Dalam Laporan 
Keberlanjutan 
Perusahaan pada 
Halaman 104, diuraikan 
tentang pengungkapan 
Informasi Kinerja 
Keberlanjutan Khusus 
(Specified Sustainability 
Performance 
Information/SSPI) terkait 
dengan hubungan 
industrial, yaitu periode 
pemberitahuan minimum 
terkait perubahan 
operasional.  

PT. Adaro Energy Tbk., telah 
mengungkapkan bahwa AE 
mendorong setiap 
perusahaan dalam Grup 
Adaro untuk melakukan 
komunikasi terkait dengan 
perubahan operasional 
seperti perubahan waktu 
kerja dan perubahan 
organisasi. Namun, PT AE 
belum memberikan informasi 
mengenai jumlah minggu 
pemberitahuan minimum 
yang biasanya diberikan 
kepada para karyawan. 

PT. Adaro Energy 
Tbk., seharusnya 
memberikan 
informasi mengenai 
jumlah minggu 
pemberitahuan 
minimum yang 
biasanya diberikan 
kepada para 
karyawan. 

Not 
Compl
y 

 
20. Aspek 
K3 

GRI 
Standar
ds: 403-
1, 403-
2, 403-
3, 403-
4, 403-
5, 403-
6, 403-
7, 403-
8, 403-

Pengungkapan atas GRI Standards: 403-1, 403-
2, 403-3, 403-4, 403-5, 403-6, 403-7, 403-8, 
403-9, 403-10 
 

 

Dalam Laporan 
Keberlanjutan 
Perusahaan pada 
Halaman 68-76, diuraikan 
tentang pengungkapan 
Informasi Kinerja 
Keberlanjutan Khusus 
(Specified Sustainability 
Performance 
Information/SSPI) terkait 
dengan aspek K3 
(Kesehatan dan 

PT. Adaro Energy Tbk., belum 
memberikan informasi 
mengenai Persentase pekerja 
yang pekerjaannya, atau 
tempat kerjanya, 
dikendalikan oleh organisasi, 
yang diwakili oleh komite 
resmi gabungan manajemen-
pekerja untuk kesehatan dan 
keselamatan ; Jenis 
kecelakaan kerja, tingkat 
kecelakaan kerja (TKK), 

PT. Adaro Energy 
Tbk., seharusnya 
memberikan 
informasi mengenai 
Persentase pekerja 
yang pekerjaannya, 
atau tempat kerjanya, 
dikendalikan oleh 
organisasi, yang 
diwakili oleh komite 
resmi gabungan 
manajemen-pekerja 

Not 
Compl
y 
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9, 403-
10 

Keselamatan Kerja). AE 
memiliki standar 
manajemen K3 (SMK3 
Adaro) yang wajib 
diterapkan oleh setiap 
unit bisnis.  

tingkat penyakit akibat kerja 
(TPAK), tingkat hari kerja 
yang hilang (THKH), tingkat 
ketidakhadiran (TK), dan 
kematian terkait pekerjaan, 
untuk seluruh karyawan. 
Selain itu PTAE juga belum 
memberikan informasi 
Apakah ada pekerja yang 
pekerjaannya, atau tempat 
kerjanya, dikendalikan oleh 
organisasi, yang terlibat 
dalam aktivitas kerja dengan 
tingkat kecelakaan kerja 
tinggi atau risiko penyakit 
tertentu yang tinggi. 

untuk kesehatan dan 
keselamatan ; Jenis 
kecelakaan kerja, 
tingkat kecelakaan 
kerja (TKK), tingkat 
penyakit akibat kerja 
(TPAK), tingkat hari 
kerja yang hilang 
(THKH), tingkat 
ketidakhadiran (TK), 
dan kematian terkait 
pekerjaan, untuk 
seluruh karyawan. 
Selain itu PTAE juga 
seharusnya 
memberikan 
informasi Apakah ada 
pekerja yang 
pekerjaannya, atau 
tempat kerjanya, 
dikendalikan oleh 
organisasi, yang 
terlibat dalam 
aktivitas kerja dengan 
tingkat kecelakaan 
kerja tinggi atau risiko 
penyakit tertentu 
yang tinggi.  

21. 
Keberadaa
n dan 
Persamaan 
Kesempata
n 

GRI 
Standar
ds: 405-
1, 405-2 

Pengungkapan atas GRI Standards: 405-1, 405-2 
 

 

 

Dalam Laporan 
Keberlanjutan 
Perusahaan pada 
Halaman 113-114, 
diuraikan tentang 
pengungkapan Informasi 
Kinerja Keberlanjutan 
Khusus (Specified 
Sustainability 
Performance 
Information/SSPI) terkait 
dengan keberadaan dan 
persamaan kesempatan, 

PT. Adaro Energy Tbk., telah 
mengungkapkan informasi 
mengenai persentase 
individu dalam tata kelola 
berdasarkan jenis kelamin, 
kelompok usia, dan indikator 
keberagaman lainnya. 
Namun, PT AE belum 
memberikan informasi 
mengenai rasio gaji pokok 
dan remunerasi perempuan 
dibandingkan laki-laki untuk 
setiap kategori karyawan. 

PT. Adaro Energy 
Tbk., seharusnya 
memberikan 
informasi mengenai 
rasio gaji pokok dan 
remunerasi 
perempuan 
dibandingkan laki-laki 
untuk setiap kategori 
karyawan. 

Not 
Compl
y 
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yaitu keanekaragaman 
badan tata kelola dan 
karyawan serta rasio gaji 
pokok dan remunerasi 
perempuan dibandingkan 
laki-laki.  

22. Praktik 
Keamanan 

GRI 
Standar
ds: 410-
1 

Pengungkapan atas GRI Standards: 410-1 
 

 

 

Dalam Laporan 
Keberlanjutan 
Perusahaan pada 
Halaman 106, diuraikan 
tentang pengungkapan 
Informasi Kinerja 
Keberlanjutan Khusus 
(Specified Sustainability 
Performance 
Information/SSPI) terkait 
dengan praktik 
keamanan. 

PT. Adaro Energy Tbk., telah 
mengungkapkan bahwa 
perusahaan mensyaratkan 
bagian kemanan untuk 
mendapatkan pelatihan dan 
bekerjasama dengan pihak 
ketiga untuk menyediakan 
jasa keamanan dan secara 
reguler dilakukan pelatihan 
bagi mereka. Namun, PT AE 
belum memberikan informasi 
mengenai persentase 
petugas keamanan yang 
telah menerima pelatihan 
resmi. 

PT. Adaro Energy 
Tbk., seharusnya 
mengungkapkan 
informasi mengenai 
persentase petugas 
keamanan yang telah 
menerima pelatihan 
resmi. 

Not 
Compl
y 

 
23. Hak 
Asasi 
Manusia 

GRI 
Standar
ds: 412-
1, 412-
2, 412-3 

Pengungkapan atas GRI Standards: 412-2 
 

 

 

Dalam Laporan 
Keberlanjutan 
Perusahaan pada 
Halaman 106, diuraikan 
tentang pengungkapan 
Informasi Kinerja 
Keberlanjutan Khusus 
(Specified Sustainability 
Performance 
Information/SSPI) terkait 
dengan hak asasi 
manusia, yaitu pelatihan 
karyawan mengenai 
kebijakan atau prosedur 
hak asasi manusia.  

PT. Adaro Energy Tbk., telah 
mengungkapkan bahwa 
perusahaan mensyaratkan 
bagian keamanan untuk 
mendapatkan pelatihan dan 
pengetahuan yang memadai 
mengenai aspek-aspek hak 
asasi manusia sehingga saat 
menjalankan tugas, mereka 
senantiasa menerapkan 
tindakan yang terukur sesuai 
prinsip HAM. Namun, PT AE 
belum memberikan informasi 
mengenai jumlah total jam 
dan periode pelaporan yang 
dikhususkan untuk pelatihan 
mengenai kebijakan HAM 
atau prosedur yang berkaitan 
dengan aspek HAM yang 
relevan untuk operasi. Selain 

PT. Adaro Energy 
Tbk., seharusnya 
mengungkapkan 
informasi mengenai 
jumlah total jam dan 
periode pelaporan 
yang dikhususkan 
untuk pelatihan 
mengenai kebijakan 
HAM atau prosedur 
yang berkaitan 
dengan aspek HAM 
yang relevan untuk 
operasi. Selain itu PT 
AE juga belum 
memberikan 
informasi mengenai 
persentase karyawan 
yang dilatih selama 
periode pelaporan. 

Not 
Compl
y 
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itu PT AE juga belum 
memberikan informasi 
mengenai persentase 
karyawan yang dilatih selama 
periode pelaporan. 

 
24. 
Pemasok 
vs Sosial 

GRI 
Standar
ds: 414-
1, 414-2 

Pengungkapan atas GRI Standards: 414-1 Dalam Laporan 
Keberlanjutan 
Perusahaan tidak 
ditemukan adanya 
informasi mengenai 
penilaian sosial pemasok. 

- - Disclai
mer 

 
25. K2 
Pelanggan 

GRI 
Standar
ds: 416-
1, 416-2 

Pengungkapan atas GRI Standards: 416-1 Dalam Laporan 
Keberlanjutan 
Perusahaan tidak 
ditemukan adanya 
informasi mengenai 
kesehatan dan 
keselamatan pelanggan 

- - Disclai
mer 

 
26. 
Pemasaran 
dan 
Pelabelan 

GRI 
Standar
ds: 417-
1, 417-
2, 417-3 

Pengungkapan atas GRI Standards: 417-1, 417-2 Dalam Laporan 
Keberlanjutan 
Perusahaan tidak 
ditemukan adanya 
informasi mengenai 
pemasaran dan pelabelan 

- - Disclai
mer 

 
27. 
Kepatuhan 

GRI 
Standar

Pengungkapan atas GRI Standards: 417-1, 417-2 Dalam Laporan 
Keberlanjutan 
Perusahaan tidak 

- - Disclai
mer 
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Sosial dan 
Ekonomi 

ds: 419-
1 

ditemukan adanya 
informasi mengenai 
kepatuhan sosial dan 
ekonomi  

28. Non-
diskriminasi 

GRI 
Standa
rds: 
406-1 

Pengungkapan atas GRI Standards: 406-1 
 

 

Dalam Laporan 
Keberlanjutan 
Perusahaan pada 
Halaman 104, diuraikan 
tentang pengungkapan 
Informasi Kinerja 
Keberlanjutan Khusus 
(Specified Sustainability 
Performance 
Information/SSPI) terkait 
dengan non-diskriminasi. 
Grup Adaro memegang 
teguh komitmen asas 
kesetaraan kesempatan 
tersebut, sehingga 
selama tahun pelaporan, 
tidak ada kasus 
diskriminasi yang 
dijumpai di seluruh 
perusahaan dalam Grup 
Adaro. 

Pengungkapan SSPI terkait 
aspek K3 telah diungkapkan 
sesuai dengan GRI 406-1. 

- Compl
y 

        

        

        

        

        

        
 



 


